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  MOTTO 

                     

                    

                

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah 58:11) 
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ABSTRAK 

Jamilatul Jannah, 2022: Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Karakter 

Peserta Didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, karakter 

 

Berdasarkan fakta yang terjadi saat ini karakter peserta didik sangat minim, 

seperti peserta didik yang melanggar peraturan disekolah, kurang disiplin, dan 

tidak memilki nilai kejujuran pada dirinya. Penanaman karakter menjadi suatu 

permasalah yang harus diperhatikan oleh  Madrasah, maka saatnya berupaya untuk 

membangun karakter pada peserta didik.  Melalui pembelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan kepada peserta didik untuk mengembangkan karakter peserta didik 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam berperilaku dan berinteraksi dengan 

Tuhan, sesama dan lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus peneliti dalam penelitian 

ini diantaranya adalah, (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022, (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022, (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: 

Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dan pemilihan subyek ini menggunakan purposive 

yang didalam teknisnya dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Model analisis data yang digunakan adalah Model Miles and Huberman. Langkah-

langkahnya meliputi: Kondensasi data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan. 

Keabsahan datanya menggunakan kredibilitas data yaitu: triangulasi sumber dan 

triangulasi tehnik. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Perencanaan pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan karakter siswa yaitu guru membuat RPP yang meliputi 

tujuan pembelajaran, materi, menentukkan metode dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk  mengembangkan karakter religius, 

displin, jujur, tanggung jawab dan kerja sama. (2) Pelaksanaan pembelajaran 

akidah akhlak dalam mengembangkan karakter siswa meliputi: kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan pembelajaran ini karakter yang 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi yaitu: karakter 

religius, kerja sama, displin, tanggung jawab dan jujur, adapun dalam pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter juga didukung oleh 

kegiatan-kegiatan yang ada disekolah dan poster Islami yang ada di setiap kelas. 

(3) Evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter 

menggunakan jenis non tes karena dalam mengembangkan karakter peserta didik 

dibutuhkan evaluasi tehnik sikap dan keterampilan dalam sehari-hari selama di 



 

 x 

sekolah dan dikelas Dalam mengevaluasi yaitu menggunakan tehnik observasi, 

penilaian diri, unjuk kerja dan portofolio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran akidah akhlak merupakan pembelajaran penting dalam 

membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam 

berperilaku dan berinteraksi dengan Tuhan, sesama dan lingkungan. Dalam 

pembelajaran ini diharapkan generasi bisa mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai yang telah direncanakan. Peran guru sangat penting namun juga perlu 

adanya kerja sama dengan siswa untuk sama-sama belajar dan sadar untuk 

membangun pengetahuan dalam menciptakan karakter iman yang kokoh dan 

akhlak yang  baik.
1
 

Pengembangan karakter mulia di sekolah juga diperlukan program-

program sekolah yang mendukung terwujdnya karakter yang baik. Program ini 

dirancang dalam pengembangan atau  pembiasaan siswa sehari-hari. Siswa 

belajar berkarakter dengan cara menyerap ilmu dan meneladani guru, dengan 

cara demikian, karakter siswa terus tumbuh dan berkembang di dorong oleh 

situasi dan kondisi pembelajaran.
2
 Pencapaian kegiatan pembelajaran yang 

efektif membutuhkan dukungan dari pendidik dan peserta didik untuk dapat 

menyampaikan dan menerima materi yang sudah diajarkan melalui 

pembelajaran.  

                                                           
1Kutsiyah, Pembelajaran Akidah Akhlak (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), 5. 
2 Hamdani Hamid dan Beni ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), 68. 
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Berbagai mata pelajaran yang diajarkan, salah satu pelajaran yang 

mengandung nilai-nilai pembentukan karakter adalah mata pelajaran akidah 

akhlak. Guru harus mampu memotivasi dan membuat pembelajaran yang 

membangkitkan semangat dan menarik  perhatian peserta didik agar 

termotivasi untuk lebih baik dalam meningkatkan belajarnya sehingga apa 

yang diajarkan oleh guru disekolah dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

dilembaga pendidikan sejak dini,  dan kedepannya generasi muda akan jauh 

lebih baik, dengan membekali manusia berkarakter yang baik, jujur, peduli, 

sosial, peduli terhadap lingkungan, demokratis, kreatif, mandiri dan lain-lain. 

Pembelajaran akidah akhlak yang ada di MTs Negeri 3 Jember mulai 

dari perencanaan sampai evaluasi yang dilaksanakan oleh guru akidah akhlak, 

yaitu: sebelum mengajar guru harus membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) karena RPP sangat penting sebagai acuan guru untuk mengajar 

dikelas agar siswa lebih termotivasi dengan metode dan media yang 

sebelumnya sudah disiapkan oleh guru yang dapat mengembangkan karakter 

siswa. Sehingga siswa dapat terbentuk karakter nya menjadi pribadi yang 

bertaqwa kepada Allah SWT, sesama dan lingkunganya. Di dalam RPP 

terdapat kegiatan pembelajaran yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir. Dalam kegiatan awal guru selalu mengucapkan salam kepada 

siswa dan berdoa dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek yang sudah 

biasa dibaca setiap hari maka guru sudah terbiasa mengembangkan karakter 

religius pada siswa. Selanjutnya kegiatan inti pada kegiatan ini guru 
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menyampaikan materi pada siswa yang mana materi tersebut merupakan 

implikasi terhadap nilai-nilai pengembangan karakter diplin dan mandiri pada 

peserta didik sehingga sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Di setiap kelas juga terdapat poster islami untuk 

mengembangkan karakter religius, diplin dan mandiri pada peserta didik 

sehingga peserta didik dapat mencontoh gambar atau tulisan poster islami 

tersebut. Guru selalu menggunakan metode dan media yang sesuai pada 

materi dan karakteristik peserta didik. Yang terakhir yaitu kegiatan akhir, 

kegiatan akhir merupakan kegiatan penutup, guru memberikan motivasi dan 

penguatan materi pada peserta didik sehingga menimbulkan karakter religius, 

tanggung jawab, diplin, jujur dan mandiri.
3
 

Di MTs Negeri 3 Jember merupakan sebuah lembaga pendidikan 

Islam, dan juga lembaga yang memberikan peranan penting dalam 

pengembangan karakter, MTs Negeri 3 Jember juga berada pada lingkungan 

religius karena letaknya tidak jauh dengan tempat makam Habib Sholeh 

Tanggul sehingga sekolah menanamkan sifat religus pada peserta didik 

melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. Seperti Visi misi di sekolah MTs 

Negeri 3 Jember visi berakhlakul karimah, unggul dalam mutu, pola pikir 

kekinian dan berbudaya islam, sedangkan salah satu misi nya yaitu 

menumbuhkan akhlak yang mulia serta konsisten kepada seluruh komunitas 

warga, maka sesuai dengan visi dan misi madrasah bahwa MTs Negeri 3 

Jember ingin menciptakan peserta didik yang memiliki akhlakul karimah dan 

                                                           
3 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 26 Januari 2022. 
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berbudaya Islam. Pada saat peneliti observasi pada tanggal 26 Januari 2022 

terlihat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan di MTs Negeri 3 

Jember sudah dilaksanakan di sekolah, seperti pembelajaran akidah akhlak, 

pelajaran akidah akhlak yang diajarkan kepada peserta didik guna untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang ada dalam pelajaran akidah 

akhlak, dengan tujuan agar mereka mampu memiliki karakter yang baik.
4
 

Dalam penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Rahma Perwitasari 

berjudul peran guru akidah akhlak dalam pengimplementasian pendidikan 

karakter bahwa peran guru dalam pengimpelemtasian pendidikan karakter 

sudah berjalan dengan baik, faktor pendukungnya yaitu: kurikulum yang 

mendukung, proses pengajaran baik, sarana prasarana baik dan lingkungan 

membawa dampak postif bagi peserta didik.
5
 Dalam penelitian ini terfokus 

pada peran guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terfokus pada pengembangan karakter 

melalui pembelajaran akidah akhlak yaitu ada 3 tahap: perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Fitria Handayani yang 

berjudul peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius siswa 

bahwa peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan karakter religius 

mengalami peningkatan dan usaha guru sudah maksimal walau masih ada 

                                                           
4 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 31 Januari 2022. 
5 Rahma Perwitasari, “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pengimplementasian Pendidikan 

Karakter di SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro”(Skripsi, IAIN Metro, 2018), 40. 
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siswa yang masih diarahkan lagi.
6
 Dalam penelitian ini  hanya terfokus pada 

peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada pengembangan karakter 

melalui pembelajaran akidah akhlak yaitu ada 3 tahap: perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Begitu pentingnya pembelajaran akidah akhlak di dunia pendidikan, 

sehingga untuk menciptakan siswa yang berkualitas, beriman, berkarakter 

dalam bersikap, maka tidak terlepas dari tugas guru akidah akhlak dan warga 

sekolah yang berperan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter  yang akan 

mengarahkannya. 

Manusia memiliki berbagai potensi yang bisa berkembang menjadi 

mahluk yang mulia, oleh karena itu, manusia harus bisa memanfaatkan potensi 

yang dimilkinya dengan banyak belajar (melalui pendidikan) sehingga dapat 

berpikir cerdas serta mampu bersikap dan berperilaku mulia dalam 

berinteraksi dengan sesamanya dan beribadah kepada Tuhan-Nya. Sikap dan 

perilaku manusia inilah yang kemudian disebut dengan akhlak atau karakter.
7
 

Kita umat islam telah memiliki Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pusaka 

Rasullullah SAW yang harus selalu dirujuk oleh setiap umatnya. Pendidikan 

karakter yang dicontohkan Rasulullah telah ada didalam Al-Qur’an surat Al-

Ahzab ayat 21 :  

                                                           
6 Fitria Handayani, “Peran Guru Akidah Akhlak  dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Negerri 05 Lawang agung Seluma”(Skripsi, IAIN Bengkulu, 2020), 27. 
7 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2019), 89. 
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.“Al-

Ahzab: 21)
8
 

 

Ayat diatas menjadi landasan bahwa Nabi Muhammad sebagai contoh 

pribadi dan suri tauladan yang baik perlu dicontoh dan ditanamkan pada 

kehidupan kita bahkan anak cucu kita dimasa yang akan datang. Karakter 

sangat berhubungan dengan pendidikan, karena melalui pendidikan seseorang 

mampu belajar baik atau buruknya sesuatu, belajar tentang bagaimana 

bersikap dan berperilaku yang baik. tidak dapat diragukan lagi bahwa semua 

yang ada pada diri Rasulullah SAW merupakan pencapaian karakter yang 

agung dan penanaman karakter yang tepat bagi manusia yang sesuai dengan 

ajaran Nabi Muhammad SAW.  

Guru akidah akhlak merupakan figur yang menjadi contoh didalam 

mengembangkan karakter peserta didik di madrasah. Pembelajaran akidah 

akhak yang dilakukan oleh guru dapat membantu siswa untuk memilki tingkah 

laku yang baik yang diharapkan mampu mengendalikan tindakan menyimpang 

yang dilakukan siswa dan dapat mengarahkan karakter siswa yang baik sesuai 

dengan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan,  

                                                           
8
 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Lautan Lestari 

2004), 207. 
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Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian 

rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 

secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, 

keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spritual keagamaan, 

kepribadian serta akhlak mulia.
9
 

 

Karakter merupakan kumpulan dari beragam aspek kepribadian yang 

melambangkan kepribadian seseorang. Karakter merupakan ciri-ciri tertentu 

yang sudah menyatu pada diri seseorang yang ditampilkan dalam bentuk 

perilaku. Sifat-sifat yang ada dalam diri manusia terdapat sifat yang menonjol 

yang kemudian menjadi karakteristik seseorang.
10

 

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang 

mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk 

watak peserta didik, hal ini mencangkup keteladanan bagaimana perilaku 

guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru 

bertoleransi dan bagaimana cara guru membiasakan peserta didik untuk 

mengamalkan kebaikan. Ada 18 nilai karakter yang harus dikembangkan di 

sekolah yakni salah satu caranya melalui pembelajaran akidah akhlak .
11

 

Mata pelajaran akidah akhlak menekankan pada aspek keimanan 

kepada Allah SWT dan akhlak atau perilaku yang baik. Namun banyak faktor 

yang harus dipertimbangkan untuk meningkatkan mutu dalam proses 

pembelajaran seperti penyampaian materi dari sumber belajar yang diberikan 

oleh guru kepada siswa. Dari proses pembelajaran tersebut diharapakan 

                                                           
9 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat (1). 
10 Abdullah, Etika Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 125. 
11

 Pupuh Fathurohman, Suryana dan Fenny Fariany, Pengembangan Pendidikan Karakter  

(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 25. 
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peserta didik mampu menangkap materi yang diberikan oleh guru serta 

mampu memahaminya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam lagi tentang “Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Mengembangkan Karakter Peserta Didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022.  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter pada peserta didik di MTs Negeri 3 Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter pada peserta didik di Mts Negeri 3 Jember ? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 

pada karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter pada peserta didik di MTs Negeri 3 Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter pada peserta didik di Mts Negeri 3 Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter pada peserta didik di MTs Negeri 3 Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi karya ilmiah yang 

bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

pembelajaran akidah akhlak siswa. 

2. Manfaat praktis   

a. Bagi lembaga MTs Negeri 3 Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

terkait pembelajaran akidah akhlak agar dapat membantu pencapaian 

nilai karakter dalam pembelajaran aqidah akhlak, sehingga dapat 

bermanfaat bagi seluruh komponen lembaga. 

b. Bagi UIN Khas Jember 

Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan literatur guna 

kepentingan akademik kepustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember serta referensi bagi mahasiswa yang ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter siswa di 

MTs Negeri 3 Jember. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi salah satu literatur bagi peneliti lain yang 

hendak meneliti tema yang relatif sama.  
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E. Definisi istilah  

1. Pembelajaran akidah akhlak  

Pembelajaran adalah segala proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan pembelajaran 

mencapai hasil yang diharapkan serta sebagai bantuan yang diberikan oleh 

pendidik kepada peserta didik. 

Akidah merupakan kepercayaan, keyakinan yang kuat dan pengikat 

dengan kuat. Akhlak merupakan perangi atau tabiat dasar. Sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan spontan tanpa 

memerlukan pertimbangan pikiran.  

Jadi pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

dan mengimani Allah SWT dan meresalisasikanya dalam perilaku akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari dengan berdasarkan Al-Qur’an dan 

hadis melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan. 

2. Mengembangkan karakter peserta didik 

Mengembangkan karakter ialah rangkaian usaha pertumbuhan dan 

perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh seluruh warga 

suatu bangsa, negara dan pemerintah. Untuk menuju suatu bangsa 

pendidikan yang memiliki karakter yang baik. 

Sedangkan karakter merupakan kualitas keribadian yang dimiliki 

oleh peserta didik yang meliput akhlak budi pekerti, dan tabiat yang dapat 

dibentuk dari pembawaan lahir keluarga teman, dan lingkungan tempat 
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tumbuh berkembang serta menjadi ciri khusus yang membedakannya 

dengan orang lain. Karakter dalam diri seseorang dinilai sangat penting 

dikarenakan seseorang yang memiliki karakter yang baik ia akan lebih 

memiliki keungulan pada dirinya dibanding orang lain. Dengan kata lain 

membentuk karakter peserta didik adalah sebuah proses merubah karakter 

peserta didik untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran akidah ahlak dalam 

mengembangkan karakter siswa di MTs Negeri 3 Jember adalah segala 

bentuk proses pembelajaran yang diatur sedemikian rupa untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang ada pada pelajaran akidah 

akhlak kedalam diri peserta didik yang baru masuk dibangku madrasah 

guna untuk menanam, memupuk, serta dapat mengembangkan karakter 

peserta didik.   

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk 

mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-

bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini. 

Sistematika pembahasan skripsi adalah sebagai berikut: 

Bab satu, merupakan bagian pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah 

dan sistematika pembahasan. 
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Bab dua, berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu yang digunakan oleh peneliti yaitu ada 3 diantarnya: penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma pada tahun 2018, penelitian Rabiatul Adawiyah pada 

tahun 2017 dan penelitian Fitria Handayani pada tahun 2020. Kajian teori 

akidah akhlak teori dari Kutsiyyah, dan teori tentang karakter dari Pupuh 

Fathurrohman. 

Bab tiga, berisi metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, tehnik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap peneliti  

Bab empat, berisi tentang penyajian data dan analisis data yan diperoleh 

dalam pelaksanaan penelitian yang terdiri dari gambaran objek penelitian, 

penyajian data dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan temuan 

dari lapangan. 

Bab lima, pada bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan 

selanjutnya skripsi ini diakhir daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai 

pendukung didalam pembuatan kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai, artikel yang dimuat pada jurnal 

ilmiah dan sebagainya).
12

 Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang 

terkait dengan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Rahma Perwitasari pada tahun 2018 dengan judul “Peran Guru 

Akidah Akhlak dalam Pengimplementasian Pendidikan Karakter Siswa di 

SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro”. Penelitian yang dilakukan dengan 

rumusan masalah: 1)bagaimana peran guru akidah akhlak dalam 

pengimplemtasikan pendidikan karakter Siswa di SMA Muhammadiyah 1 

Kota Metro, 2)apa saja kendala yang dihadapi oleh guru akidah akhlak 

dalam pengimpelemtasian pendidikan karakter Siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Kota Metro. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif lapangan, sedangkan metode pengumpulan datanya adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk analisis data  dalam 

penelitian menggunakan triangulasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

bahwa: 1)peran guru akidah akhlak dalam pengimplemtasikan pendidikan 

karakter Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro sudah berjalan 

                                                           
12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46 
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dengan baik 2)kendala yang dihadapi kurikulum mendukung pendidikan 

karakter, pengajaran, sarana yang lengkap dan lingkungan yang baik 

membawa positif.
13

 Adapun persamaan dan perbedaan nya dengan peneliti 

yaitu, persamaan dengan peneliti sama-sama membahas tentang penddikan 

karakter sedangkan perbedaanya, peneliti terdahulu  terfokus pada peran 

guru untuk pengimplemetasian pendidikan. Sedangkan peneliti fokus pada 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter peserta didik. 

2. Penelitian Rabiatul Adawiyah tahun 2017 yang berjudul “Pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam Pendidikan Karakter Siswa Kelas VII MTSN 

Katingan tengah Kaupaten Katingan”. Dengan rumusan masalah 1) 

Bagaimana proses pendidikan karakter oleh guru akidah akhlak pada siswa 

kelas VII MTsN Katingan Tengah Kabupaten Katingan, 2)bagaimana 

peran guru akidah akhlak dalam pendidikan karakter siswa kelas VII 

MTsN Katingan Tengah Kabupaten Katingan. Penelitian ini menggunakan 

kualitatif deskriptif, sedangkan metode pengumpulan datanya observasi, 

wawancara dan dokumentasi, untuk analisis data data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data) dan conclusiond rawing (penarikan 

kesimpulan) : 1)proses pendidikan karakter melalui 3 tahap, tahap 

perencanaan yaitu merancang nilai karakter yang ditanamkan yaitu 

religius, displin, tanggung jawab, dan santun. Tahap pelaksanaan 

membiasakan siswa untuk berdoa sebelum pelajaran, tahap evaluasi belum 

                                                           
13Rahma Perwitasari, “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pengimplementasian Pendidikan 

Karakter di SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro,” 40. 
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terlaksana karena guru tidak menerapkan evalusi terutama pada siswa 

pendidikan karakter. 2) peran guru akidah dalam menanamakan karakter 

ada 4 nilai karakter yaitu religius, tanggung jawab, santun dan displin 

menunjukkan bahwa guru cenderung berperan sebagai konservator yaitu 

memelihara nilai karakter siswa melalui nasehat dan teladan guru, 

sedangkan peran guru sebagai inovator (pengembang), transmit (penerus), 

transformator (penerjemah) dan organisator (penyelenggaraan) untuk 

mengembangkan 4 nilai karakter ini belum terlaksana dengan maksimal 

dan perlu pengembangan agar proses pendidikan nilai karakter pada 

pembelajaran akidah akhlak siswa kelas VII ini mencapai tujuan dengan 

maksimal dan terarah.
14

 Adapun persamaan dan perbedaan nya dengan 

peneliti yaitu, persamaan dengan peneliti sama-sama membahas tentang 

pendidikan karakter sedangkan perbedaanya, disini peneliti terdahulu ingin 

mengkaji lebih dalam terkait peran guru dalam pendidikan karakter siswa 

Sedangkan peneliti sekarang lebih fokus pada perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter 

peserta didik 

3. Penelitian oleh Fitria Handayani Tahun 2020 yang berjudul “Peran Guru 

Akidah Akhlak  dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Madarasah 

Ibtdaiah Negeri 05 Lawangaung Seluma”. Dengan rumusan masalah, 1) 

bagaimana peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius 

sisswa di Min 05 Lawang agung Seluma, 2) bagaimana usaha-usaha guru 

                                                           
14Rabiatul Adawiyah, “ Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pendiidkan Karakter Siswa kelas VII 

MTsN Katingan Tengah Kabupaten Katingan,” 27. 
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akidah akhlak dalam membentuk karakter religius sisswa di  Min 05 

Lawang agung Seluma. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, sedangkan metode pengumpulan data, dokumentasi, wawancara 

dan observasi, untuk analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian yang dilakukan bahwa:1) peran guru akidah akhlak dalam 

membentuk karrakter religius siswa di Min 05 Lawang agung seluma 

terutama nilai displin dan tanggung jawab telah mengalami peningkatan 

walau masih ada beberapa siswa yang masih belum berubah. 2) usaha-

usaha guru sudah maksimal walau ada beberapa siswa yang masih 

diarahkan lagi. Peran guru akidah akhlak sangat penting dalam 

membentuk karakter religius siswa.
15

 Adapun persamaan dan perbedaan 

nya dengan peneliti yaitu, persamaan dengan peneliti sama-sama meneliti 

membahas pendidikan karakter, sedangkan perbedaanya peneliti terdahulu 

lebih fokus pada peran guru akidah akhlak dan usha-usaha guru dalam 

membentuk karakter religius. Sedangkan peneliti fokus pada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter peserta didik 

 

 

 

 

  

                                                           
15Fitria Handayani, “Peran Guru Akidah Akhlak  dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Negerri 05 Lawang agung Seluma,”42. 
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Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1  Rahma 

Perwitasari/201

8 

Peran guru akidah 

akhlak dalam 

pengimplementasi

an pendidika 

karakter di SMA 

Muhaddiyyah 1 

Kota Metro 

sama-sama 

terfokus 

pada 

pendidikan 

karakter  

Peneliti terdahulu  

fokusnya yaitu pada 

peran guru dalam 

pengimplemetasian 

pendidikan karakter 

dan kendala  

Sedangkan peneliti 

fokus pada 

perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran 

akidah akhlak dalam 

mengembangkan 

karakter religius, 

jujur, disiplin dan 

kerja sama. 

2 Rabiatul 

Adawiyah/2017 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

dalam Pendidikan 

Karakter Siswa 

Kelas VII MTSN 

Katingan tengah 

Kaupaten 

Katingan 

sama-sama 

terfokus 

pada 

pendidikan 

karakter 

Peneliti terdahulu 

lebih fokus pada 

peran guru dalam 

pendidikan karakter 

siswa Sedangkan 

peneliti sekarang 

lebih fokus pada 

perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran 

akidah akhlak dalam 

mengembangkan 

karakter religius, 

jujur, disiplin dan 

kerja sama. 

3 Fitria 

Handayani/2020 

Peran Guru 

Akidah Akhlak  

dalam 

Membentuk 

Karakter Religius 

Siswa Madarasah 

Ibtdaiah Negeri 

05 Lawang agung 

Seluma 

sama-sama 

terfokus 

pada 

pendidikan 

karakter 

Peneliti terdahulu 

lebih fokus pada 

peran guru akidah 

akhlak dan usha-

usaha guru dalam 

membentuk karakter 

religius. Sedangkan 

peneliti fokus pada 

perencanaan, 

pelaksanaan dan 
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evaluasi pembelajaran 

akidah akhlak dalam 

mengembangkan 

karakter religius, 

jujur, disiplin dan 

kerja sama. 

B. Kajian Teori 

1. Kajian tentang Pembelajaran   

a. Pengertian pembelajarann 

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalu berbagai paya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke 

arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”.
 16

 Pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara seorang pendidik dengan peserta 

didik, serta sebagai bantuan yang diberikan kepada peserta didik agar 

terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan. Proses belajar mengajar 

adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang terorganisasi. 

Pembelajaran adalah suatu program. Ciri suatu program adalah 

sistematik, sistemik, dan terencana, sistemik artinya keteraturan, dalam 

hal ini pembelajaran harus dilakukan dengan urutan langkah-langkah 

tertentu, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan 

penilaian. Artinya didalam pembelajaran terdapat berbagai komponen, 

antara lain tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, evaluasi, 

peserta didik, lingkungan dan guru. Dengan demikian, karakter peserta 

didik sebagaimana yang diharapkan sangat dipengaruhi oleh 

                                                           
16 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 4. 
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pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dari tahapan 

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dipilih dan dilaksanakan agar 

peserta didik mempratekkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan.
17

 

b. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran 

1) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan yang 

dilengkapi dengan berbagai langkah guna memperkecil 

kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kontek pembelajaran, 

perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan strategi 

dan metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu 

yang akan dilaksanakan pada masa tertentu guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
18

 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas 

mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran kegitan pembelajaran, penilaian hasil 

belajar, dan sumber belajar.
19

 

                                                           
17 Pupuh Fathurohman, Suryana dan Fenny Fariany, Pengembangan Pendidikan Karakter, 67. 
18 Sarwan, Belajar dan Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 62. 
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 4. 
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Berikut akan disampaikan mengenai beberapa perencanaan 

pembelajaran meliputi :  

a) Tujuan pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran yang dibangun oleh guru dan 

siswa adalah kegiata yang bertujuan. Sebagai kegiatan yang 

bertujuan, maka segala sesuatu yang dilakukan oleh guru dan 

siswa hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Suatu proses pembelajara dikatakan berhasil 

manakala siswa dapat mencapai tujuan secara optimal. 

Keberhasilan itu merupakan indikator keberhasilan guru 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman 

dan panduan kegiatan belajar mengajar siswa. Tujuan yang 

jelas dan tepat dapat membimbing siswa dalam melaksanakan 

aktivitas belajar. Berkaitan dengan itu, guru juga dapat 

merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja yang 

harus dilakukan untuk membantu siswa belajar.
20

 

b) Materi pembelajaran  

Materi pembelajaran adalah sebuah pengetahuan, 

keterampilan dan juga sebuah sikap yang seharusnya dimiliki 

oleh peserta didik dalam memenuhi standar kompetensi 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Menyampaikan materi 

                                                           
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2006), 64. 
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pembelajaran merupakan kegitana utama untuk menanamkan, 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

berkaitan dengan bahan kaian yang bersangkutan.
21

 

Jadi, pengertian materi pembelajaran adalah sarana 

untuk mencapai tujuan pembelajaan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Materi pembelajaran merupakan suatu bahan yang 

disajikan oleh pendidik untuk diolah dan kemudian dipahami 

oleh peserta didik. 

c) Media pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 

“perantara atau pengantar”. Dengan demikian media 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 

pesan.  Dalam proses belajar kehadiran media mempunya arti 

yang cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 

adanya media sebagai perantara. Media pendidikan sebagai 

salah satu sumber belajar ikut membantu guru memperkaya 

wawasan anak didik.
22

 

(1) Sumber belajar 

Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan 

(materi), peralatan, pengaturan dan orang yang dapat 

                                                           
21 Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakata: Rineka Cipta, 2014), 42. 
22 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, 120. 
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digunakan untuk fasilitas (kemudahan) belajar bagi peserta 

didik. 

 Sumber belajar adalah sekumpulan bahan atau 

situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 

memungkinkan siswa belajar. Sumber belajar segala 

sesuatu yang memfasilitasi belajar, meliputi: manusia, 

material atau bahan, peralatan tehnik dan lingkungan yang 

dipergunakan secara sendiri-sendiri maupun 

dikombinasikan untuk memfasilitasi terjadinya tindak 

belajar.
23

 

d) Metode pembelajaran 

Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplemetasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal. 
24

 Bagi seorang pendidik metode juga dapat dijadikan 

pedoman dan acuan untuk bertindak secara sistematis dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik 

juga akan lebih mudah menyerap materi yang diajarkan oleh 

pendidik. 

Keberhasilan dalam kegiatan proses pembelajaran 

tergantung bagaimana cara guru mengkondiskan situasi kelas. 

Oleh karena itu, disinilah kompetensi pendidik diperlukan 

                                                           
23 Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesi, 

2019) 122. 
24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 146. 
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dalam pemilihan metode yang tepat. Ada beberapa metode 

yang digunakan meliputi : 

(1) Metode ceramah  

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara 

menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau 

penjelasan secara langsung kepada sekelompok siswa. 

Peran seorang pendidik dalam metode ini adalah 

menerangkan secara lisan kepada peserta didik terkait 

materi yang hendak disampaikan, sehingga peserta didik 

mampu memahami secara jelas terkait materi akidah akhlak 

yang diajarkan kepada peserta didik.
25

 

Metode ceramah ini cukup baik untuk digunakan 

dalam pembelajaran akidah akhlak karena pada pelajaran 

akidah akhlak peserta didik harus mampu memahami 

pengertian yang bersangkutan dengan akhlak sehingga 

peserta didik mampu mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(2) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran 

yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung 

antara pendidik dan peserta didik, metode ini digunakan 

dalam rangka untuk merangsang berfikir peserta didik dan 

                                                           
25 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 147. 
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membimbingnya dalam mencapai pengetahuan. Dalam 

komunikasi ini adanya hubungan timbal balik secara 

langsung antara pendidik dan peserta didik.
26

 

Seorang pendidik dalam kegiatan pembelajaran 

tidak terlepas untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kemudian siswa menjawab pertanyaan yang telah 

ditanyakan. Sehingga dengan cara demikian pendidik 

mengetahui seberapa paham peserta didik dalam 

memahami dan mampu menyimpan data kognitifnya terkait 

materi yang disampaikan oleh pendidik. 

(3) Metode pembiasaan  

Metode pembiasaan merupakan salah satu metode 

pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. 

Mereka belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang 

harus dikerjakan seperti orang dewasa. Sehingga mereka 

perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, dan pola pokir tertentu. Anak perlu dibiasakan 

pada sesuatu yang baik. lalu mereka akan mengubah 

seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa 

dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa 

                                                           
26 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA 2013), 4. 
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kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak 

kesulitan.
27

 

Metode pembiasaan ini merupakan cara yang tepat 

untuk menanamkan nilai-nilai moral kedalaman jiwa 

peserta didik pada proses kegiatan belajar mengajar. 

Metode pembiasan ini adalah pengulangan dimana dalam 

menyampaikan isi materi yang diajarkan kepada peserta 

didik tidak hanya bersifat teoritik saja akan tetapi dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini 

hendaklah terus menerus dijalankan secara teratur sehingga 

akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis. 

Pencapaian keberhasilan dalam melaksanakan 

metode pembiasaan ini dapat dilakukan dengan cara 

membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal positif 

dalam keseharian mereka. Dengan melakukan kebiasan-

kebiasaan baru yang mengandung nilai-nilai karakter 

melalui pembelajaran aidah akhlak dalam kegiatan sehari-

hari. 

(4) Metode resitasi (penugasan) 

Metode pemberian tugas belajar yaitu metode 

dimana murid diberi tugas diluar jam pelajaran. Dalam 

melaksannakan metode ini peserta didik dapat mengerjakan 

                                                           
27 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Ta’lim Vol 15 No.1  2013 
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tugasnya tidak hanya dirumah tetapi bisa diperpustakaan, 

dirumah, disekolah.
28

 Tugas resitasi merangsang anak 

untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok, 

menumbuhkan kebisaan untuk belajar mencari dan 

menemukan, mengembangkan keberanian dan tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan memungkinkan 

memperoleh hasil yang permanen.
29

 

(5) Metode keteladanan  

Keteladanan menjadi posisi yang sentral dalam 

medidik dan membina kepribadian anak didik, jika 

pendidik berpribadian baik kemungkinan nakan didiknya 

berpkepribadian baik karena murid meniru gurunya. 

Keteladanan menjadi penting dalam pendidikan 

kepribadian, keteladanan akan menjadi metode ampuh 

dalam membina kepribadian anak.
30

 

(6) Metode 99 sifat utama 

Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen 

nilai-nilai dan sikap positif dengan mendasarkan pada sifat 

99 sifat asmaul husna yaitu pada setiap harinya setiap 

orang memilih salah satu sifat Allah SWT (asmaul husna) 

secara bergantian  kemudian menuliskan komitmen 

perilaku aplikatif yang sesuai dengan sifat tersebut yang 

                                                           
28 Abu Ahmadi dan Joko, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), 61. 
29 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 208. 
30 Pupuh, Suryana dan Fenny, Pengembangan Pendidikan Karakter, 56. 
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akan dipraktikkan pada hari itu. Tulisan tersebut 

diletakkan di meja atau ditempat yang mudah dilihat. 

Misal: Ar-Rahman (maha pengasih), komitmen sikap 

aplikatifnya adalah: hari ini, saya akan menunjukkan kasih 

sayang kepada siapapun. Pada hari itu anda kuatkan 

komitmen untuk mengaplikasikan dan menunjukkan sikap 

tersebut melalui tindaka-tindakan nyata sekecil dan sepele 

apapun.
31

 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

Dalam kegiatan ini, guru harus aktif menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana yang telah 

disusun.  Pada tahap ini disamping pengetahuan teori belajar 

mengajar dan pengetahuan tentang siswa, diperlukan kemahiran 

dan keterampilan tehnik belajar, misalnya metode mengajar, media 

pembelajaran, dan keterampilan menilai hasil belajar.  

Penyampaian materi pelajaran harus dilakukan secara 

terencana dan sistematis sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai 

oleh siswa secara efektif. Dengan demikian, pelaksanaan proses 

pembelajaran dikatakan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

dalam hubungan antar manusia yang bertujuan untuk mendukung 

perkembangan dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Setiap guru berkewajiban menyusun perancanaan 

                                                           
31 Akh Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Erlangga, 2012), 16. 
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pembelajaran secara lengkap agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, menarik dan menyenangkan serta dapat merubah pola 

berfikir dan sikap siswa.
32

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi: kegiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup.
33

 

a) Kegiatan awal  

Kegiatan awal berisi penyiapan peserta didik untuk 

mempersiapkan mengikuti pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dengan cakupan 

materi yang sedang diajarkan. 

b) Kegiatan inti  

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai bakat minat dan perkembangan fisik dan 

psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 

                                                           
32

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 58. 
33 Rusman, Model-Model Pembelajaran, 10. 
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sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. 

c) Kegiatan penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, umpan 

balik, menyampaikan pesan moral, serta tindak lanjut. 

3) Evaluasi pembelajaran  

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru adalah 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi merupakan proses yang 

menentukan kondisi, di mana suatu tujuan telah di capai. Dalam 

proses evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi harus 

tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya diyatakan dalam bahasa 

perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan 

dengan alat evaluasi yang sama.  

Evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan kontiu agar 

dapat menggambarkan kemampuan siswa yang dievaluasi. Dalam 

pengembangan instruksional, evaluasi hendaknya dilakukan 

semaksimal mungkin dalam suatu kegiatan. Bagian penting lainnya 

yang perlu diperhatikan oleh guru perlu melibatkan siswa dalam 

evaluasi sehingga mereka secara sadar dapat mengenali 

perkembangan pencapaian hasil pembelajaran peserta didik.
34

 

                                                           
34 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 7. 
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Dalam kegiatan evaluasi dibutuhkan berbagai informasi 

atau data yang menyangkut objek yang sedang dievaluasi. Dalam 

kegiatan pengajaran, data yang dimaksud berupa perilaku atau 

penampilan peserta didik selama mengikuti pembelajaran, hasil 

ulangan, tugas pekerjaan rumah, nilai akhir ujian, nilai praktek. 

Berdasarkan data tersebut, selanjutnya dapat diambil saat 

keputusan sesuai dengan maksud dan tujuan evaluasi yang sedang 

dilaksanakan. Adapun tehnik evaluasi yaitu: 

a) Tehnik non tes 

Instrumen non tes dapat digunakan jika kita ingin 

mengetahui kualitas proses dan produk serta hal-hal yang 

berkenaan dengan domain afektif, seperti minat, bakat dan 

motivasi. Pada prinsipnya setiap melakukan evaluasi 

pembelajaran, kita dapat menggunakan tehnik tes dan non tes 

sebab hasil belajar bersifat beraneka ragam. Pengetahuan 

teoritis dapat diukur dengan menggunakan tehnik tes. 

keterampilan dapat diukur dengan menggunakan tes perbutan, 

adapun perubahan sikap dapat diukur denga tenik non tes. 

misalnya, observasi, wawancara, skala sikap, penilaian diri. 

Adapun macam-macam instrumen tehnik non-tes dapat 

digunakan sebagai berikut: 

(1) Observasi, yaitu proses pengamatan langsung dan 

pencatatan secara sistematis  mengenai perilaku dan proses 
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kerja peserta didik. Observasi dapat dilakukan di berbagai 

tempat misalnya di dalam kelas atau di luar kelas. 

Observasi dapat digunakan untuk menilai proses dan hasil 

belajar peserta didik. 

(2) Skala sikap, yaitu alat pengukuran non-tes yang 

menggunakan sejenis angket tertutup, dimana pertanyaan 

dan pernyataan mengandung dari sifat-sifat dari nilai yang 

menjadi tujuan pembelajaran. Guru perlu mengetahui 

norma-norma yang ada ada peserta didik, bahkan sikap 

peserta didik yang ada disekitarnya terutama terhadap 

pelajaran dan lingkungan sekolah. 

(3) Angket, yaitu suatu daftar pertayaan atau pernyataan 

tertulis yang harus dijawab oleh peserta didik secara tertulis 

juga. 

(4) Wawancara, yaitu instrumen jenis non-tes yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi melalui percakapan dan 

tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung. 

2. Kajian tentang pengembangan karakter  

a. Pengertian karakter  

Kata karakter berasal dari kata dalam bahasa latin, yaitu 

“kharakter” dan “kharax” yang bermakna “to engrave”, dan “pointed 

stake”. Kata ini mulai banyak digunakan dalam bahasa prancis 
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sebagai “caracter”. Selanjutnya, dalam bahasa Indonesia caracter “ini 

menjadi “karakter”.
35

 

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter 

baik adalah individu yang mampu membuat keputusan dan siap 

mempertanggung jawabkan akibat setiap keputusannya. 

Karakter dapat diartikan sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh 

seseorang dan, seseorang akan dikatakan memiliki karakter yang baik 

bilamana dalam kehidupan sehari-harinya orang tersebut memiliki tiga 

kebiasaan yaitu, memikirkan hal yang baik, meningika hal yang baik 

dan melakukan hal yang baik.
36

 

Secara etimlogi, karakter berasal dari kata charter yang berarti 

watak, karakter, atau sifat. Dalam kamus besar bahasa indonesia, 

karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti. Karakter juga bisa diartikan sebagai tabiat, yaitu perangi atau 

perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan yang dilakukan oleh 

seseorang. 
37

 

Adapun secara terminologi, istilah karakter sebagai sifat 

manusia pada umumnya di mana manusia mempunyai banyak sifat 

yang terantung dari faktor kehidupanya sendiri. Karakter adalah sifat 

                                                           
35 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

33-34. 
36Saptono,  Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, (Erlangga: 2011), 20. 
37 Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan (Malang: Madani, 2016), 107. 
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kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang 

atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.
38

 

karakter merupakan hakikat, sifat, dan ekspresi dari kepribadian 

seseorang yang dinyatakan melalui pembicaraan dan tingkah laku 

dalam lingkungan atau konteks dimana ia berada. Karater seseorang 

pada dasarnya ditampilkan dari setiap tindakan atau perbuatan. Apa 

yang dilakukannya mencerminkan karakternya. Karakter berkembang 

melalui kebiasaan, dan perubahan-perubahan karakter dapat terjadi 

dengan mengembangkan kebiasaan-kebiasaan baru. 
39

 

karakter sangat penting dalam kehidupan siswa, dengan 

karakter mulia akan membuat diri siswa memilki hubungan yang 

hamonis antara siswa dengan orang tua, sesama siswa yang lain dan 

siswa dengan warga sekolah. Hubungan ini membuat lingkungan 

sekolah dan pembelajaran menjadi kondusif, keadaan ini membuat 

guru dapat menggerakkan dan memotivasi belajar siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar.
40

 

                                                           
38 Aisyah, Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2019), 11. 
39 Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah, (Semarang: CV Pilar Nusantara, 

2020), 9. 
40 Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah, 11. 



 

 

34 

Karakter merupakan kumpulan dari berbagai aspek kepribadian 

yang melambangkan kepribadian seseorang. Karakter merupakan ciri-

ciri tertentu yang sudah menyatu pada diri seseorang yang ditampilkan 

dalam bentuk perilaku. Sifat-sifat yang ada dalam diri seorang terdapat 

sifat yang menonjol yang kemudian menjadi karakteristik seseorang. 

Sifat-sifat yang dimiliki manusia sangat ditentukan pendidikan yang 

mempengaruhinya. Pendidikan, dalam hal ini dapat mengembangkan 

potensi baik dan dapat menekan potensi buruk
41

. Dengan demikian 

karakter merupakan kualitas moral dan mental yang pembentukannya 

dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah atau nature) dan lingkungan. 

Potensi karakter yang baik harus terus dikembangkan melalui 

sosialisasi dan pendidikan. 

Karakter dipengaruhi oleh keturunan, perilaku seorang anak 

tidak jauh dari perilaku orang tuanya. Karakter juga dipengaruhi oleh 

lingkungan. Anak yang berada dilingkungan yang baik cenderung 

berkarakter baik
42

. Dalam pendidikan karakter, anak didik memang 

sengaja dibangun karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan 

sekaligus mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu 

kepada tuhan yang maha esa, kepada diri sendiri, kepada sesama dan 

lingkungan.
43

  

                                                           
41 Adullah, Etika Pendidikan 125. 
42 Slamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 

2018) 35. 
43 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, 2011), 83. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapatlah dikatakan 

bahwa pendidikan karakter merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

sadar dan terencana dalam memfasilitasi dan membantu peserta didik 

untuk mengetahui hal-hal yang baik dan luhur, mencitainya, memiliki 

kompetensi intelektual, berpenampilan menarik, dan memiliki 

kemauan yang keras untuk memperjuangkan kebaikan dan keluhuran 

serta dapat mengambil keputusan secara bijak, sehinga ia mampu 

memberikan kontribusi positif dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Dengan demikian, hakikat pendidikan karakter adalah 

pendidikan nilai yang membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk 

tumbuh dan kembang menjadi manusia yang baik (insan kamil). 

b. Nilai-Nilai Pengembangan Karakter 

Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai 

Penanda, penciri sekaligus pembela suatu bangsa dengan bangsa 

lainnya. Nabi Muhammad SAW sebagai nabi sempurna yang diutus 

untuk menyempurnakan akhlak. Akhlak merupakan suatu nilai dan 

tindakan perilaku yang tinggi bedasarkan pada nilai-nilai luhur agama 

dan wahyu yang dapat mengantarkan manusia pada derajat tertinggi 

kemanusiaan baik disisi manusia dan sang pencipta. Sehingga Nabi 

Muhammad benar-benar terfokus pada proses pembentukan, 

penyempurnaan dan penguatan akhlak sebagai modal untuk melakukan 

perubahan besar.
44
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Karakter dalam perspektif islam, sebenarnya sudah ada sejak 

Islam diturunkan ke dunia, seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad 

SAW untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak  manusia. 

Ajaran agama islam sendiri tidak hanya menekankan pada aspek 

keimanan dan ibadah saja, melainkan juga tentang akhlak atau budi 

pekerti. 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting) dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas 

pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan 

kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan 

pengetahuaannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk 

melakukan kebaikan tersebut. Pengembangan karakter dalam suatu 

sistem pendidikan adalah keterkaitan antara komponen-komponen 

karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan 

atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara 

pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat 

untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, dirinya, 

lingkungan, bangsa dan negara.
45

 

Pengembangan pendidikan karakter seperti itu dapat dilakukan 

melalui aneka model dan metode pembelajaran yang dipilih pendidik 

secara kontekstual. Misalnya, untuk mengembangkan kecakapan 

berkomunikasi, pendidik dapat memilih metode diskusi atau peserta 
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didik diminta untuk presentasi. Pengembangan kecakapan bekerja 

sama, displin dan kerja kelompok dapat dilakukan pada kegiatan 

observasi. Hal yang penting adalah aspek-aspek tersebut sengaja 

dirancang dan dinilai hasilnya sebagai bentuk hasil belajar pendidikan 

karakter.
46

 

Pengembangan karakter siswa dapat dilakukan dengan 

memaksukkan konsep karakter dalam setiap pembelajaran. Dalam 

membentuk karakter religius, guru harus menerapkan tiga konsep 

pengembangan karakter, pertama integrasi mata pelajaran yakni 

melalui pengitegrasian materi keistimewaan Al-Qur’an kedalam 

pembelajaran yang terkait, pengembangan diri terdiri dari, kegiatan 

rutin, pengondisian, keteladanan. Ketiga budaya sekolah, melalui 

pembiasaan dan kegiatan estrakulikuler yang berkaitan dengan agama 

islam.
47

 

Dengan demikian, pendidikan karakter bukan saja membangun 

pengetahuan tentang karakter yang baik, namun juga harus dilanjutkan 

dengan membentuk perasaan dalam diri peserta didik agar memiliki 

kepekaan rasa terhadap hal-hal yang kurang baik dan dapat 

mengimplementasikan karakter-karakter yang baik tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.
48

 

                                                           
46 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah  (Yogyakarta: Kanwa 

Publisher, 2018) 99. 
47 Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah,78. 
48 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, 69. 
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Banyak nilai yang harus dibangun di sekolah, nilai-nilai 

tersebut tercermin dalam budaya sekolah, karakter yang perlu 

dikembangkan di sekolah yaitu religius, jujur, displin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, budaya demokratis, toleransi, semangat kebangsaa, 

cinta tanah air, peduli sosial, bersahabat, cinta damai, peduli, gemar 

membaca, peduli lingkungan, tanggung jawab, dan rasa ingin tahu. 

Berikut dijelaskan beberapa nilai-nilai karakter : 

1) Religius : sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2) Jujur : perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan. 

3) Toleransi : sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapatan, sikap dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4) Displin : tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan pada peraturan. 

5) Kerja keras : perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6) Kreatif : berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari apa yang telah dimiliki. 
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7) Mandiri : sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8) Demokratis : cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu : sikap dan tindakan yang selalu ber-upaya ntu 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, 

dilihat dan didengar. 

10) Semangat kebangsaan cara berfikir, bertindak dan wawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya. 

11) Cinta tanah air : cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 

politik bangsa. 

12) Menghargai prestasi : sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.  

13) Bersahabat/komuniktif : tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. 

14) Cinta damai : sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15) Gemar membaca : kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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16) Peduli lingkungan : sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

17) Peduli sosial : sikap dan tindakan yan selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18) Tanggung jawab : sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masayarakat, lingkungan (alam, 

sosial, budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
49

 

3. Kajian tentang pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangankan karakter 

a. Pengertian akidah akhlak  

Akidah secara bahasa berasal dari kata al’aqd, yakni ikatan, 

pengesahan, penguatan, kepercayaan atau kenyakinan yang kuat, dan 

pengikat dengan kuat. Selain itu akidah memiliki arti kenyakinan dan 

penetapan. Dengan demikian aqidah meruapakan asas tempat 

mendirikan seluruh bangunan (aaran) Islam dan menadi sankutan 

semua ajaran dalam Islam. Aqidah mrupakan sistem keyakinan islam 

yang mendasari seluruh aktivitas umat islam dalam kehidupan. Aqidah 
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atau sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam keyakinan atau 

yang biasa disebut dengan rukun iman ada enam.
50

 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab al-aqhlak yang merupakan 

bentuk jamak dari kata khuluq yang bearti budi pekerti, perangi, 

tingkah laku, atau tabiat. Secara terminolgis, akhlak berati keadaan 

gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan tidak  

menghajatkan pikiran. Akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa 

yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan 

tidak membutuhkan kepada pikiran.
51

 

Akidah dan akhlak dalam ajaran islam kaitannya sangat erat. 

Aqidah yang kuat dan benar tercermin dari akhlak yang yang terpuji 

yang ia miliki. Dalam Islam aqidah dan akhlak tidak hanya sebagai 

media yang mencakup hubungan dengan Allah SWT tetapi juga 

mencakup manusia ataupun dengan alam sekitar karena merupakan 

implementasi dari ajaan Islam yang rahmatan lil alamin. 

b. Langkah-langkah pembelajaran akidah akhlak  

1. Pendahuluan : menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran, memberi salam, berdoa, 

mengabsen siswa, memberi motivasi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menyampaikan cangkupan materi. 

2. Kegiatan inti : peserta didik melihat, mengamat, membaca 

melihatkan, peserta didik mencari informasi, peserta didik dibentuk 
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dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, peserta didik mempersentasikan hasil diskusi, guru dan 

peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari, peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya. 

3. Penutup : guru bersama merefleksikan pengalaman belajar guru 

memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat dan guru 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa. 

c. Ruang Lingkup  akidah akhlak  

Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi: 
52

 

1. Aspek akidah terdiri dari: dasar dan tujuan akidah islam, sifat-sifat 

Allah, Asma’ al-husna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, 

Rasul-Rasul Allah, hari akhir serta Qada dan qadar. 

2. Aspek akhlak terpuji yang terdiri dari bertauhid, ikhlas, taat khauf, 

tobat, tawakkal, ikthtiar, sabar, syukur, qanaah, tawaduk, 

husnuzahan, tasamuh, dan ta’wun, berilmu, kreatif, produktif dan 

pergaulan remaja. 

3. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya’, nifaq, ananiah, 

putus asa, gadab, tamak, takabur, hasad, dendam , gibah, dan 

namimah. 
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4. Aspek adab meliputi: adab beribadah, adab shalat, adab membaca 

al-Qur’an dan adab berdoa, adab kepada orang tua  dan guru, 

saudara, teman dan tetangga, adab terhadap lingkungan. 

5. Aspek kisah: nabi musa, nabi sulaiman, dan umatnya, ashabul 

kahfi, nabi yunus, nabi ayyub, kisah sahabat: abu bakar, umar bin 

khatab, usman, dan ali bin thalib. 

 

 



 

 44 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif karena peneliti akan mengambil data-data berupa wawancara, 

dokumentasi dan observasi sehingga peneliti dapat mendeskripsikan dari 

analisis data yang diperoleh. Maksudnya adalah data yang dikumpulkan 

adalah data yang berupa kata-kata, atau gambar, sehingga tidak menekankan 

pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain.
53

 Peneliti berusaha untuk 

menggambarkan secara jelas mengenai pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

B. Lokasi penelitian  

Adapun penelitian akan dilakukan di MTs Negeri 3 Jember Jl. 

Argopuro No 5 Tanggul-Jember, Jawa Timur. Karena di MTs Negeri 3 Jember 

merupakan madrasah yang bernafaskan kegamaan dan didalamya juga 

terdapat pembelajaran akidah akhlak yang dapat mengembangkan nilai-nilai 

karakter serta terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan untuk menanamkan 

karakter Islami pada peserta didiknya, selain itu MTs Negeri 3 Jember berada 

dilingkungan yang sangat religius di sebelah selatan berdekatan dengan 

makam Habib Sholeh Tanggul yang mana disana terdapat kajian keagamaan 
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serta berdekatan dengan pondok pesantren KH Hanan hal ini juga dapat 

membantu terciptannya lingkungan religius di sekitar MTs Negeri 3 Jember.  

C. Subyek penelitian 

Menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan tehnik purposive 

dimana peneliti menentukan informan dengan cara sengaja sesuai dengan 

kebutuhan data-data penelitian
54

.  Subjek yang dipilih adalah orang-orang 

yang dianggap mampu untuk memberikan informasi yang dibutuhkan hal ni 

dilakukan karena orang yang dianggap mengerti tentang pembelajaran akidah 

akhlak dalam mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember 

Tahun pelajaran 2021/2022 akan memudahkan peneliti dalam menggali 

informasi berdasarkan data. Adapun subyek penelitian atau informan yang 

akan dipilih  dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepala Sekolah  : Bapak Suparyitno 

2. Guru Akidah Akhlak  : Ibu Uswatun Hasanah 

3. Peserta Didik   : Reza, Indra, Indah, dan Amel 

D. Tehnik pengumpulan data 

Tehnik pengumulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui tehnik pengmpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, 
55

untuk 

mengetahui data tentang hasil dari pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember.  
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Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

secara langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian. 
56

Observasi yang dilakukan peneliti ini adalah observasi secara 

langsung, artinya peneliti mengadakan suatu pengamatan langsung ke 

MTs Negeri 3 Jember tentang objek yang diteliti, yaitu dengan cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat 

standar lain untuk kepentingan tersebut.  

 Dari segi pengumpulan data dalam metode ini peneliti langsung 

terjun ke lapangan untuk melihat dan mengamati objek yang diteliti.  

Alasan menggunakan metode ini memungkinkan peneliti untuk dapat 

melihat secara langsung tentang : 

a. Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter religius, jujur, disiplin dan kerja sama. 

diantarnya yaitu: kegiatan pembelajaran, media pembelajaran dan 

metode pembelajaran 

b. Peneliti mengamati evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter siswa. diantaranya yaitu: bentuk evaluasi 

dan cara evaluasi pembelajaran 
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 Dja’maan satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

anatara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi langsung. Suatu tehnik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi dari sumber data langsung melalui percakaan ata 

tanya jawab dan Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstuktur. Jenis wawancara ini termasuk in-depth interview artinya 

kegiatan wawancara bersifat sedikit lebih bebas tanpa selalu mengacu pada 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis.
57

 

Kelebihan dari jenis wawancara ini yakni dapat menemukan 

permasalahan lebih terbuka artinya pada saat wawancara berlangsung 

peneliti memiliki kesempatan untuk menanggapi jawaban informasi dan 

informan dapat memberikan pendapat dan ide-idenya sehingga 

pembahasan akan lebih luas. Tehnik wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh informasi dari beberapa sumber. Adapun 

data yang diperoleh dari wawancara (interview) ini adalah: 

a. Perencanaan pembelajaran diantaranya: media pembelajaran, metode 

pembelajaran, sumber belajar 

b. Pelaksanaan pembelajaran diantaranya: kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. 

c. Evaluasi pembelajaran diantaranya: bentuk evaluasi non tes  
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3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
58

Metode ini 

digunakan dalam pengumpulan data yang bersifat dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan sebagai penunjang kredibilitas data wawancara 

dan observasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

a. Perencanaan pembelajaran diantaranya : RPP, visi dan misi, silabus. 

b. Pelaksanaan pembelajaran diantaranya : media belajar, metode belajar, 

kegiatan belajar. 

c. Evaluasi pembelajaran diantaranya: hasil penilaian, kisi-kisi penilaian. 

E. Analisis data  

Analisis data merupakan suat upaya yang dilakukan oleh seorang peneliti 

yakni bekerja dengan informasi, mencari tahu informasi, mengatur infromasi, 

mencari dan melacak contoh, memilih apa yang akan disampaikan kepada 

orang lain.
59

 

Kegiatan analisis dilakukan setelah memperoleh informasi lapangan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan ini penting 

mengingat infomasi yang didapat di lapangan berupa kara-kata, gambar-

gambar, dan tingkah laku seseorang yang tidak terlihat sehinggga harus diurai 
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untuk menemkan maknanya agar dapat diuraikan dengan baik sebagai kalimat 

yang jelas. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, yang melipti tiga tahap yaitu 

kondensasi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 

digambarkan di bawah ini.
60

 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data proses analisis data merujuk pada 

proses menyeleksi data, memfokuskan data, menyederhanakan data, 

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan 

lapangan maupun transkrip dalam penelitian.
61

 Tahapan dalam proses 

kondensasi data menurut Miles and Huberman yakni:  

a. Selecting 

Merupakan tindakan penyeleksian terhadap data. Peneliti 

harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana 

yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih 

bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa saja yang 

dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh 

informasi tersebut untuk memperkuat penelitian. 

b. Focusing 

Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis . pada 

tahapan ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan 
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rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap 

seleksi data. Peneliti hanya melakukan pembatasan data yang 

berdasarkan pada rumusan masalah. 

c.  Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman 

yang inti. Pada tahap ini data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Jika data yang telah diperoleh sudah dianggap cukup, maka data 

tersebut digunakan untuk menajwab rumusan masalah penelitian. 

b. Simplifying dan Transforming 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Penyajian data 

Data yang sudah disajikan dan diklarifikasi berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan. Data yang sudah di susun secara sistematis pada tahapan 

penyajian data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok 

permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap 

pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter peserta didik  

di MTs Negeri 3 Jember. 
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3. Kesimpulan / Verifikasi  

  Langkah ketiga dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. Kesimpulan merupakan narasi yang dapat menjawab dari 

rumusan masalah, kesimpulan berupa temuanbaru berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau belum 

jelas.
62

 

F. Keabsahan data 

Keabsahan data perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk melakukan 

pengecekan terhadap keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan waktu. 
63

 Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber 

yaitu, peneliti akan membandingkan dan mengecek kembali kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berada dalam penelitian 

kualitatif. Tehnik triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 

membandingkan perspektif seorang narasumber dengan berbagai pendapat 

narasumber lain yang berbeda. Adapun pengrtian dari triangulasi tenik yaitu, 

peneliti akan menguji keabsahan data dengan caa mengecek atau 

membadingkan data yang diperoleh melaui tehnik pengumpulan data yang 

berbeda seperti obeservasi, wawancara dan dokumentasi adapaun penjelasan 

dari triangulasi adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
62Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook,),12-13 
63 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  171. 
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1. Triangulasi sumber  

 Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek terhadap data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

data yang sama dengan sumber yang berbeda, data diperoleh dari kepala 

sekolah, guru akidah akhlak dan peserta didik beberapa narasumber 

dengan menggunakan metode yang sama yakni wawancara dengan 

dibandingkan oleh sumber yang sudah ditentukkan. Untuk mengetahui 

data tentang pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter 

peserta didik di MTs Negeri 3 Jember, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah, guru dan peserta didik. 

2. Triangulasi teknik  

bertujuan untuk menguji kredibilitas data dengan cara melakukan 

pengecekan data yang sama dengan teknik yang berbeda. Data dari hasil 

wawancara, kemudian dilakukan pengecekan dengan menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi, sehingga dapat menghasilkan data yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam menguji data tentang 

pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter peserta didik  

di MTs Negeri 3 Jember yang telah dilakukan dengan wawancara lalu di 

cek kembali dengan observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-tahap penelitian  

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti 

menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan, 
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pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data sampai penulisan laporan. 

Tahapan penelitian tersebut antara lain:  

1. Tahap pra-lapangan  

a. Menyusun rancangan penelitian  

Pada tahap pra lapangan ini saat peneliti mengajukan judul 

kepada asisten ketua jurusan prodi Pendidikan Agama Islam pada saat 

peneliti menempuh semester 6 sesuai dengan syarat yang ditentukan 

oleh pihak kampus. Setelah disetujui dengan tiga judul sudah diterima, 

melanjutkan pada tahap selanjutnya yakni mengajukan judul beserta 

latar belakang dan fokusnya kepada ketua jurusan prodi Pendidikan 

Agama Islam, sementara itu peneliti mencari judul buku referensi 

yang terkait dengan judul yang sudah disetujui. Setelah pengumuman 

adanya dospem peneliti mengajukan surat kesedian dosen 

pembimbing serta mengajukan matrik yang sudah dirancang 

sebelumnya. Selanjutnya bimbingan kepada dosen pembimbing dan 

merancang susunan proposal. 

b. Studi eksplorasi 

Pada tanggal 3 Januari 2022 hari rabu penliti melakukan 

kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu ke MTs Negeri 3 Jember untuk 

melihat segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi 

penelitian dan melihat kegiatan pembelajaran akidah akhlak serta 

kegiatan-kegiatan keagamaan di MTs Negeri 3 Jember. 
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c. Perizinan  

Sebelum melakukan kunjungan penelitian ke MTs Negeri 3 

Jember peneliti memproses surat izin penelitian pada tanggal 3 Januari 

2022 dengan prosedur permintaan surat pengantar dari UIN KHAS 

Jember melalui SALAMI yang sudah disediakan, untuk surat 

permohonan penelitian di MTs Negeri 3 Jember  

d. Penyusunan instrumen penelitian  

Dalam menyusun instrumen wawancara peniliti terlebih 

dahulu membuat instrumen wawancara kurang lebh 1 minggu untuk 

diinteraksikan kepada sumber yang sudah direncanakan dan 

bersangkutan pada judul penelitian. Setelah membuat instrumen 

wawancara peneliti langsung melakukan penelitian dengan tehnik 

wawanacara kepada narasumber yang sudah direncanakan. 

2. Pelaksanaan  

Tahap yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian yaitu mulai 

tanggal 03 Januari peneliti menyerahkan surat penelitian kepada pihak 

yang dituju yaitu kepada petugas kurikulum dan menyerahkan suart 

penlitian kepada petugas TU setelah dizinkan peneliti melakukan 

observasi di MTs Negeri 3 Jember untuk melihat lingkungan sekolah dan 

melihat pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak. Tanggal 27 Januari 

penelti mulai melakukan wawancara kepada guru akidah akhlak dan 

pihak-pihak yang terkait serta mengumpulkan data dengan menggunakan 

tehnik obserasi, wawancara dan dokumentasi. 
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3. Penyusunan laporan 

Peneliti mulai melakukan penyusunan hasil penelitian selama 1 

bulan dalam bentuk skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang 

berlaku di UIN KHAS Jember. Pelaporan yang dimaksudkan peneliti 

laporan hasil penelitian di MTs Negeri 3 Jember dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Laporan hasil penelitian ini sebagai petanggungjawaban ilmiah 

peneliti dalam penyusunan skripsi.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

MTs Negeri 3 Jember merupakan madrasah yang berada di kabupaten 

Jember kecamatan Tanggul, beralamat di Jl. Argopuro No. 5 Manggisan 

Tanggul. Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jember merupakan satu-satunya 

madrasah yang ada ditanggul sehingga madrasah tersebut peminatnya sangat 

banyak, orang tua menyekolahkan putra putrinya di Madrasah dikarena 

pembelajaran di Madrasah lebih berperan pada ajaran keagamaan.  Saat ini 

diluar banyak akhlak yang tidak baik, lingkungan sangat berpengaruh pada 

karakter peserta didik, jika siswa tidak bisa memilih lingkungan yang baik 

maka peserta didik akan melakukan hal-hal  yang tidak diinginkan. 

Pembelajaran akidah akhlak yang ada di MTs 3 Jember merupakan 

pembelajaran yang penting untuk diajarkan kepada peserta didik  karena untuk 

menciptakan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah, juga membentuk 

akhlak sesama dan lingkungnya. Guru mempunyai peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter peserta didik, sehingga betapa sangat pentingnya 

menanamkan karakter di lembaga pendidikan terutama Madrasah.   

Seperti visi dan misi yang ada di MTs Negeri 3 Tanggul yaitu, Visi 

Berakhlaqul karimah, unggul dalam mutu, pola pikir kekinian dan berbudaya 

islami. sedangkan Misi nya yaitu, Menumbuhkan akhlak yang mulia secara 

konsesten kepada seluruh komonitas warga, meningkatkan civitas 

pembelajaran dan bimbingan yang fektif sehingga tercipta semangat 
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keunggulan bagi seluruh warga, kurikuler untuk mengembangkan potensi dan 

bakat siswa yang berbasis kompetensi, menjalin kerja sama yang harmonis 

dengan instansi terkait, dan masyarakat untuk memperluas wawasan dan 

penalaran. Seperti visi misi yang sudah disebutkan bahwa madrasah 

tsanawiyah negeri 3 Jember lebih menekankan pada akhlakul karimah serta 

berbudaya islam seperti yang sudah dilakukan oleh warga MTs Negeri Jember 

bahwa seorang perempuan harus berbusana islami menutup aurat karena 

sudah tertuliskan di dalam Al-qur’an pada surat Al-Ahzab ayat 59, 

diterangkan bahwa Allah SWT memerintahkan kaum wanita untuk menutup 

aurat dengan jilbab untuk melindungi hambanya.  

Letak MTs Negeri 3 Jember berada dilingkungan yang sangat religius  

karena berdekatan dengan makam Habib Sholeh Tanggul dan sekitar sekolah 

juga berdekatan dengan pondok pesantren KH Hanan maka secara tidak 

langsung peserta didik sudah terbentuk karakternya menjadi pribadi yang 

muslim bertaqwa kepada Allah Swt dan mengamalkan ilmu nya sesuai ajaran 

agama Islam. 

Adapun profil MTs Negeri 3 Jember, No. Statistik Sekolah 

1211350906003, Propinsi Jawa Timur,Kabupaten Jember. Kecamatan 

Tanggul, Desa  Manggisan, Alamat Jl. Argopuro No. 5, Kode POS 68155, 

Status Sekolah  Negeri, Akreditasi Tahun 2011, Nilai A, Surat Keputusan 

No. 27 Tgl. 31 Mei 1980, tahun Berdiri 1968, bangunan Sekolah Milik 

Sendiri. Untuk kepala sekolah madrasah Tsanawiyah sekarang ini Bapak 

Suparyitno. Tenaga pendidik di MTs Negeri 3 Jember ada 47 pendidik dan 3 
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TU dan 2 Satpam, guru akidah akhlak termasuk dari 47 pendidik tersebut. dan 

jumlah keseluruhan peserta didik di MTs Negeri 3 Jember 367,
64

 yang setiap 

tahunya pasti bertambah siswa yang mendaftar disana karena banyak orang 

tua peserta didik yang minat putra putrinya menuntt ilmu di MTs Negeri 3 

Jember. 

Terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan karakter 

peserta didik yaitu mulai dari kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan 

oleh sekolah, shalat duha berjamaah, shalat duhur, membaca surat yasin setiap 

hari jum’at, dan kegiatan ekstrakulikuler yang dapat mengasah kemampuan 

peserta didik. 
65

 

Adapun sarana dan prasarana pendukung madrasah yaitu memilki 21 

ruang kelas yang terdiri dari kelas 7, 8 dan kelas 9, ruang kepala sekolah 

dalam kondisi baik, ruang guru dalam kondisi baik, ada ruang perpustakaan 

untuk peserta didik membaca ilmu-ilmu pengetahuan, musholla yang dapat 

mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan. Dan terdapat lapangan sekolah 

sekolah yang sangat mendukung kegiatan ekstrakulikuler di MTs Negeri 3 

Jember.
66

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Metode Penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, disajikan data-data 

dari hasil obyek penelitian dengan menggunakan metode tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang 
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MTs Negeri 3 Jember, “Profil Madrasah,” 5 Februari 2022. 
65 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 5 Februari 2022. 
66Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 5 Februari 2022. 
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Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Karakter Siswa di MTs 

Negeri 3 Jember. Data yang diperoleh dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

Setiap kegiatan belajar mengajar tentunya ada perencanaan yang 

disiapkan oleh pendidik dengan langkah-langkah tertentu. Perencanaan 

merupakan upaya untuk menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran untuk 

memberikan fasilitas pembelajaran, demi tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian dapat diperoleh data tentang 

perencanaan pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan di MTs Negeri 3 

Jember yaitu, menyusun rencana pelaksaaan pembelajaran (RPP), 

menentukan metode serta media yang tepat dan sesuai dengan materi 

pelajaran. Dengan persiapan tersebut diharapkan agar pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dapat menanamkan karakter pada peserta didik 

dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tujuan 

pendidikan dapat terwujudkan. Mengenai perencanaan pembelajaran akidah 

akhlak, peneliti mewawancarai bapak Suparyitno selaku kepala sekolah 

MTs Negeri 3 Jember: 

“Setiap guru itu sebelum mengajar harus mempersiakan perangkat 

pembelajaran mbk, seperti RPP, silabus, karena RPP yang dibuat 

oleh guru harus berdasarkan silabus untuk menjadi pedoman dalam 

kegiatan belajar, maka ini sangat penting agar guru dapat 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang disusun dan 

peserta didik akan mudah memahaminya apalagi pelajaran akidah 

akhlak dapat menumbuhkan karakter-karakter yang baik pada 

peserta didik. kami sebagai pendidik lebih tepatnya guru akidah 
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akhlak untuk lebih menanamkan nilai karakter yang harus 

diteladani oleh siswa melalui pembelajaran akidah akhlak.”
67

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Uswatun Hasanah, selaku 

guru akidah akhlak mengenai perencanaan pembelajaran: 

“Dalam mempersiapkan pembelajaran, tentunya saya menyiapkan 

RPP yang sudah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan di 

madrasah ini mbk juga RPP harus berpedoman pada silabus dan 

saya juga menyiapkan silabus untuk merancang RPP tadi, 

menyiapkan metode sesuai materi sehingga saat jalannya KBM  

dimulai bisa lancar dan sudah dipersiapkan dengan matang 

sehingga akan lebih mudah menjelaskan dan siswa akan lebih 

memahaminya. dalam perencanaan pembuatan RPP didalamnya 

saya sudah memodifikasi dengan nilai-nilai karakter, seperti 

karakter religius, jujur, displin dan kerja sama, karena jika dilihat 

pada saat ini karakter peserta didik sangat menurun”.
68

 

 

Dari hasil wawancara kepala sekolah dan guru akidah akhlak diatas 

dapat disimpulkan bahwa persiapan dalam proses pembelajaran sangat 

penting, karena dapat membantu dan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. RPP yang dibuat berdasarkan silabus 

untuk pedoman dalam kegiatan pembelajaran supaya siswa mampu 

mencapai kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Hal yang harus 

dipersiapkan oleh guru yaitu: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang didalamnya meliputi materi, metode, kegiatan pelajaran dan evaluasi, 

dengan harapan kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan maksimal 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disiapkan. Dalam 

perencanaan yang sudah dirancang guru akidah akhlak telah memodifikasi 

                                                           
67 Suparyitno, diwawancara oleh penulis, 27 Januari 2022. 
68 Uswatun Hasanah, diwawancara oleh penulis, Jember, 27 Januari 2022. 
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dengan nilai-nilai karakter yang hendaknya bisa diterapkan dan diteladani 

oleh siswa, contohnya seperti religius, jujur, displin dan kerja sama. 

Pengembangan karakter di dalam pembelajaran adalah pengenalan 

nilai-nilai dan menanamkan nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 

sehari-hari melalui proses pembelajaran, karena selain dapat menguasai 

materi ditargetkan untuk peserta didik mengenal, menyadari dan 

menginternalisikan nilai-nilai ke dalam tingkah laku. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkah laku peserta 

didik di MTs Negeri 3 Jember, peneliti melakukan pengamatan bagaimana 

pengembangan karakter peserta didik yang ada di madrasah tersebut. Di 

kelas peneliti melihat bahwa masih ada siswa yang tidak khusuk dalam 

berdoa, masih bergurau dengan temannya, sebagian siswa masih ada yang 

telat sehingga kepala sekolah dan guru mulai menanamkan karakter-

karakter agar peserta didik menjadi pribadi muslim yang bertaqwa kepada 

Allah SWT, menghargai sesama dan lingkungannya.
69

 

Seperti yang diungkapkan oleh Suparyitno selaku kepala sekolah 

MTs Negeri 3 Jember menyatakan: 

“ya yang pertama itu lebih kepada karakter religius mbk, karena 

kan madrasah basicnya keagamaan, jadi sekolah mengedepankan 

agama tetapi yang pelajaran lainya juga harus sejalan, kita sebagai 

seorang muslim harus beriman dan mengamalkan kebaikan, di 

sekolah ini meskipun kita sudah menerapkan program-program 

agama tetapi masih ada aja siswa yang melanggarnya, seperti tidak 

sholat duha dan saya sebagai kepala sekolah ingin mengembangkan 

karakter religius. Tidak hanya religius saja mbk tetapi karakter 

yang lain juga harus dikembangkan oleh sekolah, seperti displin 

saat datang sekolah, menjadi pribadi yang jujur, jika kita sudah 

                                                           
69 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 27 Januari 2022. 
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beriman maka secara tidak langsung akhlak itu akan 

mengikutinya.”
70

 

 

Seperti yang diungkapkan oleh Uswatun Hasanah selaku guru mata 

pelajaran akidah akhlak:  

“kan ada 18 karakter itu yang harus ditanamkan pada peserta 

didik di sekolah, saya sebagai guru akidah akhlak dengan melihat 

atau menilai karakter siswa di MTs ini masih ada siswa yang 

melanggar peraturan sekolah, seperti tidak sholat berjamaah,  

kurang displin, dan saya lebih menekankan pada siswa untuk 

memiliki akidah yang kuat sehingga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari mbk dan juga tidak lupa 

mengingatkan untuk menjadi siswa yang jujur dalam hal apapun. 

Ibu guru selain mengenalkan karakter juga memberi contoh yang 

baik kepada siswa dan pada pembelajaran memilih metode yang 

dapat mengembangkan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-

nilai karakter di sekolah”.
71

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti kepada 

kepala sekolah dan guru akidah akhlak dapat disimpulkan bahwa saat 

peneliti melakukan observasi masih ditemukan siswa yang melanggar 

peraturan sekolah meskipun hanya beberapa siswa yang melanggar, seperti 

tidak khusuk dalam berdoa, baju tidak masukkan, tidak mengikuti shalat 

duha, terlambat datang sekolah. Sehingga kepala sekolah dan warga 

sekolah menanamkan karakter religius, dispin, jujur dan kerja sama 

terhadap peserta didik melalui pembelajaran akidah akhlak yang diajarkan 

di sekolah dengan memilih metode yang dapat mengembangkan karakter 

yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik di MTs Negeri 3 

Jember. 
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 Suparyitno, diwawancara oleh penulis, Jember, 27 Januari 2022. 
71 Uswatun Hasanah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2022. 
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Terkait metode pembelajaran yang disiapkan untuk digunakan 

dalam pembelajaran akidah akhlak di MTs Negeri 3 Jember, metode 

merupakan hal terpenting dalam pelaksanaan pembelajaran tanpa metode 

pembelajaran tidak akan berjalan secara maksimal. Jadi guru harus 

memilih metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan  materi 

pelajaran yang diajarkan.          

Seperti yang diungkapkan oleh Uswatun Hasanah selaku guru mata 

pelajaran akidah akhlak: 

“Dalam persiapan dan penggunaan metode ketika pembelajaran saya 

menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan peserta didik 

dan sesuai dengan materi, untuk mempersiapkan proses belajar 

saya sudah menyiapkan metode yang sering saya gunakan di dalam 

kelas dan tergantung materi, diantaranya metode ceramah, karena 

juga metode ini sangat penting digunakan terutama pada saat 

pembelajaran, metode 99 nama-nama Allah SWT untuk 

mengembangkan karakter religius pada siswa, metode keteladanan, 

pembiasaan pada siswa, diskusi, tanya jawab, dan resitasi metode 

tersebut yang ibu gunakan untuk pelajaran akidah akhlak di sini, 

biasanya ibu setelah menjelaskan materi menggunakan metode 

tanya jawab, resitasi. saya memilih metode yang cocok dan mudah 

diterapkan kepada peserta didik dengan menggunakan metode tadi 

itu mbk”.
72

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam mempersiapkan metode pembelajaran beliau 

menggunakan metode ceramah, metode asmaul husna, metode tanya jawab, 

metode resitasi, metode keteladanan dan metode pembiasaan. Ketika 

menjelaskan materi beliau melakukan secara klasikal menyampaikan 

dengan ceramah agar peserta didik dapat mengerti dan memahami terkait 

materi yang disampaikan. Kemudian setelah menyampaikan materi maka 
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guru memberikan tanya jawab kepada peserta didik terkait materi yang 

dijelaskan. Guru akidah akhlak juga menggunakan metode yang sesuai 

karakteristik siswa, memilih metode yang dapat mengembangkan karakter 

yang sudah di pilih. hal ini dapat membangkitkan semangat siswa dalam 

belajar juga dapat mengembangkan karakter kerja sama terhadap 

pembelajaran dan displin. Dalam mengembangkan nilai-nilai karakter guru 

membiasakan peserta didik untuk berperilaku baik dan menjadi teladan 

yang baik untuk peserta didik. Metode pembiasaan dan keteladanan ini 

merupakan unsur penting dalam pengembangan karakter peserta didik. 

Maka hal yang sangat diperlukan adalah peserta didik harus terus diarahkan 

dan dipahamkan serta membiasakan melakukan karakter-karakter yang baik 

sehingga menjadi suatu kebiasaan, guru harus datang tepat waktu saat 

mengajar maka secara tidak langsung guru telah mengembangkan karakter 

displin pada peserta didik dengan memberikan teladan dan pembiasaan 

yang baik. 

Hal senada juga diungkapkan oleh reza selaku salah satu siswa MTs 

Negeri 3 Jember yang menyatakan: 

“Ketika menyampaikan materi pelajaran ibu uswatun menyampaikan 

pelajaran dengan bercerita  jadi kita tidak bosan dalam kelas, kadang 

tanya jawab pada pelajaran yang sudah diajarkan jadi kita tidak 

jenuh dalam menyimak pelajaran. Kadang ibu uswatun juga 

mencontohkan akhlak yang baik pada kami kak”.
 73
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Pemaparan diatas juga sejalan dengan pemaparan Indah selaku salah 

satu siswi MTs Negeri 3 Jember: 

“Biasanya ibu guru menyampaikan pelajaran dengan menjelaskan 

materi yang dikaitkan dengan fenomena yang terjadi kak karena 

jika tidak di jelaskan oleh bu uswatu dulu maka kami tidak akan 

mengerti, dengan ibu uswatun memberikan penjelasan sama kami 

akan mengerti materi yang sedang dipelajari. Setelah itu beliau 

memberikan kesempatan kepada kami untuk bertanya terkait materi 

yang disampaikan.”
74

 

 

Pernyataan lain dipaparkan oleh Amel selaku salah satu siswi MTs 

Negeri 3 Jember memaparkan:  

“Ketika ibu uswatun mengajar beliau selalu memberikan tugas kak 

pada kami, memberikan pertanyaan, juga ibu uswatun kadang 

menyuruh kita untuk menjelaskan materi didepan bersama 

kelompok, Terkadang kami berdiskusi dengan teman-teman 

mencari jawaban bersama-sama.”
75

 

 

Pertanyaan lain juga disampaikan oleh Indra selaku siswa MTs 

Negeri 3 Jember menyatakan: 

“Ibu guru selalu menjelaskan materi jika salah satu dari kita tidak 

faham maka beliau akan menjelaskan kembali kak sampai kita 

faham dengan materinya maka kami sangat senang dengan 

pelajaran akidah akhlak sehingga membuat kami mengetahui 

tentang akhlak terpuji. terkadang ibu guru memberikan tugas 

menghafal sebuah ayat yang ada di dalam materi pelajaran kak”.
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan fasilitas dan 

karaktersitik peserta didik di sekolah. Metode yang sering digunakan oleh 

guru akidah akhlak  yaitu: metode ceramah, metode 99 asmaul husna, 

metode tanya jawab, dan metode penugasan. 

                                                           
74 Indah, diwawancara  oleh Penulis,  Jember, 27 Januari 2022. 
75 Amel, diwawancara oleh penulis, Jember, 27 Januari 2022. 
76 Indra, diwawancara oleh penulis, Jember, 27 Januari 2022. 
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Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi dari 

penggunaan metode pembelajaran dalam mengembangkan karakter siswa. 

Hal ini nampak dari gambar berikut : 

 

Gambar 4.1 

Proses pembelajaran akidah akhlak mengembangkan karakter disiplin, 

tanggung jawab, jujur dan kerja sama
77

 

 

Data tersebut diperkuat berdasarkan hasil observasi peneliti, pada 

tanggal 28 Januari 2022 di MTs Negeri 3 Jember terkait metode 

pembelajaran yang digunakan oleh Uswatun Hasanah pada pembelajaran 

akidah akhlak. Diperoleh data bahwasannya metode yang digunakan oleh 

guru mata pelajaran akidah akhlak diantaranya metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode diskusi, metode resitasi, metode pembiasaan dan 

metode keteladanan. Metode tersebut sangat mendukung untuk 

mengembangkan niai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga sedikit 

demi sedikit karakter peserta didik tersebut dapat dibentuk. Pada saat 

observasi peneliti juga melihat bahwa selain menjelaskan materi yang 

diajarkan, guru dalam menyampaikan materi sesekali beliau mengaitkannya 

                                                           
77 MTs Negeri 3 Jember, “Proses Pembelajaran Akidah Akhlak,” 28 Januari 2022. 



 

 

 

67 

dengan fenomena yang terjadi sehingga peserta didik dapat mudah 

memahami apa yang disampaikan oleh guru.
78

 Dalam mengembangkan 

karakter peserta didik guru akidah akhlak di MTs Negeri 3 Jember 

menggunakan metode yang sesuai materi dan karakteristik siswa, dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Metode pembelajaran dan karakter yang dikembangkan
79

 

Metode Karakter yang 

dikembangkan 

Proses pembelajaran 

Metode 

pembiasaan 

dan 

keteladanan  

Religius, jujur, displin, 

tanggung jawab. 

Untuk mengembangkan 

metode ini guru  

membiasakan siswa untuk 

melakukan hal-hal kebaikan 

dan menjadi contoh teladan 

yang baik kepada peserta 

didik. 

Metode 

diskusi dan 

tanya jawa 

Jujur, displin, tanggung 

jawab, dan mandiri 

Siswa dibagi beberapa 

kelompok untuk melalukan 

diskusi, dalam pembelajaran 

untuk mengembangkan 

karakter siswa diajarkan 

untuk mempunyai karakter 

displin, jujur dalam diskusi 

dan bekerja samza dengan 

kelompoknya masing-

masing. Dan menyelesaikan 

tugas yang harus dikerjakan 

secara kelompok dapat 

mengembangkan karakter 

mandiri pada peserta didik. 

Metode 99 

sifat utama 

(Asmaul 

Husna) 

Religius, jujur, displin, 

mandiri dan kerja sama. 

Setiap pembelajaran akidah 

akhlak siswa disuruh 

memilih salah satu nama 

allah secara bergantian 

kemudian menuliskan 

komitmen perilaku yang 

                                                           
78 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 28 Januari 2022. 
79 MTs Negeri 3 Jember, “Metode Pembelajaran,” 28 Januari 2022. 
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sesuai dengan sifat tersebut 

yang akan dipratikkan hari 

itu. 

Metode 

resitasi 

(Penugasan) 

Jujur, displin, mandiri dan 

tanggung jawab. 

Dalam proses pembelajaran 

guru  akidah akhlak selalu 

memberikan tugas tulis 

kepada siswa baik individu 

maupun secara 

berkelompok. Karena dalam 

metode ini guru dapat 

mengembangkan karakter 

jujur dalam mengerjakan 

tugas tidak mencontek 

kepada temannya, displin 

dalam mengumpulkan 

tugas, mempunyai karakter 

mandiri dalam mengerjakan 

dan bekerja sama untuk 

mengerjakan tugas secara  

berkelompok sehingga pada 

saat peserta didik berada 

diluar sekolah secara tidak 

langsung akan melakukan 

apa yang sudah dibiasakan  

selama di sekolah. 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dalam penggunaan metode pembelajaran guru akidah akhlak memilih 

metode yang sesuai dengan karakteristik dan materi karena untuk 

memudahkan guru dalam mengajar pelajaran akidah akhlak sehingga guru 

lebih mudah untuk memberikan materi dan motivasi terhadap peserta didik. 

Metode yang digunakan yaitu yang pertama metode pembiasaan dan 

metode keteladan karena dapat mengembangkan pembiasaan yang sudah 

dilakukan disekolah maupun dikelas, membiasakan untuk mengucapkan 

salam, berdoa, mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah ada disekolah, guru 
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juga memberikan contoh yang baik pada siswa, guru harus jujur kepada 

peserta didik dan bekerja sama bersama peserta didik untuk mencapai 

tujaan yang sudah direncanakan, serta harus datang tepat waktu agar apa 

yang dilihat oleh peserta didik dapat membentuk karakter peserta didik 

menjadi seseorang yang memiliki karakter yang baik.
80

 

Hasil observasi, wawancara yang sudah dilakukan peneliti diperkuat 

dengan hasil dokumentasi dari penggunaan metode pembelajaran dalam 

mengembangkan karakter peserta didik. Hal ini nampak pada gambar 

berikut:  

 

Gambar 4.2 

Melalui metode keteladanan dan pembiasaan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan karakter displin dan bekerja sama dalam pembelajaran
81

 

Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

mengembangkan karakter yaitu metode diskusi karena dalam pembelajaran 

pada saat guru akidah akhlak dan peserta didik berdiskusi materi pelajaran 

dapat mengembangkan karater mandiri, jujur, bekerja sama, religius, dan 

                                                           
80 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 28 Januari 2022. 
81 MTs Negeri 3 Jember, “Metode pembiaasaan dan keteladanan dalam pembelajaran akidah 

akhlak,,” 28 Januari 2022. 
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karakter displin, karena dapat mengembangkan karakter peserta didik untuk 

bekerja sama secara tim atau berkelompok, dan dalam  kerja sama ini juga 

menimbulkan karakter untuk menghargai pendapat orang sehingga peserta 

didik mulai terbiasa dengan apa yang sudah dilakukannya. Hal ini nampak 

pada gambar berikut: 

  
     Gambar 4.3 

Pembelajaran akidah akhlak menggunakan metode diskusi untuk 

mengembangkan karakter bekerja sama, displin, mandiri dan jujur
82

 

 

Dalam penggunaan metode 99 sifat utama atau nama-nama Allah 

Swt yang di gunakan guru untuk mengembangkan karakter religius 

terutama, karakter bekerja sama, displin, dalam metode ini adalah 

melakukan penguatan komitmen sikap positif dengan mendasarkan pada 99 

sifat utama yaitu pada saat pembelajaran akidah akhlak peserta didik di 

suruh mengambil kertas yang sudah dituliskan nama-nama sifat utama dan 

mempraktikkan pada saat pembelajaran tersebut sehingga peserta didik 

dapat memiliki karakter religius untuk melaksanakan agama yang 

dianutnya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat 

                                                           
82 MTs Negeri 3 Jember,”Pembelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Metode Diskusi,” 28 

Januari 2022. 
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mengambil nama-nama tersebut harus jujur dengan apa yang sudah menjadi 

pilihannya. Dan melakukan kerja sama dengan guru dan peserta didik 

lainnya untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan yaitu dengan 

memilki karakter religius peserta didik akan mengimani dan melakukkanya 

dalam kehidupan sehari-hari dan dapat membentuk perilaku jujur dan 

displin. Penggunaan metode ini nampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.4 

Pembelajaran akidah akhlak melalui metode 99 sifat utama dalam 

mengembangkan karakter religius, jujur, displin, kerja sama dan tanggung 

jawab
83

 

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting untuk guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah dengan adanya metode yang  sudah 

disiapkan guru akan mudah memahami apa yang direncakan sebelumnya. 

Dalam metode resitasi ini guru akidah akhlak dapat mengembangkan 

karakter displin pada peserta didik karena harus mengumpulkan tugas tepat 

waktu, dan bekerja sama dengan peserta didik yang lain, yang dimaksud 

kerja sama, bukan mencontek melainkan untuk mengembangkan karakter 

                                                           
83 MTs Negeri 3 Jember,” Pembelajaran akidah akhlak melalui metode 99 sifat 

utama,” 28 Januari 2022. 
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peserta didik untuk saling membantu satu sama lain dan melaksanakan apa 

yang sudah direncanakan oleh guru akidah akhlak. Hal ini nampak pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4.5 

Metode penugasan (resitasi) dalam mengembangkan karakter displin, 

tanggung jawab, jujur
84

 

 

Perencanaan tidak terlepas dari media pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. Media yang sering 

digunakan dalam melaksanakan pelajaran akidah akhlak yakni 

menggunakan media yang ada di dalam kelas dan hal-hal yang dapat 

menunjang prsoes pembelajaran. Terkait media pembelajaran yang 

digunakan dalam pelajaran akidah akhlak yang dipaparkan oleh ibu 

Uswatun Hasanah selaku guru mata pelajaran akidah akhlak: 

“Untuk pembelajaran akidah akhlak ini tidak terlalu banyak media 

yang saya gunakan, media yang mudah didapatkan dan ada 

disekolah. Medianya itu papan tulis, spidol. Al-Qur’an jika ada ayat 

menerangkan tentang akidah akhlak, sering membuat gambar yang 

sesuai dengan materi, semisal kita menyampaikan tentang akhlak 

terpuji maka kita mencari gambar tentang akhlak terpuji, maka 

siswa dapat mudah memahami, melihat serta mengaplikasikan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan media tentunya siswa juga 

lebih termotivasi untuk belajar apalagi media yang digunakan sangat 

menarik. Dikelas saya selalu menyuruh siswa memberikan contoh 

gambar yang sudah disediakan. sudah diberi contoh dikelas maupun 

disekolah pasti siswa akan terbiasa melakukan karakter yang 

baik”.
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam proses pembelajaran guru menyiapkan media yang 

berguna untuk menunjang proses pembelajaran agar kegiatan pembelajaran 

tersebut tidak membosankan, dan dapat menarik perhatian peserta didik. 

Media yang digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak adalah sesuatu 

yang sudah ada disekolah. Seperti papan tulis, spidol, Al-Qur’an dan 

gambar yang sudah disediakan oleh guru sehingga dapat memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran serta media yang mendukung 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

Hal senada juga dikatakan oleh siswi yakni Amel menyatakan: 

“Ibu guru membuat gambar yang sesuai dengan materi pelajaran 

yang hari ini kita pelajari kak, kadang kita disuruh membuat PR 

dirumah mencari contoh gambar akhlak terpuji seperti materi 

perilaku akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela bu uswatun 

biasanya membuat gambar dari kertas  yang sesuai dengan pelajaran 

sehingga saya dapat melihat secara langsung dan dapat 

mencontohkan di sekolah maupun dirumah.”
86

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Indra selaku salah satu siswa 

kelas VII yang menyatakan: 

“Terkadang bu uswatun disaat mengajar membuat gambar, 

terkadang kami disuruh ibu guru untuk menjadi contoh 

mempraktekkan akhlak yang baik sehingga saya mudah untuk 

memahami dan mencontoh gambar itu kak.”
87

 

 

                                                           
85 Uswatun Hasanah, diwawancara  oleh penulis, Jember, 27 Januari 2022. 
86 Amel, diwawancaraoleh penulis,  Jember, 28 Januari 2022. 
87 Indra, diwawancara oleh penulis,  Jember, 28 Januari 2022. 
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Pernyataan tersebut sama dengan Indah selaku salah satu siswa kelas 

VII yang menyatakan: 

“Dalam mengajar ibu uswatun juga mencontohkan akhlak yang baik 

terkait materi yang dibahas sehingga teman-teman dapat 

mempraktikan langsung dan melihat langsung tentang akhlak yang 

baik. ketika mengajar kita disuruh membaca ayat al-qur’an yang 

ada di dalam materi”
88

 

 

Peryataan lain juga disampaikan oleh Reza siswa MTs Negeri 3 

Jember mengatakan : 

“Ketika pelajaran di kelas bu uswatun menjelaskan materi dan 

menulis dipapan tulis, memberikan gambaran tentang pelajaran 

akidah akhlak maka kami sangat faham dengan apa yang ibu guru 

jelaskan di depan dan menceritakan tentang rasul-rasul”.
89

  

 

Berdasarkan hasil, wawancara dari media pembelajaran yang 

digunakan oleh ibu Uswatun Hasanah yaitu media  yang sudah disediakan 

oleh sekolah, seperti papan tulis, spidol, gambar, dan media yang dapat 

menunjang dalam proses pembelajaran. Media merupakan suatu bagian 

terpenting dalam pembelajaran karena untuk menyampaikan dan 

memberikan informasi kepada peserta didik tentang pelajaran yang sedang 

dilaksanakan.  
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 Indah, diwawancara oleh penulis,  Jember, 28 Januari 2022. 
89 Reza, diwawancara oleh penulis,  Jember, 28 Januari 2022. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diperkuat dengan hasil 

dokumentasi dari penggunaan media pembelajaran akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter siswa, hal ini nampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.6 

Media pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan Al-Qur’an untuk 

mengembangkan karakter religius, displin dan bekerja sama
90

 

 

Berdasarkan hasil, wawancara, dokumentasi dan observasi yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 31 Januari 2022 terkait dari media 

pembelajaran yang digunakan oleh ibu Uswatun Hasanah yaitu media  yang 

sudah disediakan oleh sekolah, seperti papan tulis, spidol, gambar, Al-

Qur’an dan media yang dapat menunjang dalam proses pembelajaran. 

Media merupakan suatu bagian terpenting dalam pembelajaran karena 

untuk menyampaikan dan memberikan informasi kepada peserta didik 

tentang pelajaran yang sedang dilaksanakan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dipaparkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan karakter di MTs Negeri 3 Jember guru wajib 

membuat RPP yang sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan 

                                                           
90 MTs Negeri 3 Jember,”Media Pembelajaran,” 31 Januari 2022. 
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disekolah, pelajaran akidah akhlak ini merupakan pelajaran penting 

disekolah karena guru harus mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai 

karakter pada diri peserta didik tugas guru juga mengajarkan peserta didik 

untuk mengimani Allah SWT. Pada saat proses pembelajaran berlangsung 

sebelumnya guru sudah mempersiapkan rencana pembelajaran karena 

sebagai acuan guru dalam mengajar peserta didik. 

Penggunaan media dan metode guru di MTs Negeri 3 Jember 

memanfaatkan apa yang sudah tersedia di sekolah. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung guru menggunakan media dan metode yang 

sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik agar tidak merasa jenuh 

dan bosan apalagi sampai mengantuk di dalam kelas. Media yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu: papan tulis, spidol, Al-Qur’an, 

gambar yang terkait dan media lain yang dapat mendukung kegiatan dalam 

proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu 

menggunakan metode yang sesuai dengan isi materi dan kondisi peserta 

didik agar memudahkan dalam proses pembelajaran. Pada pelajaran akidah 

akhlak metode yang sering dipakai diantaranya: metode ceramah, tanya 

jawab, resitasi, pembiasaan dan keteladanan. Dalam penggunaan media 

untuk mengembangkan karakter peserta didik dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Penggunaan media pembelajaran akidah akhlak
91

 

 

Media 

pembelajaran 

Karakter yang 

dikembangkan 

Proses pembelajaran 

 

Al-Qur’an, 

gambar,dan papan 

tulis 

Religius, tanggung 

jawab, mandiri dan 

displin 

Penggunaan media ini 

untuk mengembangkan 

karakter religius peserta 

didik untuk lebih 

mendekatkan kepada 

Allah Swt mengetahui 

bahwa kitab Al-Qur’an 

adalah pedoman untuk 

umat islam, mandiri 

untuk bisa membaca 

Al-Qur’an dengan 

dibantu oleh guru dan 

displin terhadap 

peraturan yang sudah 

ditentukkan. 

 

Hal  yang paling penting diutamakan dalam proses pembelajaran 

akidah akhlak adalah adanya perubahan perilaku peserta didik setelah 

melaksanakan pelajaran akidah akhlak memiliki perilaku yang baik pada 

diri peserta didik dalam kehidupan sehari-hari baik perilaku disekolah 

maupun dirumah sebagai wujud hasil dari pengetahuan yang mereka 

dapatkan selama pembelajaran di sekolah.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hal yang paling penting 

dalam proses pembelajaran, karena pelaksanaan pembelajaran merupakan 

kegiatan belajar mengajar antara guru dan peserta didik di kelas. 
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Pelaksanaan merupakan tahap pengaplikasikan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, pelaksanaan pembelajaran ini dimulai dari 

pengaplikasikan yang telah tersusun di dalam RPP hingga evaluasi 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan di 

MTs Negeri 3 Jember mulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Terkait pelaksanaan pembelajaran Akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter siswa berikut akan dipaparkan hasil wawancara 

dengan Uswatun Hasanah selaku guru akidah akhlak sebagai berikut: 

”Ketika melaksanakan pembelajaran harus sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat mbk sebagai acuan untuk mengajar. tahap 

pelaksanaannya ada 3 tahap, yang pertama kegiatan inti, awal dan 

penutup. Biasanya sebelum pelajaran dimulai saat ibu pertama kali 

masuk kelas ibu langsung melihat perilaku siswa, menilai siswa 

dengan 3 ranah penilaian yang pertama sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, dari situ sudah terlihat karakter-karakter siswa. Jika 

ada siswa yang karakternya tidak baik maka saya akan langsung 

melakukan pendekatan kepada peserta didik tersebut, dalam 

pelaksaan juga terdapat karakter yang dikembangkan tadi mbk 

sesuai karaktersitik dan materi”.
92

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan RPP 

yang telah disusun sebelumnya, agar tujuan yang direncanakan tercapai. 

Pada tahap pelaksanaan mengembangkan karakter terdapat 3 kegiatan yang 

didalamnya sudah terdapat nilai-nilai karakter, dan guru sudah menilai 

sikap peserta didik saat akan dilaksanakan pembelajaran sehingga siswa 

dapat membiasakan berperilaku baik dan guru sudah mencontohkan 

perilaku yang baik saat pembelajaran berlangsung. Jika ada siswa yang 
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terlihat memilki karakter yang tidak baik guru akidah akhlak memberikan 

berupa nasihat pada peserta didik. 

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Suparyitno selaku kepala 

sekolah menyatakan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran ada 3 tahap yang harus dilalui 

mulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Dalam pelaksanaan ini 

tidak terlepas dari metode-metode yang digunakan oleh guru 

akidah akhlak karena dalam kegiatan pembelajaran akidah akhlak 

didukung dengan adanya materi-materi yang dapat 

mengembangkan nilai-nilai karakter siswa. Dalam melaksanaan 

pembelajaran tidak hanya pada materi saja tetapi diperlukan 

keuletan guru dalam mengolah kata sehingga peserta didik mampu 

menangkap apa yang kita sampaikan dikelas. Dan harus 

membiasakan berbuat baik mencontohkan yang baik sehingga anak 

sudah terbiasa berbuat baik.”
93

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam pelaksaanan harus sesuai dengan RPP yang telah 

disusun sebelumnya agar tujuan yang direncanakan tercapai. Pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan adalah dimulai 

dari kegatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada tahap pelaksanaan ini 

tidak hanya bersandar pada materi malainkan dengan menjadi tauladan dan 

contoh langsung dalam bersikap sehingga siswa sudah membiasakan 

berperilaku yang baik 

Selain melaksanakan pembelajaran akidah akhlak di sekolah 

pengembangan karakter  juga didukung oleh kegiatan-kegiatan yang ada di 

sekolah, sekolah juga mengadakan kegiatan untuk mengembangkan 

karakter pada peserta didik sehingga setelah peserta didik mendapatkan 
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materi akidah akhlak peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 

beliau menyatakan bahwa: 

“Usaha sekolah dalam mengembangkan karakter siswa disini yaitu 

didukung dengan adanya kegiatan-kegiatan di sekolah yang sudah 

diprogramankan untuk siswa dalam mengembangkan dan 

menanamkan nilai-nilai karakter siswa, seperti ekstrakulikuler 

drumband juga melatih kemampuan peserta didik, qiraat. sholat 

duhur berjamaah, baca surat yasin setiap hari jumaat, dan duha 

berjamaah. Jadi setiap harinya siswa dapat membiasakan karakter-

karakter religius, displin, dan jujur melalui program yang ada 

disekolah.”
94

 

 

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi dari 

pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dan kegiatan-kegiatan sekolah 

yang mendukung dalam mengembangkan karakter siswa. Hal ini nampak 

dari gambar berikut: 

 

Gambar 4.7 

Kegiatan siswa shalat duha berjamaah di sekolah
95

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 31 Januari 2022 

yaitu dalam kegiatan pelaksanaan guru akidah akhlak berperan sebagai 
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seorang pendidik, dalam pelaksanaan ini terdapat tiga kegiatan langkah 

pembelajaran, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Dalam kegiatan pelaksanaan ini guru harus sesuai dengan RPP yang telah 

dirancang sebelumnya agar lebih mudah dalam menyampaikan 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak untuk 

mengembangkan karakter juga di dukung oleh kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di sekolah. Seperti kegiatan keagamaan, sholat duha berjamaah, 

shalat duhur berjamaah, qira’at dan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah 

juga di dukung oleh poster Islami yang ada di setiap kelas.
96

 

Terkait langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

meliputi: 

a. Kegiatan awal  

Kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang 

ditujukan untuk membangitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam peroses pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan RPP yang telah disusun 

sebelumnya, dalam kegiatan awal ini karakter yang dikembangkan 

yaitu religius, displin, jujur, kerja sama. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Uwatun hasanah selaku guru akidah akhalak yang mengatakan  

“Pada tahap pembuka pelajaran kegiatan yang selalu saya 

tanamkan mbk kepada siswa yaitu, pertama memberi salam, 

berdoa ketika memulai dan mengakhiri kegiatan belajar, 

membaca surat-surat pendek, mengabsen siswa, memberi 

motivasi dan menyampaikan garis besar topik pelajaran serta 

menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang dibahas, 
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jika minggu lalu masih ada materi yang tidak disampaikan saya 

menjelaskan nya kembali mbk. Maka siswa dapat menanamkan 

pada dirinya karakter displin, bertanggung jawab padadirinya 

sendiri. Proses tersebut telah tertulis di RPP yang sudah saya 

buat.”
97

 

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai Amel selaku salah satu 

siswi tentang kegiatan awal  pembelajaran akidah akhlak 

mengatakan:
98

 

 “Saat pertama masuk kelas yang dilakukan ibu guru itu kak 

memberi salam, berdoa, membaca surat-surat pendek, absen 

kami, memberikan motivasi pada kami untuk selalu taqwa 

pada Allah dan memberikan pertanyaan materi yang 

kemarin.”
99

 

 

Hal serupa disampaikan oleh Indra selaku siswa tentang 

kegiatan awal pembelajaran akidah akhlak: 

“Saat awal masuk kelas buguru mengucapkan salam sebelum 

memulai pelajaran, berdoa, mengabsen kami dilanjutkan 

membaca surat-surat pendek dan memberikan semangat untuk 

kita harus belajar baru mulai pelajaran.”
100

 

 

Peryataan sama dengan Indah selaku siswa MTs Negeri 3 

Jember mengatakan: 

“Pertama ibu selalu mengucapkan salam ketika masuk kelas 

dan saat masuk ruangan dilanjutkan berdoa dan membaca 

surat-surat pendek setiap hari. Terus absen biasanya ibu 

uswatun menyuruh kita untuk menjawab pertanyaan yang 

sudah ibu uswatun siapkan mbk, jadi sebelum pelajaran kita 

selalu membaca materinya.”
101

 

 

Pernyataan lain juga disampaikan oleh Reza selaku siswa MTs 

Negeri 3 Jember mengatakan: 
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“Dalam memulai pelajaran ibu uswatun megucapkan salam 

kepada kita dilanjutkan membaca doa dan surat-surat pendek 

yang ada didalam Al-qur’an kak selalu seperti itu setiap 

harinya dan langsung mengabsen kita dan bercerita tentang 

materi”.
102

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait kegiatan awal 

dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak guru mengembangkan 

karakter dan membiasakan peserta didik untuk selalu berdoa uuntuk 

memulai dan mengakhiri pelajaran. dan guru menyampaikan tujuan 

dan manfaat pembelajaran tentang topik yang diajarkan.  

Data tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara, observasi 

peneliti pada tanggal 31 Januari 2022 di MTs Negeri 3 Jember terkait 

kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan 

oleh guru akidah akhlak sudah tercantum dalam  RPP, langkah-

langkah tersebut meliputi: kegiatan awal yang terdiri dari salam, 

berdoa membaca surat-surat pendek dapat mengembangkan karakter 

religius pada peserta didik, absen untuk mengembangkan karakter 

displin, pengkondisian kelas agar terbiasa berkarakter baik, apersepsi, 

menanyakan materi sebelumnya dilanjutkan kegiatan inti terdiri dari 

proses pembelajaran.
 
 

Peserta didik sudah terbiasa membaca surat-surat pendek saat 

memulai pelajaran hal tersebut dapat mengembangkan nilai karakter 

religus pada peserta didik serta sebagai bentuk keimanan kepada Allah 

SWT, guru memberikan  motivasi kepada peserta didik untuk selalu 
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berperilaku baik, displin, selalu tertib pada peraturan sekolah, karena 

guru memiliki peran sebagai penasehat dan pembimbing untuk peserta 

didik dan guru adalah contoh yang baik yang dicontoh oleh siswa.
103

 

Dalam kegiatan awal pembelajaran tidak terlepas oleh pengembangan 

karakter, agar peserta didik dapat menjadi jiwa muslim yang beriman 

dan berkarakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang sudah 

ditentukkan. Dalam proses pengembangan karakter yang dilaksanakan 

pada saat kegiatan awal dilihat dari tabel di bawah ini: 

 Tabel 4.3  

Kegiatan awal dalam mengembangan karakter peserta didik
104

 

Karakter yang 

dikembangkan 

Proses kegiatan awal pembelajaran akidah 

akhlak 

Mandiri dan tanggung 

jawab 

Dalam mengembangkan karakter mandiri guru 

akidah akhlak melakukan tanya jawab tentang 

pembahasan topik yang akan dibahas selajutnya 

dan selalu tanggung jawab untuk dirinya sendiri. 

Religius, displin, jujur Guru akidah akhlak selalu membiasakan untuk 

mengucapkan salam dan berdoa dilanjutkan 

membaca surat-suart pendek pada saat akan 

memulai pembelajaran atau memulai suatu 

kegiatan, mengabsen siswa untuk 

mengembangkan karakter jujur dan displin pada 

peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dapat diperkuat 

dengan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan 

kegiatan awal pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 

karakter. Hal ini nampak pada gambar berikut:  
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Gambar 4.8 

Kegiatan  awal pembelajaran akidah akhlak untuk mengembangkan 

karakter religius, diplin, kerja sama, dan tanggung jawab
105

 

b. Kegiatan inti 

Berdasarkan kegiatan inti bukan hanya guru saja yang aktif 

menjelaskan dan berbicara namun siswa juga bersemangat mengikuti 

kegiatan pembelajaran, untuk mencipatakan suasana kelas yang 

kondusif, guru harus menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

agar dapat menarik perhatian siswa aktif dalam belajar dan siswa tidak 

merasa jenuh dengan pelajaran yang monoton, dengan guru 

menciptakan pembelajaran yang baik maka peserta didik dapat 

memahami dan mengerti tentang materi yang sedang diajarkan. 

Pada kegiatan inti saat peneliti melihat proses pembelajaran ibu 

Uswatun hasanah mengembangkan karakter mandiri kepada peserta 

didik agar peserta didik maengerjakan sendiri dalam menyelesaikan 

tugasnya, sebelum memulai pelajaran peserta didik selalu membaca 

materi sehingga guru mudah untuk menjelaskan pelajaran akidah 
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akhlak dan peserta didik mudah mengerti dan memahami pembelajaran 

merupakan pengembangan karakter displin dan tanggung jawab 

terhadap dirinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Uswatun 

hasanah selaku guru akidah akhlak: 

”Pada kegiatan inti siswa disuruh baca materi terlebih dahulu, 

diamati, difahami, setelah itu mungkin ada yang kurang jelas 

bisa ditanyakan. Saya selalu mengembangkan karakter displin, 

saat saya menjelaskan materi siswa diberi gambaran tentang 

pelajaran yang hari itu sedang diajarkan. Misalkan tentang 

pelajaran bab asmaul husna, saya sudah menyediakan media 

tentang gambaran asmaul husna agar peserta didik dapat 

memahami tentang asma-asma Allah ini. Setelah itu saya 

menyuruh siswa untuk mencatat materi yang sudah saya 

jelaskan dengan begitu siswa dapat bekerja sama dan tanggung 

jawab dalam pembelajaran. Setelah saya menjelaskan tentang 

materi saya menyuruh siswa untuk mengerjakan atau 

mengindentfikasi pelajaran dan mendiskusikan bersama siswa 

yang lain. Itu merupakan cara melatih siswa untuk displin, 

bertanggung jawab.”
106

 

 

Guru akidah akhlak menuturkan bahwasannya dalam kegiatan 

inti yakni menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang sesuai  dengan materi, pada saat kegiatan inti siswa 

mencari informasi yang ada dalam topik pembelajaran sehingga guru 

mengembangkan karakter displin dan tanggung jawab pada peserta 

didik. Dan guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, 

metode resitasi untuk melihat sejauh mana peserta didik faham 

mengenai pelajaran yang baru disampaikan.  

                                                           
106 Uswatun Hasanah, diwawancara oleh penulis,  Jember, 31 Januari 2022. 



 

 

 

87 

Sesuai dengan peryataan ibu Uswatun hasanah, Indah selaku 

salah satu siswi kelas VII MTs Negeri 3 Jember mengatakan mengenai 

inti pembelajaran akidah akhlak: 

“Setelah mengabsen dan berdoa ibu uswatun menyuruh kita 

untuk membaca materi dulu kak, bu uswatun menjelaskan 

dengan jelas setelah menjelaskan materi past ubu uswatun 

meberikan pertanyaan pada kita jadi kita harus betul-betul 

memahaminya kak. Ibu uswatun saat menjelaskan materi itu 

terkadang mencontohkan gambar dengan materi.”
107

 

 

Hal senada diungkapkan oleh Amel selaku siswi MTs Negeri 3 

Jember menyatakan: 

“Sebelum ibu guru menjelaskan materi pasti ibu uswatun 

menyuruh saya membaca materi yang akan dipelajari hari ini, bu 

uswatun biasanya memberikan kita gambaran tentang materi 

yang sedang dibahas, maka dari situ saya sudah memahaminya 

dan mengerti. Jika ada siswa yang belum faham maka ibu guru 

selalu menjelaskan pada kita. Saat pelajaran ibu uswatun tanya 

jawab pada kita dan memberikan tugas kelompok atau tugas 

sendiri-sendiri kak. Ibu selalu memberi arahan kepada saya 

untuk selalu berperilaku baik, disekolah maupun dirumah 

terlebih pada orang tua dan guru.” 

 

Dari peryataan yang sama Reza selaku siswi  MTs Negeri 3 

Jember menyatakan: 

“Ketika menjelaskan materi pelajaran biasanya ibu guru 

membawa gambaran untuk contoh kepada kita tentang akhlak 

terpuji atau akhlak tercela kak tergantung materi apa yang 

sedang dipelajari. Dan ibu guru selalu memberikan tugas pada 

dan diskusi bersama teman-teman terkait pelajaran yang tadi 

diajarkan oleh ibu guru.”
108

 

 

Peryataan sama yang diungkapkan oleh Indra: 

“Dalam menjelaskan ibu uswatun menyenangkan, karena ibu 

uswatun menjelaskan sesuai dengan materi yang ada dibuku 
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dan memberikan contoh dengan apa yang terjadi diluar kak 

jadi kami bisa mudah memahaminya. Terkadang ibu  uswatun 

memberikan kami tuas kelompok ntuk mencari solusi terhadap 

soal cerita yang diberikan oleh ibu uswatun.”
109

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait kegiatan inti dalam 

pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak pada saat kegiatan inti guru 

menjelaskan materi pada siswa dengan metode-metode yang sesuai 

dengan materi dan kondisi karakteristik siswa. Nampak pada gambar 

berikut ini: 

 

Gambar 4.9 

Kegiatan inti pada pembelajaran akidah akhlak dalam pengembangan 

karakter dispin, tanggung jawab, kerja sama dan jujur
110

 

 

Data tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi peneliti pada tanggal 31 Januari 2022 di 

MTs Negeri 3 Jember bahwa dalam kegiatan inti diantarnya dimulai 

dengan siswa membaca materi yang akan dipelajari hari tersebut agar 

peserta didik memahami terlebih dahulu materi yang akan dibahas, 

sehingga guru dapat mengembangkan karakter mandiri, displin pada 
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diri peserta didik. Pada saat peserta didik selesai membaca materi guru 

melibatkan peserta didik dalam mencari informasi yang luas, dengan 

menanyakan tentang materi yang akan dipelajari sehingga siswa dapat 

menjawab tentang pengertian dari materi yang ditanyakan serta guru 

memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.  

Selanjutnya guru menjelaksan materi pada peserta didik dengan 

menggunakan metode serta media pembelajaran. Guru menjelaskan 

materi dengan menggunakan metode ceramah dan metode keteladanan 

memberikan contoh teladan yang baik kepada peserta didik. Guru 

memberikan gambaran kepada peserta didik tentang materi yang 

dibahas dan menyuruh siswa untuk mencontohkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat dengan mudah mengerti 

dan mengamalkan materi yang didapatnya. Setelah selesai memberikan 

penjelasan kepada peserta didik, guru memberikan pertanyaan pada 

peserta didik, peserta didik bersiap-siap untuk menjawab pertanyaan 

dari guru sehingga peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran dan 

memberikan semangat kepada peserta didik yang lain untuk selalu 

cinta ilmu dan berfikir logis dan aktif. Pada tahap inilah 

pengembangan karakter dibentuk dengan membiasakan mereka 

mengamalkan apa yang telah didapat saat pembelajaran berlangsung. 

Setelah guru menjelaskan peserta didik diminta untuk menulis 

materi  yang sudah dijelaskan oleh guru sehingga siswa dapat mengerti 

dan mahami dengan apa yang ditulisnya. Guru selalu mengecek 
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catatan siswa dengan begitu guru telah mengembangka karakter jujur, 

bertanggung jawab, kerja keras pada diri peserta didik. Dan guru selalu 

memberikan tugas kepada peserta didik baik tugas di LKS maupun 

tugas mengahafal hadist yang ada pada materi pelajaran. 

Materi akidah akhlak yang dibahas pada saat peneliti melihat 

kegiatan pembelajaran di kelas yakni tentang pembelajaran akhlak 

tercela riya’ dan nifaq, guru menjelaskan dan mengaitkan contoh 

tentang akhlak tercela, suatu perilaku yang tidak boleh dimiliki dan 

dilakukan oleh manusia. Riya’ adalah memperlihatkan dan 

memamerkan sesuatu kepada oang lain, baik barang maupun perbuatan 

baik yang dilakukan dengan maksud orang lain melihatnya dan 

memuji dirinya. dan nifaq’ adalah perbuatan menyembuyikan 

kekafiran dalam hatinya dan menampakan keimanannya dengan 

ucapan dan tindakan. Riya’ dan nifaq merupakan sifat yang tidak 

disukai oleh Allah kita tidak boleh mempunyai sifat tercela ini kita 

harus menjauhinya dengan mendekatkan diri kepada Allah memohon 

perlindungan pada Allah SWT karena Allah SWT tuhan yang berhak 

disembah. Dan maha Esa. Begitulah penjelasan dari guru akidah 

akhlak.
111
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Adapun pengembangan karakter dalam pembelajaran akidah 

akhlak dalam kegiatan inti yaitu dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Pengembangan karakter kegiatan inti pembelajaran akidah akhlak
112

 

Karakter yang 

dikembangkan 

Proses kegiatan inti pembelajaran akidah 

akhlak 

Jujur  Setelah guru menjelaskan materi guru menyuruh 

siswa untuk mencatat atau merangkum materi 

yang sudah diajarkan, jika tidak menulis maka 

tidak akan diberi paraf, sehingga guru dapat 

mengembangkan karakter jujur 

Displin, 

mandiri dan 

tanggung jawab  

Sebelum menyampaikan materi guru akidah 

akhlak terlebih menyuruh siswa untuk membaca, 

memahami, mencermati materi yang akan dibahas 

sehingga guru dapat mengembangkan karakter 

displin, mandiri dan tanggung jawab pada diri 

peserta didik. Dalam kegiatan inti ini guru akidah 

akhlak menggunakan metode yang sudah 

dirancang sebelumnya yang dapat 

mengembangkan karakter pada peserta didik. 

 

c.  Kegiatan Penutup 

Dalam tahap ini, seorang guru berusaha untuk mengetahui 

sejauh mana siswa memahami materi yang telah diterangkan dalam 

kegiatan inti, yakni dengan melakukan evaluasi pembelajaran. Dalam 

kegiatan penutup guru mengulang materi atau menjelaskan sedikit 

tentang materi yang sudah dibahas sebelumnya. Guru memberikan 

tanya jawab kepada peserta didik, untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik dalam menerima materi. Guru bersama 

peserta didik merefleksikan pengalaman belajar, menyimpulkan materi 
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pelajaran dari kegiatan ini siswa dibiasakan untuk memiliki karakter 

mandiri dan dapat bekerja sama dengan temannya. Dan guru 

memberikan beberapa pesan motivasi yang biasanya disisipkan dengan 

nilai karakter yang terkandung dalam isi materi pembelajaran yang 

telah beralangsung. Mengenai kegiatan penutup disampaikan oleh ibu 

Uswatun selaku guru akidah akhlak: 

“Pada kegiatan akhir saya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk  bertanya, dan bersama-sama menyimpulkan 

pelajaran yang telah dilalui.  Memberikan motivasi ya biasanya 

dikaitkan dengan nilai-nilai karakter yang tekandung dalam isi 

materi pembelajaran dan saya menerapkan pada siswa untuk 

meragkum materi yang sudah dipelajari tadi dan dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya. selanjutnya berdoa bersama sama, 

sehingga menimbulkan karakter religius, dan siswa diminta 

duduk rapi sebelum pulang dan wajib bersalaman kepada 

guru.”
113

 

 

Guru akidah akhlak menuturkan bahwasannya dalam kegiatan 

penutup beliau memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya dan bersama menyimpulkan pelajaran, maka peserta didik 

diajarkan untuk selalu kreatif dalam menyampaikan apa yang sudah 

dipelajari. dan menerapkan pada siswa untuk merangkum pelajaran 

yang sudah dibahas sehingga secara tidak langsung guru menerapkan 

karakter displin. Dan pada tahap terakhir memberikan motivasi dan 

semangat pada peserta didik untuk mengamalkan apa yang sudah 

didapat serta dilanjutkan dengan membaca doa penutup majelis. 

 

 

                                                           
113 Uswatun Hasanah, diwawancara oleh penulis, Jember, 1  Februari 2022. 
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Hal senada juga dikatakan oleh reza selaku siswa MTs Negeri 3 

Jember: 

“Biasanya ibu uswatun mbk kita disuruh merangkum pelajaran 

yang hari ini, memberikan pertanyaan kepada kami atau kami 

bertanya pada ibu guru, ibu guru selalu memotivasi saya dan 

teman teman memberi nasehat untuk selalu mempunyai 

akhlakaul karimah pada diri kita, terus berdoa agar selamat 

dalam perjalanan pulang menuju rumah.”
114

 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Amel selaku siswa MTs 

Negeri 3 Jember: 

”Sebelum pulang kami selalu berdoa dan ibu uswatun 

memberikan pertanyaan pada kami siapa yang bisa menjawab 

pasti pulang terlebih dahulu dan selalu mengingatkan kita untuk 

selalu ingat kepada Allah dan mempunyai akhlak yang baik”.
115

 

 

Peryataan sama diungkapkan oleh Indah selaku siswi MTs 

Negeri 3 Jember: 

“Sebelum pulang ibu uswatun menyuruh kita untuk 

merangkum pelajaran hari ini, terus baca doa tak lupa memberi 

nasihat kami untuk selalu belajar, dan akhlak yang baik”.
116

 

 

Pernyataan sama oleh Indra selaku siswa MTs Negeri 3 Jember 

mengatakan: 

“Ibu uswatun biasanya menjelaskan lagi materi yang sudah 

dibahas, kadang diberi tugas dan meberitahu kepada kami 

pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya agar 

dibaca dirumah setelah itu membaca doa dan mengucapkan 

salam” 

 

Mengenai penjelasan diatas disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

penutup guru memberikan kesempatan untuk peserta didik bertanya 

                                                           
114 Reza, diwawancara oleh penulis, Jember, 1 Februari 2022. 
115 Amel, diwawancara oleh penulis, Jember, 1 Februari 2022. 
116Indah, diwawancara oleh penulis, Jember, 1 Februari 2022. 
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terkait materi yang disampaikan dan bersama-sama menyimpulkan 

pelajaran. Dan guru memberikan pertanyaan terkait materi yang telah 

dipelajari, kegiatan ini secara tidak langsung mengembangkan karakter 

peserta didik untuk displin dan tanggung jawab. Pada kegiatan penutup 

guru menerapkan kepada peserta diidk untuk merangkum 

pembelajaran yang telah dilalui dan menggumpulkannya pada saat 

pembelajaran akidah akhlak yang akan datang dilanjutkan guru dan 

siswa berdoa bersama-sama dengan dibiasakan untuk berdoa guru 

dapat mengembangkan karakter religius pada diri siswa dan siswa 

diberi nasihat dan motivasi sehingga siswa sudah terbiasa dengan kata-

kata dan perilaku yang baik pula. Dan mengingatkan peserta didik 

untuk menjauhi akhlak tercela dan harus memiliki karakter yang baik.  

Data tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi peneliti pada tanggal 1 Februari 2022 

dalam kegiatan penutup, ketika semua materi telah disampaikan dan 

dijelaskan dan waktu sudah menunjukkan untuk segera mengakhiri 

pembelajaran guru akidah akhlak melakukan pendalaman materi 

kepada peserta didik, dan memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya terkait materi yang belum difahami. Selanjutnya guru 

biasanya memberikan tugas untuk peserta didik. Guru memberikan 

nasehat dan bimbingan untuk membiasakan peserta didik 

mengamalkan apa yang telah dipelajari, kemudian guru menutup 
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pembelajaran dengan membaca kafaratul majlis dan salam penutup.
117

 

Hal tersebut nampak pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 4.10 

Kegiatan penutup pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 

karakter religius,displin, tanggung jawab, mandiri
118

 

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas, bahwa dalam kegiatan 

penutup pada pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 

karakter siswa dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
117 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 31 Januari 2022. 
118 MTs Negeri 3 Jember,” Pengembangan Karakter Kegiatan Penutup,” 31 Januari 

2022. 
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 Tabel 4.5  

Pengembangan karakter kegiatan penutup pada pembelajaran akidah 

akhlak 

Karakter yang 

dikembangkan 

dalam pembelajaran 

akidah akhlak 

Proses pembelajaran akidah akhlak 

pada kegiatan penutup 

Religius, displin, 

mandiri 

Dalam kegiatan penutup guru 

mengembangkan karakter religius dan 

displin pada peserta didik sebelum pulang 

membiasakan untuk berdoa. 

Menyimpulkan pelajaran yang telah dilalui 

bersama-sama untuk mengembangkan 

karakter mandiri terhadap peserta didik. 

Tanggung jawab dan 

jujur 

Selanjutnya guru membiasakan kepada 

peserta didik untuk merangkum 

pembelajaran dan akan dinilai untuk 

mengembangkan karakter tanggung jawab 

dan jujur didalam diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 31 Januari 

2022, terhadap kegiatan atau tingkah laku peserta didik MTs Negeri 3 

Jember mulai dari melakukan kegiatan-kegiatan disekolah, sholat duha 

berjamaah, meskipun masih ada siswa yang tidak mengikutinya karena 

telat, membaca surat-surat pendek, memasuki kelas, saat kegiatan 

belajar mengajar, peneliti melakukan pengamatan ini terhadap peserta 

didik MTs Negeri 3 Jember untuk mengetahui bagaimana karakter 

peserta didik yang ada di madrasah tersebut. Di setiap kelas peneliti 

melihat bahwa sebelum peserta didik dan pendidik memulai pelajaran 

mereka membaca doa belajar kemudian dilanjutkan membaca beberapa 

surah Al-Qur’an seperti surah An-Nash, Al-Falaq dll, setelah itu 

barulah pendidik memulai pembelajaran dikelas. Peneliti melihat dan 

mengamati proses pembelajaran akidah akhlak dari awal membuka dan 
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menutup kegiatan pembelajaran. Kemudian guru akidah akhlak 

mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan fokus 

dan hati yang ikhlas.  

Guru akidah akhlak juga memberikan motivasi kepada siswa 

tentang Nabi Muhammad SAW yang selalu mempergunakan waktunya 

sebaik-baiknya. Sebelum melangkah ke pembelajaran selanjutnya guru 

akidah akhlak memberikan apresiasi kepada peserta didik yaitu 

menayakan pelajaran yang terdahulu untuk mengetahui sejauh mana 

mereka menangkap pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, 

sehingga guru dapat mengukur seberapa pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran, kemudian guru akidah akhlak menyebutkan 

mater pelajaran mengenai “akhlak tercela terhadap sesama” setelah itu 

guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran hari itu yaitu agar siswa 

dapat menjauhi akhlak tercela dan tidak melakukan perkara yang dapat 

merusak dirinya dan orang lain. Dilanjutkan guru memberikan 

gambaran terhadap materi dengan disajikannya gambar yang sudah 

disiapkan sebelumnya agar siswa dapat melihat langsung bagaimana 

gambaran akhlak tecela tersebut. 

 Pada kegiatan inti guru memberikan sedikit penjelasan tentang 

materi dan menyediakan kertas untuk masing-masing siswa. kemudian 

guru akidah akhlak membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 

membagikan kertas tersebut dan memerintahkan agar menulis 

pertanyaan di kertas seputar materi pokok yang dipelajari. setelah 
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siswa menulis pertanyaan mereka, guru mengambil kertas tersebut dan 

membagikannya kembali secara acak kepada masing-masing 

kelompok. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk mendiskusikan materi yang didapatkan, 

sementara itu model pembelajaran 99 sifat utama menuntut agar siswa 

berusaha untuk mencontokan atau mengikuti apa yang sudah ada di 

asmaul husna dan pengembangan karakternya yaitu religius, mandiri, 

tanggung jawab dalam kegiatan penutup guru akidah akhlak 

mengingatkan peserta didik untuk membuat rangkuman materi yang 

sudah dipelajari dikelas hari itu untuk mengembangkan karakter 

displin, bertanggung jawab dengan apa yang menjadi tugasnya sebagai 

seorang peserta didik. Selanjutnya yaitu menutup pembelajaran dengan 

siswa membaca doa dan mengucapkan salam.
119

 

3. Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tentunya membutuhkan 

adanya evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar. Evaluasi merupakan 

bagian terpenting dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan evaluasi 

pendidik akan mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang telah 

didapatkan oleh peserta didik terhadap pemahaman materi yang diberikan. 

Mengenai evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 

                                                           
119 Observasi, di MTs Negeri 3 Jember, 1 Februari 2022. 
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karakter peserta didik di MTs Negeri 3 Jember peneliti melakukan 

wawancara dengan guru akidah akhlak yakni Uswatun Hasanah: 

“dalam mengevaluasi perilaku peserta didik biasanya menggunakan 

tehnik non tes mbk, kalau yang non tes itu biasanya saya 

mengobservasi siswa mengamati siswa selama dikelas dan diluar 

kelas, dan saya melihat perilaku peserta didik diluar kelas. saya 

menilai keterampilan siswa siapa yang selalu bersikap aktif selama 

pembelajaran. Jika siswa ada yang nilainya rendah maka saya akan 

melakukan pendekatan untuk lebih mengetahui karakter peserta 

didik tersebut. melakukan observasi kepada peserta didik selama 

pembelajaran. Pasti setelah peserta didik mengikuti pelajaran 

dengan baik, adanya perubahan sikap dan kebiasaan menjadi lebih 

baik, ya meskipun memerlukkan tenaga untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik, nantinya bisa dilihat dari 

kesehariannya dan nilai rapot pada saat semester.”
120

 

Uswatun Hasanah mengatakan bahwa evaluasi yang dilakukan guru 

akidah akhlak di  MTs Negeri 3 Jember mengevaluasi dengan non tes, 

pada penilaian tehnik non tes digunakan observasi untuk melihat secara 

langsung keterampilan dan sikap peserta didik selama di dalam kelas 

maupun di luar kelas.  Maka dapat diketahui sejauh mana peserta didik 

mengerti dan memahami apa yang sudah dijelaskan oleh guru dan 

mengaplikasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan selama di sekolah. Untuk melihat 

perubahan karakter peserta didik guru menggunakan berbagai tehnik non 

tes yaitu seperti, observasi siswa, penilaian diri, penugasan dan bentuk-

bentuk tes yang lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait bentuk evaluasi yang 

digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak yaitu guru mengevaluasi 

                                                           
120 Uswatun Hasanah, diwawancara oleh penulis, Jember, 1 Februari 2022. 
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non tes secara tidak langsung dengan melihat dan menilai sikap dan 

keterampilan peserta didik selama dikelas. Hal ini nampak pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 4.11 

Evaluasi non tes dalam pengembangan karakter melalui observasi
121

 

 

Selain pernyataan yang disampaikan oleh guru akidah akahlak 

peneliti juga mewawancarai Suparyitno selaku kepala sekolah MTs Negeri 

3 Jember mengenai evaluasi pembelajaran: 

“Evaluasi pembelajaran itu sangat penting ya mbk, karena untuk 

mengukur sejauh mana guru sudah melaksanakan pembelajaran 

terhadap peserta didiknya. Unuk melihat pengembangan karakter 

pada peserta didik itu bentuk evaluasinya melihat tingkah laku 

peserta didik dikelas maupun diluar lingkungan sekolah dan 

menilai seberapa aktif peserta didik di kelas selama pembelajaran, 

karena tanpa evaluasi pembelajaran tidak akan efektif. Tidak hanya 

melihat pada penilaian itu saja tetapi saya menekankan juga pada 

kegiatan-kegiatan di sekolah yang sudah diprogramankan untuk 
                                                           
121 MTs Negeri 3 Jember,” Bentuk Evaluasi Non Tes,” 1 Februari 2022. 
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siswa dalam mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai karakter 

siswa, seperti ekstrakulikuler, kegiatan-kegiatan sekolah, sholat 

duhur berjamaah, baca surat yasin setiap hari jumaat, dan duha 

berjamaah. Jadi terlihat mana siswa yang sudah membiasakan 

untuk memiliki nilai-nilai karakter yang baik.”
 122

 

Dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan evaluasi merupakan 

bagian yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan 

evaluasi peendidikan akan mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang 

telah didapatkan oleh peserta didik. Evaluasi juga digunakan untuk 

mengukur sejauh mana tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat 

terwujud sehingga siswa dapat melaksanakan nilai-nilai karakter yang 

sudah didapatkan selama di sekolah.  

Indra selaku salah satu siswa MTs Negeri 3 Jember tentang 

evaluasi juga mengatakan: 

“Ketika akhir pertemuan guru akidah akhlak memberikan beberapa 

pertanyaan secara acak kepada kami, memberikan pertyaan tanya 

jawab, dan menilai pada saat kita melakukan diskusi bersama 

kak.
123

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Reza salah satu siswa MTs 

Negeri 3 Jember tentang evaluasi juga mengatakan: 

“biasanya ibu uswatun menyuruh kita mengisi lembaran kolom 

yang harus dijawab itu kak, kamu jarang mencontek apa tidak gitu 

itu kak, dan kita harus jujur.”
124

 

 

 

                                                           
122Suparyitno, diwawancari oleh penulis,  MTs Negeri 3 Jember, 1 Februari 2022 
123Indra, diwawancara oleh penulis, Jember, 29 Januari 2022. 
124 Reza, diwawancara oleh penulis Jember, 29 Januari 2022. 
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Peryataan yang sama diungkapkan oleh Amel selaku siswi MTs 

Negeri 3 Jember: 

“Biasanya ibu uswatun menilai tingkah laku kami selama 

pembelajaran dikelas, karena kata beliau jika kita sudah terbiasa 

memliki akhlak yang baik maka kita akan terbiasa kak dan juga ibu 

guru menyuruh kita untuk mempraktekkan akhlak yang baik”.
125

 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Indah selaku salah satu siswi MTs 

Negeri 3 Jember: 

”Memberikan pertanyaan kepada kami jika kami ada yang 

menjawab kami  akan diberikan nilai untuk yang nilainya rendah 

kak kata bu uswatun untuk membantu teman-temen yang 

mendapatkan nilai rendah.”
126

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

disimpulkan bahwa dalam melakukan evaluasi pembelajaran tidak terlepas 

dari nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada peserta didik di sekolah 

yang erat kaitannya dengan pembelajaran akidah akhlak. Dalam evaluasi 

yang digunakan oleh Uswatun Hasanah yaitu, mengobservasi karakter 

peserta didik selama pembelajaran, pada saat peserta didik melakukan 

kegiatan diskusi bersama, maka peserta didik yang secara aktif dan 

tanggung jawab dalam mengerjakan tugas akan mendapatkan nilai yang ia 

lakukan selama pembelajaran. Untuk mengevaluasi keterampilan peserta 

didik guru akidah akhlak menggunakan tehnik unjuk kerja untuk 

mengembangkan karakter jujur, tanggung jawab, displin.
127

 Hal tersebut 

nampak pada gambar berikut ini: 

                                                           
125 Amel, diwawancara oleh penulis, Jember, 1 Februari 2022. 
126 Indah, diwawancara oleh penulis, Jember, 1 Februari 2022. 
127 Observasi di MTs Negeri 3 Jember, 1 Februari 2022. 
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Gambar 4.12 

Evaluasi untuk mengembangkan karakter peserta didik 

menggunakan evaluasi unjuk kerja
128

 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa guru akidah akhlak melakukan evaluasi 

terhadap peserta didik untuk mengetahui karakter yang dikembangkan 

terlaksana, adapun karakter yang dikembangkan dalam pelajaran akidah 

akhlak yaitu: karakter religius, displin, jujur, tanggung jawab dan kerja 

sama. Untuk mengevaluasi dibutuhkan tehnik evaluasi dalam mengevaluasi 

karakter peserta didik menggunakan tehnik observasi, penilaian diri, unjuk 

kerja dan penugasan. Dalam mengetahui karakter peserta didik berhasil 

yaitu dilihat dari penilaian keseharian yang dilakukan oleh guru akidah 

                                                           
128 MTs Negeri 3 Jember,”Evaluasi Unjuk Kerja,” 1 Februari 2022. 
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akhlak dan rapot semester yang diberikan kepada peserta didik sebagai 

bentuk evaluasi akhir. Hal ini nampak pada gambar dan tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Evaluasi Pembelajaran dalam Mengembangkan Karakter
129

 

Karakter yang 

dikembangkan 

Tehnik 

evaluasi 

Proses evaluasi 

Religius, displin, 

jujur, tanggung 

jawab, dan kerja 

sama 

Pengamatan 

(observasi) 

Pada saat akan dimulai 

pembelajaraa guru melakukan 

penilain sebagai bentuk evaluasi 

kepada peserta didik 

displin, jujur, 

tanggung jawab, 

dan kerja sama 

Unjuk kerja Pada pembelajaran akidah akhlak 

peserta didik diberi tugas untuk 

melakukan analisis terhadap materi 

yang sudah diajarkan. 

Religius, displin, 

jujur, tanggung 

jawab, dan kerja 

sama 

Penilaian diri  Siswa diberi lembar penilaian diri 

untuk menilai dirinya sendiri yang 

nantinya akan menjadi proses 

evaluasi pengembangan karakter 

oleh guru akidah akhlak. 

 

MTs Negeri 3 Jember telah berusaha untuk mengembangkan 

karakter peserta didik melalui pembelajaran akidah akhlak serta dengan 

adanya kegiatan-kegiatan keagamaan agar peserta didik dapat 

mengaplikasikan nilai karakter yaitu, karakter religius, contohnya sholat 

duhur, sholat dhuha dan pembacaan yasin bersama. Guru juga menilai 

pada saat siswa melakukan kegiatan-kegiatan yang ada disekolah sehingga 

guru dan  warga sekolah dapat mengembangkan nilai-nilai karakter peserta 

didik dan mengamalkannya pada perilaku sehari-hari. Dapatt terlihat dari 

nilai keseharian dan nilai rapor peserta didik di sekolah. Hal ini nampak 

pada gambar di bawah  ini: 

                                                           
129 MTs Negeri 3 Jember,”Evaluasi Pembelajaran,” 31 Januari 2022. 
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Gambar 4.11 

Rekapitulasi evaluasi peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak
130

 

Cara lain yang digunakan MTs Negeri 3 Jember ketika peserta 

didik berada di luar kelas yaitu dengan gambar-gambar tulisan Islami yang 

menunjukkan untuk selalu memilki karakter yang baik dan menjadi 

seorang peserta didik yang baik dan selalu mengamalkan apa yang sudah 

menjadi kewajiban umat Islam. Gambar yang ditulis di setiap kelas guna 

untuk memberikan penguatan daya ingat peserta didik untuk tetap 

mengaplikasikan pembelajaran akidah akhlak yang didalamnya terdapat 

nilai-nilai karakter yang telah mereka dapatkan di dalam kelas. 

                                                           
130

MTs Negeri 3 Jember,”Rekapitulasi Nilai Peserta Didik,” 31 Januari 2022. 
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Berikut adalah gambar dokumentasi terkait tulisan untuk 

mengembangkan karakter siswa yang ada di setiap kelas. 

 

Gambar 4.13 

Poster Islami untuk mengembangkan karakter peserta didik
131

 

 

C. Pembahasan dan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temua-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari yang diungkap sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa perencanaan 

pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter siswa di MTS 

Negeri 3 Jember dilakukan dengan cara mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang meliputi: (tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran). 
                                                           
131 MTs Negeri 3 Jember, “Poster Islami,” 31 Januari 2022. 
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Perencanaan yang disiapkan oleh pendidik guna untuk mencapai tujuan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap ini digunakan untuk 

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

supaya kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan teori Sarwan Perencanaan yaitu suatu cara yang merumuskan untuk 

membuat kegiatan sehingga dapat berjalan dengan baik, yang dilengkapi 

dengan berbagai langkah guna memperkecil kesenjangan yang terjadi 

sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan
132

.  

Pada tahap perencanaan membuat RPP guru mempersiapkan media 

dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran oleh guru guru 

akidah akhlak menggunakan Metode ceramah, metode resitasi, metode 

tanya jawab metode 99 sifat utama. Dalam mengembangkan karakter 

religius, jujur, mandiri, displin dan tanggung jawab memilih metode 

pembelajaran yang dapat membantu pengembangan karakter yang sudah 

direncanakan dan sesuai karakteristik peserta didik. Metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

agar dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dan peserta didik 

dapat mudah menyerap materi yang diajarkan. Sesuai dengan apa yang 

ditemukan dilapangan dengan wawancara kepala sekolah, guru akidah 

akhlak, serta dengan beberapa siswa MTs Negeri 3 Jember, kemudian 

dianalogkan dengan teori Wina Sanjaya  Metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplemetasikan rencana yang sudah disusun dalam 
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kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
133

 

Bagi seorang pendidik metode juga dapat dijadikan pedoman dan acuan 

untuk bertindak secara sistematis dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

sedangkan bagi peserta didik juga akan lebih mudah menyerap materi yang 

diajarkan oleh pendidik. Selain itu juga guru akidah akhlak selalu 

mempersiapkan dan mempelajari bahan materi pelajaran yang akan 

diajarkan sebelum mengajar supaya saat pembelajaran berlangsung dapat 

menguasai materi pelajaran.  

Selaras dengan teori tersebut, menunjukkan bahwa hasil temuan 

peneliti menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh guru akidah 

akhlak telah memenuhi proses yang sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Sarwan. Hasil temuan ini menunjukkan peserta didik 

yang sedang mengikuti pembelajaran akidah akhlak merasa mudah dan 

memahami materi yang disampaikan dan dapat mengembangkan karakter 

yang sudah direncanakan sebelumnya, karena menggunakan metode dan 

media yang sesuai dengan karakter peserta didik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

akidah akhlak dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Negeri 3 

Jember, proses pembelajaran akidah akhlak pada pelaksanaanya sudah 
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sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan pada RPP yang sudah 

dibuat oleh guru akidah akhlak. Pada penerapannya seorang pendidik 

dijadikan figur pertama untuk melakukan hal-hal positif saat pembelajaran 

dikelas, dan pada tahap ini lebih menekankan pada pembiasaan yang 

diberikan kepada peserta didik untuk mengamalkan apa yang telah ia dapat 

terkait materi yang telah diajarkan oleh guru dalam pembelajaran akidah 

akhlak, guru menggunakan metode dan media yang dapat menarik 

perhatian peserta didik selama pembelajaran berlangsung agar apa yang 

sudah diajarkan oleh pendidik dapat diaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, dan dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter religius, 

mandiri, jujur, displin dan tanggung jawab pada peserta didik. 

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru akidah akhlak, serta dengan beberapa 

siswa MTs Negeri 3 Jember, kemudian dianalogkan dengan teori menurut 

Hamdani yaitu: guru harus aktif menciptakan dan menumbuhkan kegiatan 

belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun.  Pada tahap ini 

diperlukan kemahiran dan keterampilan tehnik belajar, misalnya metode 

mengajar, media pembelajaran, dan keterampilan menilai hasil belajar.
134

 

Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan peneliti 

bahwa apa yang telah dilakasanakan pada proses pembelajaran sesuai 

dengan teori. Pelakasanaan pembelajaran yang dilakukan adalah: 
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a. Kegiatan awal 

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, dapat diketahui 

bahwa pelakasanaan pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan oleh 

guru akidah akhlak mampu melaksanakan sesuai dengan perencanaan 

yang telah disusun. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

ini merupakan implementasi dari proses perencanaan yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak ini meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal 

yang dilakukan oleh guru akidah akhlak adalah guru memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

dimulai dari mengucap salam, membaca surat-surat pendek untuk 

mengembangkan karakter religius, dan displin, memberikan pertanyaan 

terkait materi yang lalu dan dilanjutkan garis besar cakupan  materi yang 

akan dibahas yang dapat mengembangkan karakter mandiri, tanggung 

jawab dan jujur. Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Rusman, yaitu: Kegiatan awal berisi penyiapan 

peserta didik untuk mempersiapkan mengikuti pembelajaran yang 

ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dengan cakupan materi yang 

sedang diajarkan.
135

 Pada kegiatan awal karakter yang dapat 

                                                           
135 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 7 



 

 

 

111 

dikembangkan dalam pembelajaran akidah akhlak yaitu karakter 

religius, displin,mandiri, tanggung jawab dan jujur. Sejalan dengan teori 

tersebut, menunjukkan hasil temuan peneliti bahwa apa yang telah 

dilaksanakan pada proses pembelajaran sesuai dengan teori.  

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan 

sebelumnya. Guru akidah akhlak dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

kegiatan inti menyampaikan materi serta menggunakan metode dan 

media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Karena pada 

kegiatan inti ini, seorang guru berusaha untuk mengajak peserta didik 

untuk ikut berartisispasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

membiasakan peserta didik untuk mengamalkan terkait apa yang telah 

didapatkan dalam kegiatan pembelajaran akidah akhlak dan dapat 

mengembangkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan inti karater yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran akidah akhlak yaitu: mandiri, 

displin, jujur, tanggung jawab dan kerja sama karena pada kegiatan 

pembelajaran guru harus menerapkan nilai-nilai karakter yang ada di 

materi diterapkan dalam kehidupan melalui pembelajaran akidah akhlak. 

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang dikembangkan 

oleh Rusman yaitu:  Kegiatan inti berisi proses pembelajaran atau 

pengalaman belajar untuk mencapai kompetensi dasar, kegiatan inti 

pembelajaran dilakukan secara ini dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, menantang dan memotivaasi peserta didik untuk 

berpartisispasi aktif serta memberikan ruang yan culup bagi prakarsa 

kreativitas dan kemandirian sesuai bakat minat dan perkembangan fisik 

dan psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis 

dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
136

 

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan teori 

tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan yang dilakukan oleh guru 

akidah akhlak telah memenuhi proses inti pembelajaran yang sejalan 

dengan teori yang dikemukkan oleh Rusman. Hasil temuan peneliti 

bahwa apa yang telah dipelajari terkait pembelajaran akidah akhlak, 

guru menciptakan proses belajar yang menyenangkan agar pelajaran 

dapat diterima dengan baik oleh peserta didik serta memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi dan lebih meningkatkan ketakkwaan kepada Allah SWT. Karena 

selain memahami materi peserta didik hendaknya mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam materi akidah 

akhlak. 

c. Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup merupakan tahap akhir dari proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru. Kegiatan penutup yang 

dilakukan oleh guru akidah akhlak adalah memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang sudah dipelajari, 
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memberikan pertanyaan yang bersangkutan dengan materi, dan akhir 

pembelajaran guru akidah akhlak memberikan motivasi dan 

membiasakan mereka untuk mengamalkan terkait materi yang sudah 

diajarkan. Peserta didik melakukan refleksi pengalaman pembelajaran 

sehingga pembelajaran yang akan dilaksanakan kembali dapat 

menambah semangat belajar peserta didik, dan peserta didik diberi tugas 

rangkuman untuk menilai sejauh mana peerta didik dalam memahami 

materi, kemudian ditutup dengan doa dan salam. Pada kegiatan penutup 

guru dapat mengembangkan nilai karakter religius, diplin, mandiri dan 

jujur tanggung jawab dengan menugaskan peserta didik untuk 

merangkum materi.  

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang dikembangkan 

oleh Rusman yaitu: Penutup merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, umpan balik, 

menyampaikan pesan moral, serta tindak lanjut.
137

 

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan teori 

tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

pada kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru akidah akhlak telah 

memenuhi proses kegiatan pembelajaran yang sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Rusman. 
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Dalam mengembangkan karakter pada proses pembelajaran 

akidah akhlak yang dilakukan guru akidah akhlak adalah pengenalan 

nilai-nilai pada peserta didik dan internalisasi nilai-nilai kedalam 

tingkah laku peserta didik dalam sehari-hari melalui proses 

pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai materi 

juga dirancang dan dilakukan untuk mengenal, menghayati, peduli dan 

menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikkanya perilaku. 

3. Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi berkaitan dengan evaluasi pembelajaran 

akidah akhlak dalam mengembangkan karakter peserta didik di MTs 

Negeri 3 Jember ada  jenis evaluasi yaitu menggunakan non tes yaiu 

melalui tehnik: observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran, 

penilaian diri, unjuk kerja dan penilaian-penialain yang dapat 

mengembangkan karakter peserta didik. 

Evaluasi tehnik yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 

karakter peserta didik yaitu dilakukan secara non tes tehnik tes ini 

dilakukan untuk guru mengobservasi peserta didik dalam kegiatan sehari-

hari selama di kelas maupun dilar kelas guna untuk mengetahui hasil 

akhir dari pengetahuan yang telah mereka dapatan di dalam kelas, 

bagaimana cara mengaplikasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru akidah akhlak dengan mudah bisa mengetahui sejauh 
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mana mereka menerapkan apa yang telah mereka dapatkan dikelas karna 

gerak-gerik yang mereka lakukan diluar kelas selalu terpantau oleh guru. 

Dalam melakukan evaluasi menggunakan tehnik non tes ini guru akidah 

akhlak menggunakan tehnik observasi penilaian sikap, penialain diri, 

unjuk kerja dan penilaian portofolio untuk mengembangkan karakter 

religius, jujur, mandiri, tanggung jawab dan disiplin pada peserta didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori yang dikembangkan oleh 

Zainal Arifin dalam bukunya: untuk menilai sikap dan keterampilan 

peserta didik maka dibutuhkan tehnik yaitu non tes tehnik non tes adalah 

untuk mengukur penilaian hasil belajar dari aspek tingkah laku dan 

keterampilan.
138

 

Berdasarkan temuan data yang telah danalogkan degan teori 

tersebut dapat diketahui bahwa evaluasi yang digunakan di MTs Negeri 3 

Jember dalam pembelajaran akidah ahlak yang dilakukan oleh guru 

akidah akhlak telah memenuhi proses kegiatan pembelajaran sejalan 

dengan teroi yang dikemukkan oleh Zainal Arifin. Hasil temuan ini  juga 

menunjukkan adanya perubahan sikap serta kebiasaan peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran akidah akhlak dibuktikan 

dengan nilai keseharian siswa dan nilai rapot yang diterima oleh peserta 

didik, karena tujuan utama dari pembelajaran akidah akhlak yaitu guna 

untuk mengembangkan dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang 

ada dalam materi akidah akhlak kepada peserta didik sehingga peserta 

                                                           
138 Zainal Arifin , Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 152.                                      



 

 

 

116 

didik dapat merubah akhlaknya baik kepada Allah SWT, orang lain dan 

diri sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan 

tentang pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter peserta 

didik di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter 

siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022, yaitu seorang 

pendidik wajib membuat RPP yang didalamnya terdapat komponen 

komponen pembelajaran yang meliputi (tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan  media pembelajaran) yang 

disiapkan oleh pendidik guna untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Dalam perencanaan guru memilih metode dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk 

mengembangkan karakter religius, mandiri, diplin, jujur, dan tanggung 

jawab. 

2. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter 

siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 sesuai dengan 

langkah-langkah yang sudah ditetapkan di sekolah yaitu membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada tahap ini lebih 

menekankan pada pembiasaan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

menerapkan atau mengamalkan apa yang telah ia dapat terkait materi yang 
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diajarkan, baik kegiatan didalam kelas maupun kegatan diluar kelas. 

Pelaksanaan yang dilakukan meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

karakter yang dikembangkan yaitu: karakter religius, mandiri, jujur, 

displin dan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Dalam melaksanakan 

pembelajaran akidah akhlak pengembangan karakter religius dan displin 

juga didukung oleh kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan disekolah 

dan juga poster islami yang ada di setiap masing-masing kelas. 

3. Evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan karakter 

siswa di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 menggunakan 

tehnik non tes yaitu dengan observasi pada saat pembelajaran berlangsung. 

Yaitu menggunakan penilain sikap, penilaian diri, unjuk kerja dan 

portofolio agar dapat mengembangkan karakter yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

B. Saran  

1. Bagi kepala sekolah hendaknya sesekali melakukan supervisi ketika guru 

melaksanakan pembelajaran di kelas untuk memantau dan mengevaluasi 

kinerja guru untuk dapat meningkatkan kualitas pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik. 

2. Bagi guru akidah akhlak diharapkan mampu memberikan contoh dan 

membiasakan untuk mengamalkan apa yang ada dalam pembelajaran 

akidah akhlak. Karena guru merupakan figur utama dalam 
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mengembangkan karakter peserta didik. Dengan harapan peserta didik 

akan memiliki karakter yang kuat dan tidak terpengaruhi oleh lingkungan. 

3. Bagi peserta didik untuk selalu mengingat dan mengamalkan apa yang 

sudah diajarkan oleh guru di sekolah maupun di kelas agar dapat menjadi 

pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt, berkarakter baik kepada 

sesama dan lingkungannya. 
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saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

dalam 

Mengembangka

n Karakter 

Peserta Didik di 

MTs Negeri 3 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

1. Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

 

 

 

  

2. Mengembangka

n karakter  

 

 

 

 

3. Pembelajaran 

akidah akhlak 

dalam 

mengembangk

an karakter  

1.1 Tahapan 

pembelaja

ran  

 

 

 

2.1 nilai-nilai 

pengemba

ngan 

karakter 

 

 

3.1 akidah 

akhlak    

a. perencanaan  

b. pelaksanaan  

c. evaluasi  

 

 

 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Displin  

d. Kerja keras 

e. Tanggung jawab 

 

a. Pengertian 

akidah  

akhlak  

b. Langkah-

langkah 

pelajaran 

akidah 

akhlak 

c. Ruang 

lingkup 

akidah 

akhlak  

 

 

 

1. Informan  

a. Kepala 

Madrasah  

b. Guru 

akidah 

akhlak 

c. Peserta 

Didik 

2. Dokumentasi  

3. Kepustakaan  

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

deskriptif 

2. Penentuan informan 

menggunakan 

purposive sampling 

3. Metode 

pengumpulan data : 

a. Oservasi 

b. Wawancara  

c. Dokumentasi 

4. Tehnik analisa data :  

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan  

5. Keabsahan data : 

Triangulasi sumber 

dan triangulasi 

tehnik 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Akidah 

Akhlak 

dalam 

Mengembang

kan Karakter 

Peserta Didik 

di MTs 

Negeri 3 

Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023?  

2. Bagaimana 

Pelaksanaan  

Pembelajaran 

Akidah 

Akhlak 

dalam 

Mengembang

kan Karakter 

Peserta Didik 

di MTs 

Negeri 3 

Jember 
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  Tahun 

Pelajaran 

2022/2023? 

3. Bagaimana 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Akidah 

Akhlak 

dalam 

Mengembang

kan Karakter 

Peserta Didik 

di MTs 

Negeri 3 

Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023? 
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PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH 

NEGERI 3 JEMBER 
 

SILABUS PEMBELAJARAAN 
 
 
 

 

 

 

 

 

MATA PELAJARAN : AQIDAH AKHLAK 

KELAS VII 

SEMESTER 1 
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SILABUS  

Madrasah  : MTs 

Mata Pelajaran : Akidah-Akhlak 

Kelas / Semester : VII / I 

 

Standar Kompetensi : Akidah 

1. Memahami Dasar dan Tujuan Akidah Islam 
 

NO 
KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR 

TEKNIK 

PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.1 Menjelaskan 

Dasar dan 

Tujuan Akidah 

Islam 

Dasar dan Tujuan 

Akidah Islam 

 Siswa secara 
berkelompok  
beradu cepat 
memasangkan  
kalimat tentang 
pengertian, dasar, 
dan tujuan akidah 
Islam 

 Kelompok diminta 
saling menilai hasil 
adu cepat dengan  

 Menjelaskan 
pengertian 
Akidah 
menurut 
bahasa dan 
istilah 

 Menjelaskan 
tujuan 
mempelajari 
Akidah Islam 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

 

 

 

 

2 x 40’ 

 

 

 

 

 Buku Teks 

Nara Sumber 
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membaca buku  
tentang pengertian, 
dasar, dan tujuan  
akidah Islam. 

 Bertanya jawab 
tentang hal-hal 
yang berkaitan 
dengan pengertian, 
dasar, dan tujuan 
akidah Islam 

 Memberikan 
penguatan temuan 
siswa tentang 
dasar Membaca 
dan menelaah 
berbagai literatur 
agar dapat 
menjelaskan Dasar 
dan Tujuan Akidah 
Islam 

 Dapat 
menyebutkan 
dasar–dasar 
dan tujuan 
akidah Islam 
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1.2 Menunjukkan 

dalil tentang 

dasar dan tujuan 

Akidah Islam 

Dalil tentang dasar 

dan tujuan Akidah 

Islam 

 Siswa diminta 
membaca  dalil-
dalil tentang dasar-
dasar akidah Islam 
dan tujuan akidah 
Islam  melalui 
indeks Al-Qur’an 

 Siswa diminta 
menuliskan 3 
pertanyaan dan 
jawaban berkaitan 
dengan dasar dan 
tujuan akidah Islam 
yang telah dibaca 

 Siswa diatur untuk  
saling bertanya 
dan guru 
memberikan skor 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
pengertian, dasar, 
dan tujuan akidah 

 Membaca dan 
menelaah berbagai 
literatur untuk 
dapat 
menunjukkan dalil 
tentang dasar dan 
tujuan Akidah 
Islam  

 Menunjukkan 
dalil yang 
berkaitan 
dengan dasar 
Akidah Islam 

 Dapat 
menyebutkan 
dalil-dalil 
tentang dasar-
dasar akidah 
Islam 

 Dapat 
menyebutkan 
dalil-dalil 
tentang tujuan 
akidah Islam 

 Hafal dalil-dalil 
tentang dasar-
dasar akidah 
Islam 

 Hafal dalil-dalil 
tentang tujuan 
akidah Islam 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

 Penugas
an 

 Penugas
an 

 

2 x 40’ 

 

 

 

 

 Buku Teks 

    Nara Sumber 

 

1.3 Menjelaskan 

hubungan Iman, 

Hubungan Iman,  Bertanya jawab 
tentang pengertian  
iman, Islam, dan 

 Menjelaskan 
pengertian 
Iman, Islam 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

2 x 40’  Buku Teks 

    Nara Sumber 
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Islam dan Ihsan Islam dan Ihsan Ihsan 

 Menggambarkan 
diagram  hubungan  
iman, Islam, dan 
ihsan 

 Menjelaskan 
dengan kalimat 
hubungan iman, 
Islam, dan ihsan 

 Membaca dan 
menelaah berbagai 
literatur untuk 
dapat menjelaskan 
pengertian, 
perbedaan dan 
hubungan Iman, 
Islam dan Ihsan 

dan Ihsan 

 Menjelaskan 
perbedaan 
antara Iman, 
Islam dan 
Ihsan 

 Menjelaskan 
hubungan 
Iman, Islam 
dan Ihsan 

 Tes tulis  
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1.4 Menunjukkan 

dalil tentang 

Iman, Islam dan 

Ihsan 

Dalil tentang Iman, 

Islam dan Ihsan 

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang iman, 
Islam, dan Ihsan 

 Diskusi kelompok 
tentang ayat-ayat 
dalam Al-Qur’an 
yang menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan Ihsan 
(siswa dibagi 3 
kelompok) 

 Meminta kepada 
kelompok untuk 
membaca hasil 
diskusi tentang 
ayat-ayat Al-Qur’an 
yang menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan ihsan 

 Meminta siswa 
untuk menghafal 
ayat Al-Qur’an 
yang menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan ihsan 

 Meminta siswa 
mengidentifikasi 
nama-nama surat 
dalam al-Qur’an 
yang menjelaskan 
tentang sifat-sifat 
wajib, mustahil, 

 Menunjukkan 
dalil yang 
berkaitan 
dengan Iman 

 Menunjukkan 
dalil yang 
berkaitan 
dengan Islam  

 Menunjukkan 
dalil yang 
berkaitan 
dengan Ihsan 

 Dapat 
membaca 
ayat-ayat 
dalam Al-
Qur’an yang 
menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan 
ihsan 

 Dapat 
menguraikan 
ayat-ayat 
dalam Al-
Qur’an yang 
menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan 
ihsan. 

 Hafal ayat-ayat 
dalam Al-
Qur’an yang 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

 Tes tulis 

 Penugas
an 

 Tes Lisan 

2 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Teks 

    Nara Sumber 
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dan jaiz bagi Allah 
SWT. 

 Memberikan 
penguatan tentang 
dalil iman, Islam, 
dan ihsan 

 Membaca dan 
menelaah berbagai 
literatur untuk 
dapat  

 menunjukkan dalil 
yang berkaitan 
dengan Iman, 
Islam dan Ihsan 

 

menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan 
ihsan. 

 Dapat 
menyebutkan 
surat dalam Al-
Qur’an yang 
menjelaskan 
tentang iman, 
Islam, dan 
ihsan 
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Standar Kompetensi : 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-sifat Nya 

 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR TEKNIK 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

2.1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat wajib 

Allah yang 

nafsiyah, 

salbiyah, ma’ani 

dan ma’nawiyah.  

Sifat wajib bagi 

Allah SWT yang 

nafsiyah, salbiyah, 

ma’ani dan 

ma’nawiyah 

 Menelaah berbagai 
literatur untuk dapat 
menyebutkan dan 
menjelaskan sifat-
sifat wajib bagi Allah 
SWT dan 
mengklasifikasikanny
a sesuai dengan sifat 
nafsiyah, salbiyah, 
ma’ani dan 
ma’nawiyah 

 Diskusi berkelompok 
tentang sifat-sifat 
wajib Allah yang 
nafsiyah, salbiyah, 
ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 Meminta siswa 
mengidentifikasi sifat-
sifat wajib Allah yang 
nafsiyah, salbiyah, 
ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 Menjelaskan 
pengertian sifat-
sifat wajib bagi 
Allah SWT. 

 menghafal sifat-
sifat wajib bagi 
Allah SWT. 

 Menunjukkan 
klasifikasi sifat-
sifat wajib Allah 
yang nafsiyah, 
salbiyah, ma’ani 
dan ma’nawiyah. 

 Menunjukkan dalil 
tentang sifat-sifat 
wajib bagi Allah 
SWT. 

 Tes tulis 

 Tes 
Lisan 

 Tes 
Lisan 

 Tes tulis 

2 x 40’  Buku Teks 

Nara 

Sumber 
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 Guru dan siswa 
menyimpulkan sifat-
sifat wajib Allah yang 
nafsiyah, salbiyah, 
ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 

2.2 Menunjukkan 

bukti/dalil naqli 

dan aqli dari 

sifat-sifat wajib 

Allah yang 

nafsiyah, 

salbiyah, ma’ani 

dan ma’nawiyah. 

Bukti/dalil tanda-

tanda adanya Allah 

 Mengamati fenomena 
alam yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya 
untuk menemukan 
tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan 
meyakini 
keberadaan-Nya. 

 Siswa diminta 
membaca  dalil-dalil 
tentang naqli dan aqli 
dari sifat-sifat wajib 
Allah yang nafsiyah, 
salbiyah, ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 Diskusi berkelompok 
tentang naqli dan aqli 
dari sifat-sifat wajib 
Allah yang nafsiyah, 
salbiyah, ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 Meminta siswa 
Menunjukkan 
bukti/dalil naqli dan 
aqli dari sifat-sifat 

 Menyebutkan 
tanda-tanda 
adanya Allah 
melalui fenomena 
alam semesta. 

 Menyebutkan 
tanda-tanda 
adanya Allah 
melalui ciptaan-
ciptaan-Nya. 

 Menyebutkan 
tanda-tanda 
adanya Allah 
melalui dalil naqli. 

 Penugas
an 

 Tes tulis 

 Penugas
an 

2 x 40’  Buku Teks 

Nara 

Sumber 
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wajib Allah yang 
nafsiyah, salbiyah, 
ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
bukti/dalil naqli dan 
aqli dari sifat-sifat 
wajib Allah yang 
nafsiyah, salbiyah, 
ma’ani dan 
ma’nawiyah. 

 

2.3 Menguraikan 

sifat-sifat 

mustahil dan jaiz 

bagi Allah SWT 

Sifat-sifat mustahil 

dan jaiz bagi Allah 

SWT 

 Menelaah berbagai 
literatur untuk dapat 
menyebutkan dan 
menjelaskan sifat-
sifat mustahil dan jaiz 
bagi Allah SWT 

 Siswa diminta 
membaca Sifat-sifat 
mustahil dan jaiz bagi 
Allah SWT   

 Diskusi kelompok 
tentang Sifat-sifat 
mustahil dan jaiz bagi 
Allah SWT 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan Sifat-
sifat mustahil dan jaiz 
bagi Allah SWT 

 Menjelaskan 
pengertian sifat-
sifat mustahil dan 
jaiz bagi Allah 
SWT. 

 menghafal sifat-
sifat mustahil dan 
jaiz bagi Allah 
SWT dengan 
artinya 

 Menunjukkan 
dalil naqli tentang 
sifat-sifat 
mustahil dan jaiz 
bagi Allah SWT 

 Menyebutkan 
lawan kata satu  
persatu antara 
sifat wajib dan 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

2 x 40’  Buku Teks  
Nara 
Sumber 
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 mustahil Allah 
SWT 
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2.4 Menunjukkan ciri-

ciri/tanda perilaku 

orang yang 

beriman kepada 

sifat-sifat wajib, 

mustahil dan Jaiz 

Allah SWT dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Ciri-ciri/tanda 

perilaku orang yang 

beriman kepada 

sifat-sifat wajib, 

mustahil dan Jaiz 

Allah SWT  

 Mengamati fenomena 
lingkungan sekitar 
untuk menunjukkan 
ciri-ciri/tanda perilaku 
orang yang beriman 
kepada sifat-sifat 
wajib, mustahil dan 
Jaiz Allah SWT 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 Diskusi berkelompok 
tentang Ciri-ciri/tanda 
perilaku orang yang 
beriman kepada sifat-
sifat wajib, mustahil 
dan Jaiz Allah SWT 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan Ciri-
ciri/tanda perilaku 
orang yang beriman 
kepada sifat-sifat 
wajib, mustahil dan 
Jaiz Allah SWT 

 

 Menunjukkan ciri-
ciri orang yang 
beriman terhadap 
sifat wajib bagi 
Allah SWT. 

 Menunjukkan 
perilaku orang 
yang beriman 
terhadap sifat jaiz 
bagi Allah SWT. 

 Menunjukkan 
keutamaan 
orang-orang  
yang beriman 
terhadap sifat 
Allah SWT. 

 Tes tulis 

 Penugasan 

2 x 40’  Buku Teks 

Nara Sumber 
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NO KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR TEKNIK 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3.1 Menjelaskan 

pengertian dan 

pentingnya 

ikhlas, taat, khauf 

dan taubat.  

Akhlak terpuji 

pada Allah (ikhlas, 

taat, khauf dan 

taubat) 

 Membaca dan 
menelaah berbagai 
literatur untuk 
dapat menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya ikhlas, 
taat, khauf dan 
taubat 

 Bertanya jawab 
tentang pengertian 
dan pentingnya 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat 

 Siswa secara 
berkelompok  
Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya ikhlas, 
taat, khauf dan 
taubat 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
Akhlak terpuji pada 
Allah (ikhlas, taat, 
khauf dan taubat) 

 

 Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya 
ikhlas. 

 Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya taat.  

 Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya khauf. 

 Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya 
taubat. 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

2 x 40’  Buku Teks 
Nara Sumber 

Standar Kompetensi  : Akhlak  

             3. Menunjukkan akhlak terpuji kepada Allah 
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3.2 Mengidentifikasi 

bentuk dan 

contoh-contoh 

sikap ikhlas, taat, 

khauf dan taubat 

 

 

Bentuk dan 

contoh-contoh 

sikap ikhlas, taat, 

khauf dan taubat 

 

 

 

 Mengamati 
lingkungan sekitar 
untuk mengenali  
bentuk dan contoh-
contoh sikap 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat 

 Siswa secara 
berkelompok  
tentang contoh-
contoh sikap 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat 

 Bertanya jawab 
tentang Bentuk 
dan contoh-contoh 
sikap ikhlas, taat, 
khauf dan taubat 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
Bentuk dan 
contoh-contoh 
sikap ikhlas, taat, 
khauf dan taubat 

 Menyebutkan 
bentuk dan 
contoh-contoh 
sikap ikhlas, taat, 
khauf dan taubat. 

 Menunjukkan ciri-
ciri orang yang 
memiliki sikap 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat  

 

 

 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

2 x 40’  Buku Teks 
Nara Sumber 

3.3 Menunjukkan 

nilai-nilai positif 

dari ikhlas, taat, 

khauf dan taubat 

dalam fenomena 

kehidupan  

Nilai-nilai positif 

dari ikhlas, taat, 

khauf dan taubat  

 Mengamati 
lingkungan sekitar 
untuk 
menunjukkan nilai-
nilai positif dari 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat dalam 
fenomena 
kehidupan 

 Menyebutkan 
nilai-nilai positif 
dari ikhlas dalam 
fenomena 
kehidupan  

 Menyebutkan 
nilai-nilai positif 
dari taat dalam 
fenomena 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

2 x 40   Buku Teks 
Nara Sumber 
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 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang Nilai-nilai 
positif dari ikhlas, 
taat,  

 khauf dan taubat 

 Diskusi kelompok 
tentang Nilai-nilai 
positif dari ikhlas, 
taat, khauf dan 
taubat 

 Meminta kepada 
kelompok untuk 
membaca hasil 
diskusi tentang 
Nilai-nilai positif 
dari ikhlas, taat, 
khauf dan taubat 

 Meminta siswa 
mengidentifikasi 
Nilai-nilai positif 
dari ikhlas, taat, 
khauf dan taubat 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
Nilai-nilai positif 
dari ikhlas, taat, 
khauf dan taubat 

 

kehidupan  

 Menyebutkan 
nilai-nilai positif 
dari khauf dalam 
fenomena 
kehidupan  

 Menyebutkan 
nilai-nilai positif 
dari taubat dalam 
fenomena 
kehidupan  
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3.4 Membiasakan 

perilaku ikhlas, 

taat, khauf dan 

taubat dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Perilaku Ikhlas, 

Taat, Khauf Dan 

Taubat Dalam 

Kehidupan Sehari-

Hari 

 Mempraktikkan 
perilaku terpuji 
(ikhlas, taat, khauf 
dan taubat) 
bersama teman-
teman dan guru-
gurunya di 
Madrasah. 

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang Akhlak 
terpuji pada Allah 
(ikhlas, taat, khauf 
dan taubat) 

 Diskusi kelompok 
tentang Akhlak 
terpuji pada Allah 
(ikhlas, taat, khauf 
dan taubat) 

 Meminta siswa 
mengidentifikasi 
perilaku ikhlas, 
taat, khauf dan 
taubat dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 Meminta kepada 
kelompok untuk 
membaca hasil 
diskusi tentang 
Akhlak terpuji pada 
Allah (ikhlas, taat, 
khauf dan taubat) 

 Menunjukkan 
contoh sikap 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat dalam 
lingkungan 
keluarga. 

 Menunjukkan 
contoh sikap 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat dalam 
lingkungan 
Madrasah. 

 Menunjukkan 
contoh sikap 
ikhlas, taat, khauf 
dan taubat dalam 
lingkungan 
masyarakat. 

 

 Portofolio 

 Portofolio 

 Portofolio 

 

 

 

 

 

 

 

2 x 40   Buku Teks 
Nara Sumber 
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 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
Akhlak terpuji pada 
Allah (ikhlas, taat, 
khauf dan taubat) 

 

 

............., .................. 

  Mengetahui,           Guru Mapel Aqidah Akhlak  

  Kepala Madrasah             

 

 

  ___________________                 ______________________  
  NIP.            NIP.   
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PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH 

NEGERI 3 JEMBER 

 
 

SILABUS PEMBELAJARAAN 
 
 
 

 

 

 

 

 

MATA PELAJARAN : AQIDAH AKHLAK 

KELAS VII 

SEMESTER 2 
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SILABUS 
 

Madrasah  : MTs Negeri 3 Jember 

Mata Pelajaran : Akidah-Akhlak 

Kelas / Semester : VII / II 

 

Standar Kompetensi: Akidah 

  4. Memahami Asmaul Husna 

 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR TEKNIK 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4.1 

 

 

 

Menguraikan 

10 Asmaul 

Husna (Al-

‘Aziz, Al-

Baari’u, Ar-

10 Asmaul Husna 

(Al-‘Aziz, Al-Baari’u, 

Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, 

Al-Barr, Al-Ghaffar, 

Al-Maani’, Al-

 Menelaah 
berbagai literatur 
untuk dapat 
menyebutkan 
dan menjelaskan 
10 Asmaul 
Husna 

 Siswa diminta 

 Menjelaskan 
pengertian 
Asma’ul 
Husna 

 Menyebutkan 
dalil yang 
berkaitan 
dengan 10 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

 Tes tulis 

2 x 40  Buku Teks Nara 
Sumber 
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Roofi’, Ar-

Ro’uf, Al-Barr, 

Al-Ghaffar, Al-

Maani’, Al-

Fattah, Al-‘Adl, 

Al-Qayyum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum)  

membaca  10 
Asmaul Husna 

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang 10 
Asmaul Husna  

 Siswa diminta 
untuk 
Menguraikan 10 
Asmaul Husna  

 Diskusi kelompok 
tentang 
Menguraikan 10 
Asmaul Husna  

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 10 
Asmaul Husna  

Asmaul 
Husna  

 Menyebutkan 
arti  10 
Asmaul 
Husna 

 Menjelaskan 
isi 
kandungan 
10 Asma’ul 
Husna 

 

4.2 Menunjukkan 

bukti 

kebenaran 

tanda-tanda 

10 Asmaul Husna 

(Al-‘Aziz, Al-Baari’u, 

Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, 

Al-Barr, Al-Ghaffar, 

 Mengamati 
lingkungan 
sekitarnya untuk 
menemukan 
bukti kebenaran 
tanda-tanda 

 Menyebutkan 
bukti 
kebenaran 
tanda-tanda 
kebesaran 
Allah melalui 

 Penugasan 

 Penugasan 

2 x 40  Buku Teks Nara 
Sumber 
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kebesaran 

Allah melalui 

sifat-Nya 

dalam 10 

Asmaul Husna 

(Al-‘Aziz, Al-

Baari’u, Ar-

Roofi’, Ar-

Ro’uf, Al-Barr, 

Al-Ghaffar, Al-

Maani’, Al-

Fattah, Al-‘Adl, 

Al-Qayyum) 

Al-Maani’, Al-

Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum)  

kebesaran Allah 
melalui sifat-Nya 
dalam 10 Asmaul 
Husna. 

 Siswa diminta 
membaca bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui 
sifat-Nya dalam 
10 Asmaul 
Husna  

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui 
sifat-Nya dalam 
10 Asmaul 
Husna  

 Diskusi kelompok 
tentang bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui 
sifat-Nya dalam 
10 Asmaul 
Husna  

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
bukti kebenaran 
tanda-tanda 

sifat-Nya 
dalam 10 
Asmaul 
Husna dari 
lingkungan 
sekitar. 

 Menyebutkan 
bukti 
kebenaran 
tanda-tanda 
kebesaran 
Allah melalui 
sifat-Nya 
dalam 10 
Asmaul 
Husna dari 
makhluq 
ciptaan-Nya. 
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kebesaran Allah 
melalui sifat-Nya 
dalam 10 Asmaul 
Husna  

4.3 Menunjukkan 

perilaku orang 

yang 

mengamalkan 

10 al-Asma al-

Husna (Al-

‘Aziz, Al-

Ghaffar, Al-

Baasith, An-

Naafi’, Ar-

Ro’uf, Al-Barr, 

Al-Ghaffar, Al-

Fattah, Al-‘Adl, 

Al-Qayyum)  

10 Asmaul Husna 

(Al-‘Aziz, Al-Baari’u, 

Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, 

Al-Barr, Al-Ghaffar, 

Al-Maani’, Al-

Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum)  

 Mengamati 
lingkungan 
sekitar untuk 
mengenali  
perilaku orang 
yang 
mengamalkan  
10 al-Asma al-
Husna (Al-‘Aziz, 
Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, 
Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, 
Al-‘Adl, Al-
Qayyum) yang 
dapat diteladani 
oleh manusia 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Siswa diatur 
untuk  saling 
bertanya dan 
guru memberikan 
skor 

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang contoh 
perilaku orang 

 Menyebutkan 
bentuk dan 
contoh-
contoh 
perilaku 
orang yang 
mengamalka
n  10 al-
Asma al-
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-
Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-
Qayyum) 
yang dapat 
diteladani 
oleh manusia 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

 Menunjukkan 
perilaku 
orang yang 

 Penugasan 

 Penugasan 

2 x 40  Buku Teks Nara 
Sumber 
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yang 
mengamalkan 10 
al-Asma al-
Husna 

 Diskusi kelompok 
tentang yang 
mengamalkan 10 
al-Asma al-
Husna  

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang yang 
mengamalkan 10 
al-Asma al-
Husna  

mengamalka
n 10 al-Asma 
al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-
Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-
Qayyum)  
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4.4 Meneladani 

sifat-sifat Allah 

yang 

terkandung 

dalam 10 

Asmaul Husna 

(Al-‘Aziz, Al-

Baari’u, Ar-

Roofi’, Ar-

Ro’uf, Al-Barr, 

Al-Ghaffar, Al-

Maani’, Al-

Fattah, Al-‘Adl, 

Al-Qayyum) 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

10 Asmaul Husna 

(Al-‘Aziz, Al-Baari’u, 

Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, 

Al-Barr, Al-Ghaffar, 

Al-Maani’, Al-

Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum)  

 Mempraktikkan 
sikap yang 
menunjukkan 
sifat-sifat Allah 
yang terkandung 
dalam 10 Asmaul 
Husna (Al-‘Aziz, 
Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, 
Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, 
Al-‘Adl, Al-
Qayyum) dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

 Diskusi kelompok 
tentang 
Meneladani sifat-
sifat Allah yang 
terkandung 
dalam 10 Asmaul 
Husna 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang 
Meneladani sifat-
sifat Allah yang 
terkandung 
dalam 10 Asmaul 
Husna 

 

 Mengamalka
n sifat-sifat 
Allah yang 
terkandung 
10 Asmaul 
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-
Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-
Qayyum) 
dalam 
lingkungan 
keluarga. 

 Mengamalka
n sifat-sifat 
Allah yang 
terkandung 
10 Asmaul 
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-
Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-

 Tes unjuk 
kerja 

 Tes unjuk 
kerja 

2 x 40  Buku Teks Nara 
Sumber 
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Qayyum) 
dalam 
lingkungan 
sekolah. 
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Standar Kompetensi : 5. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT dan makhluk ghaib selain malaikat 

 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR 

TEKNIK 

PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

5.1 Menjelaskan 

pengertian 

beriman 

kepada 

malaikat Allah 

SWT dan 

makhluk ghaib 

lainnya seperti 

jin, iblis dan 

setan 

Iman kepada 

malaikat Allah SWT 

dan makhluk ghaib 

lainnya seperti jin, 

iblis dan setan 

 Membaca dan 
menelaah 
berbagai literatur 
untuk dapat 
menjelaskan 
pengertian 
beriman kepada 
malaikat Allah 
SWT dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan dengan 
benar. 

 Bertanya jawab 
tentang beriman 
kepada malaikat 
Allah SWT dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

 Kelompok 

 Menjelaskan 
pengertian 
beriman 
kepada 
malaikat Allah 
SWT.  

 Menunjukkan 
dalil naqli 
tentang 
adanya 
malaikat Allah 
SWT. 

 Menjelaskan 
pengertian 
makhluk ghoib 
seperti jin, iblis 
dan setan 

 Menunjukkan 
dalil naqli 
tentang jin, 
iblis dan setan 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

1 x 40   Buku Teks Nara 
Sumber 
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diminta saling 
menilai hasil adu 
cepat dengan  
membaca buku 
beriman kepada 
malaikat Allah 
SWT dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

 Diskusi kelompok 
tentang beriman 
kepada malaikat 
Allah SWT dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang beriman 
kepada malaikat 
Allah SWT dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

5.2 Menunjukkan 

bukti/dalil 

kebenaran 

Bukti/dalil 

kebenaran adanya 

malaikat Allah dan 

 Mengamati 
fenomena alam 
yang terjadi di 
lingkungan 
sekitar untuk 

 Menyebutkan 
tanda-tanda 
adanya 
malaikat Allah 
melalui 

 Penugasan 

 Tes tulis 

 Penugasan  

1 x 40   Buku Teks Nara 
Sumber 
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adanya 

malaikat Allah 

dan makhluk 

ghaib lainnya 

seperti jin, iblis 

dan setan 

makhluk ghaib 

lainnya seperti jin, 

iblis dan setan 

menemukan 
bukti/dalil 
kebenaran 
adanya malaikat 
Allah dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

 Diskusi kelompok 
tentang 
Bukti/dalil 
kebenaran 
adanya malaikat 
Allah dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang 
Bukti/dalil 
kebenaran 
adanya malaikat 
Allah dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

fenomena 
alam yang 
terjadi di 
lingkungan 
sekitar 

 Menyebutkan 
tanda-tanda 
adanya 
makhluk ghaib 
seperti jin, iblis 
dan setan 
melalui 
fenomena 
alam yang 
terjadi di 
lingkungan 
sekitar 

 Menyebutkan 
tanda-tanda 
adanya 
makhluk ghaib 
seperti jin, iblis 
dan setan 
melalui dalil 
naqli. 

5.3 Menjelaskan 

tugas dan sifat-

Tugas dan sifat-

sifat malaikat Allah 

 Membaca dan 
menelaah 
berbagai literatur 

 Menyebutkan 
nama dan 
tugas malaikat 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

1 x 40 

 

 Buku Teks Nara 
Sumber 
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sifat malaikat 

Allah serta 

makhluk ghaib 

lainnya seperti 

jin, iblis dan 

setan 

serta makhluk 

ghaib lainnya 

seperti jin, iblis dan 

setan 

untuk dapat 
menjelaskan 
tugas, dan sifat-
sifat malaikat 
Allah serta 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan 

 Bertanya jawab 
tentang Tugas 
dan sifat-sifat 
malaikat Allah 
serta makhluk 
ghaib lainnya 
seperti jin, iblis 
dan setan 

 Diskusi kelompok 
tentang Tugas 
dan sifat-sifat 
malaikat Allah 
serta makhluk 
ghaib lainnya 
seperti jin, iblis 
dan setan 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang Tugas 
dan sifat-sifat 
malaikat Allah 
serta makhluk 
ghaib lainnya 
seperti jin, iblis 

Allah SWT. 

 Menyebutkan 
sifat-sifat 
malaikat Allah 
SWT. 

 Menjelaskan 
keterkaitan 
ketaatan 
malaikat Allah 
dengan 
perbuatan 
manusia. 

 Menyebutkan 
sifat-sifat 
makhluk ghaib 
seperti jin, iblis 
dan setan 

 Menjelaskan 
perbedaan 
malaikat, jin, 
syetan dan 
iblis 

 Menjelaskan 
keterkaitan 
sifat  jin, iblis 
dan setan 
dengan 
perbuatan 
manusia. 

 Penugasan 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

 Penugasan 
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dan setan 

5.4 Menunjukkan 

ciri-ciri/tanda-

tanda perilaku  

beriman 

kepada 

malaikat Allah 

dan makhluk 

ghaib lainnya 

seperti jin, iblis 

dan setan 

terhadap 

fenomena 

kehidupan. 

Ciri-ciri/tanda-tanda 

perilaku  beriman 

kepada malaikat 

Allah dan makhluk 

ghaib lainnya 

seperti jin, iblis dan 

setan terhadap 

fenomena 

kehidupan. 

 Mengamati 
fenomena 
lingkungan 
sekitar untuk 
menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda 
perilaku  beriman 
kepada malaikat 
Allah dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan terhadap 
fenomena 
kehidupan. 

 Diskusi kelompok 
tentang Ciri-
ciri/tanda-tanda 
perilaku  beriman 
kepada malaikat 
Allah dan 
makhluk ghaib 
lainnya seperti 
jin, iblis dan 
setan terhadap 
fenomena 
kehidupan. 

 Siswa diminta 
membaca  ciri-
ciri/tanda-tanda 
tentang perilaku  
beriman kepada 

 Menunjukkan 
ciri-ciri orang 
yang beriman 
kepada 
malaikat Allah  
melalui 
perilakunya 
terhadap 
fenomena 
kehidupan 

 Menunjukkan 
ciri-ciri orang 
yang meyakini 
adanya 
makhluk ghaib 
seperti jin, iblis 
dan setan 
melalui 
perilakunya 
terhadap 
fenomena 
kehidupan 

 Tes tulis 

 Penugasan 

1 x 40   Buku Teks Nara 
Sumber 
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malaikat Allah 
dan makhluk 
ghaib lainnya 
seperti jin, iblis 
dan setan 
terhadap 
fenomena 
kehidupan. 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang Ciri-
ciri/tanda-tanda 
perilaku  beriman 
kepada malaikat 
Allah dan makhluk 
ghaib lainnya 
seperti jin, iblis dan 
setan terhadap 
fenomena 
kehidupan. 
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Standar Kompetensi : Akhlak 

              6. Menghindari akhlak tercela kepada Allah 

 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

INDIKATOR TEKNIK 

PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

6.1 Menjelaskan 

pengertian riya 

dan nifaq. 

Akhlak tercela 

kepada Allah (riya 

dan nifaq) 

 Membaca dan 
menelaah berba-
gai literatur untuk 
dapat menje-laskan 
pengertian riya dan 
nifaq 

 Diskusi kelompok 
tentang riya dan 
nifaq. 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang riya dan 
nifaq. 

 Menjelaskan 
pengertian 
riya. 

 Menjelaskan 
pengertian 
nifaq 

 Dapat 
menguraikan 
pengertian riya 
dan nifaq. 

 Tes tulis 

 Tes tulis 

1 x 40  Buku Teks 
Nara Sumber 

6.2 Mengidentifikasi 

bentuk dan 

contoh-contoh 

perbuatan riya 

Bentuk dan 

contoh-contoh 

perbuatan riya 

dan nifaq 

 Mengamati 
lingkungan sekitar 
untuk mengenali  
bentuk dan contoh-
contoh perbuatan 
riya dan nifaq 

 Diskusi kelompok 

 Menyebutkan 
bentuk dan 
contoh-contoh 
perbuatan riya 
dan nifaq 

 Menunjukkan 
ciri-ciri orang 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

1 x 40  Buku Teks 
Nara Sumber 
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dan nifaq tentang Bentuk dan 
contoh-contoh 
perbuatan riya dan 
nifaq 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang Bentuk dan 
contoh-contoh 
perbuatan riya dan 
nifaq 

yang memiliki 
perbuatan riya 
dan nifaq 

6.3 Menunjukkan 

nilai-nilai negatif 

akibat perbuatan 

riya dan nifaq 

dalam  fenomena 

kehidupan 

Nilai-nilai negatif 

akibat perbuatan 

riya dan nifaq 

 Mengamati 
lingkungan sekitar 
untuk menunjukkan 
nilai-nilai negatif 
akibat perbuatan 
riya dan nifaq 
dalam  fenomena 
kehidupan 

 Diskusi kelompok 
tentang Nilai-nilai 
negatif akibat 
perbuatan riya dan 
nifaq 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang Nilai-nilai 
negatif akibat 
perbuatan riya dan 
nifaq 

 Menyebutkan 
nilai-nilai 
negatif akibat 
perbuatan riya 
dalam  
fenomena 
kehidupan 

 Menyebutkan 
nilai-nilai 
negatif akibat 
perbuatan 
nifaq dalam  
fenomena 
kehidupan 

 Penugasan 

 Penugasan 

1 x 40  Buku Teks 
Nara Sumber 

6.4 Membiasakan 

diri menghindari 

Akhlak tercela 

kepada Allah (riya 

 Mengidentifikasi 
hal-hal yang 
mengarah pada 

 Menghindari 
hal-hal yang 
mengarah 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

 Tes Lisan 

1 x 40  Buku Teks 
Nara Sumber 
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hal-hal yang 

mengarah pada 

perbuatan riya 

dan nifaq. 

dan nifaq) perbuatan riya dan 
nifaq sehingga ia 
berusaha untuk 
menghindarinya. 

 Diskusi kelompok 
tentang 
menghindari hal-
hal yang mengarah 
pada perbuatan 
riya dan nifaq 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang 
menghindari hal-
hal yang mengarah 
pada perbuatan 
riya dan nifaq 

 

pada 
perbuatan riya 
dan nifaq. 

 Menghindari 
perbuatan riya 
dan nifaq 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari di 
lingkungan 
keluarga 

 Menghindari 
perbuatan riya 
dan nifaq 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari di 
lingkungan 
sekolah. 

 Menghindari 
perbuatan riya 
dan nifaq 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari di 
lingkungan 
masyarakat. 

 

 Tes Lisan 
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............., .................. 

  Mengetahui,           Guru Mapel Aqidah Akhlak  

  Kepala Madrasah             

 

 

  ___________________                 ______________________  
  NIP.            NIP.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : MTs Negeri 3 Jember  

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester : VII/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

KD                 : 3.1, 4.1 dan 3.2, 4.2 

Pertemuan ke : 3 

Materi : Iman kepada hari akhir dan alam ghaib yang berhubungan dengan hari akhir  

A. TUJUAN 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

PENDAHULUAN 

 Peserta didik memberi salam, berdoa, membaca surat Al-insyra 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi  

 Guru menampaikan tujuan dan manfaaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan Literasi 

Peserta didik diberi motivasi panduan untuk melihat, mengamati, membaca, dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan tekait tanda-tanda 

kiamat kecil dan besar) 

Critical Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi tanda-tanda kiamat (kecil dan besar). 

Collaboration 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, mempersentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai tanda-tanda 

kiamat (kecil dan besar). 

Comunication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan. 

Creativity 

Guru dan peserta didik embuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

tanda-tanda kiamat (kecil dan besar) peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami. 

PENUTUP 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar 

 Guru memberikan penilaian secara lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 

 Meyakini akan adanya hari akhir  

 Meyakini macam-macam alam ghaib yang berhubungan dengan hari akhir (alam barzah , yaul baa’s yaumul hisab 

yauml mizan, yaumul jazaa) 

 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap hari akhir  

 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap alam ghabib yang berhubungan dengan hari akhir 

(alam barzah , yaul baa’s yaumul hisab yauml mizan, yaumul jazaa) 

 Memahami pengertian beriman kepada hari akhir, dalil/buktinya, serta tanda dan peristiwa yang berhubungan dengan 

hari akhir tersebut 

 Memahami macam-macam alam ghaib yang berhubungan dengan hari akhir (alam barzah , yaul baa’s yaumul hisab 

yauml mizan, yaumul jazaa) 

 Menyajikan data dari berbagai sumber tentang fakta dan fenomena hari akhir dan alam ghaib lain yang berhubungan 

dengan hari akhir. 

Media : 

 Workhseet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 Gambar 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop 
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- Sikap : Lembar Pengalaman              - Pengetahuan : LK Peseta Didik              - Keterampilan : Kinerja & Observasi 

Diskusi 

 

  

Mengetahui 

Kepala MTs Negeri 3 Jember 

 

 

 

Drs. H. Suparyitno, M.Pd. 

Jember, 14 Januari 2022 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Uswatun Hasanah, S.Pd. 
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Instrumen Wawancara 

 

Nama : Suparyitno 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat :Ruang Kepala sekolah MTs Negeri 3 Jember 

 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Bagaimana bapak 

perencanaan pembelajaran 

akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter 

siswa? 

 

Setiap guru itu sebelum mengajar harus mempersiakan 

perangkat pembelajaran mbk, seperti RPP, silabus, karena 

RPP yang dibuat oleh guru harus berdasarkan silabus 

untuk menjadi pedoman dalam kegiatan belajar, maka ini 

sangat penting agar guru dapat melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan apa yang disusun dan peserta 

didik akan mudah memahaminya apalagi pelajaran akidah 

akhlak dapat menumbuhkan karakter-karakter yang baik 

pada peserta didik. kami sebagai pendidik lebih tepatnya 

guru akidah akhlak untuk lebih menanamkan nilai 

karakter yang harus diteladani oleh siswa melalui 

pembelajaran akidah akhlak 

2 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan 

karakter siswa? 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ada 3 tahap yang harus 

dilalui mulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Dalam 

pelaksanaan ini tidak terlepas dari metode-metode yang 

digunakan oleh guru akidah akhlak karena dalam kegiatan 

pembelajaran akidah akhlak didukung dengan adanya 

materi-materi yang dapat mengembangkan nilai-nilai 

karakter siswa. Dalam melaksanaan pembelajaran tidak 

hanya pada materi saja tetapi diperlukan keuletan guru 

dalam mengolah kata sehingga peserta didik mampu 

menangkap apa yang kita sampaikan dikelas. Dan harus 

membiasakan berbuat baik mencontohkan yang baik 

sehingga anak sudah terbiasa berbuat baik 

3 Bagaimana evaluasi 

pembelajaran akidah akhlak 

dalam mengembangkan 

karakter siswa?  

 

evaluasi pembelajaran itu sangat penting ya mbk, karena 

untuk mengukur sejauh mana guru sudah melaksanakan 

pembelajaran terhadap peserta didiknya. biasanya guru 

mengevaluasi peserta didik menggunakan tes tulis  serta 

menilai hasil ulangan harian, semester dan melihat 

tingkah laku peserta didik dikelas maupun diluar 

lingkungan sekolah dan menilai seberapa aktif peserta 

didik di kelas selama pembelajaran, karena tanpa evaluasi 

pembelajaran tidak akan efektif. Tidak hanya melihat 

pada penilaian itu saja tetapi saya menekankan juga pada 
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kegiatan-kegiatan di sekolah yang sudah diprogramankan 

untuk siswa dalam mengembangkan dan menanamkan 

nilai-nilai karakter siswa, seperti ekstrakulikuler, 

kegiatan-kegiatan sekolah, sholat duhur berjamaah, baca 

surat yasin setiap hari jumaat, dan duha berjamaah. Jadi 

terlihat mana siswa yang sudah membiasakan untuk 

memiliki nilai-nilai karakter yang baik. 

4.  Bentuk usaha apa yang 

dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan karater 

siswa di sekolah? 

usaha sekolah dalam mengembangkan karakter siswa 

disini yaitu didukung dengan adanya kegiatan-kegiatan di 

sekolah yang sudah diprogramankan untuk siswa dalam 

mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai karakter 

siswa, seperti ekstrakulikuler drumband juga melatih 

kemampuan peserta didik, qiraat. sholat duhur berjamaah, 

baca surat yasin setiap hari jumaat, dan duha berjamaah. 

Jadi setiap harinya siswa dapat membiasakan karakter-

karakter yang baik melalui program yang ada disekolah 

 

 

 

 

 

5.  Bagaimana bapak perilaku 

siswa setelah melaksanakan 

pembelajaran akidah akhlak 

ini selama disekolah  

“iya setelah melakukan pembelajaran akidah akhlak 

karakter siswa dapat meningkat, sangat penting 

pembelajaran akidah akhlak ini diajarkan disekolah 

terutamanya dimadrasah, untuk siswa mengenal dan 

menghayati ajaran agama islam, belajar akhlak yang baik. 

menurut saya juga pembelajaran akidah akhlak ini sangat 

mudah untuk dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat 

memahami materi dan merubah perilakunya menjadi 

muslim yang lebih baik lagi mbk, karena jika sekolah 

hanya fokus pada pembelajaran saja tidak akan efektif 

maka harus didampingi dengan kegiatan-kegiatan yang 

dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran maka apa 

yang sudah ditargetkan akan berhasil dan saya juga 

menekankan pada guru agar menanamkan karakter yang 

baik pada diri peserta didik 

6  Bagaimana keadaan karakter 

disini bapak, karakter apa 

yang dikembangkan melalui 

pembelajaran akidah akhlak 

ini? 

ya yang pertama itu lebih kepada karakter religius mbk, 

karena kan madrasah basicnya keagamaan, jadi sekolah 

mengedepankan agama tetapi yang pelajaran lainya juga 

harus sejalan, kita sebagai seorang muslim harus beriman 

dan mengamalkan kebaikan, di sekolah ini meskipun kita 

sudah menerapkan program-program agama tetapi masih 

ada aja siswa yang melanggarnya, seperti tidak sholat 

duha dan saya sebagai kepala sekolah ingin 

mengembangkan karakter religius. Tidak hanya religius 

saja mbk tetapi karakter yang lain juga harus 
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dikembangkan oleh sekolah, seperti displin saat datang 

sekolah, menjadi pribadi yang jujur, jika kita sudah 

beriman maka secara tidak langsung akhlak itu akan 

mengikutinya 
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Instrumen Wawancara 

 

Nama : Uswatun Hasanah  

Jabatan : Guru akidah akhlak 

Tempat :Ruang guru 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana bentuk 

evaluasi yang 

digunakan ibu 

dalam 

pembelajaran, dan 

bagaimana jika ada 

siswa yang kurang 

dari KKM 

dalam mengevaluasi perilaku peserta didik 

biasanya menggunakan tehnik non tes mbk, kalau 

yang non tes itu biasanya saya mengobservasi 

siswa mengamati siswa selama dikelas dan diluar 

kelas, dan saya melihat perilaku peserta didik 

diluar kelas. saya menilai keterampilan siswa 

siapa yang selalu bersikap aktif selama 

pembelajaran. Jika siswa ada yang nilainya 

rendah maka saya akan melakukan pendekatan 

untuk lebih mengetahui karakter peserta didik 

tersebut. melakukan observasi kepada peserta 

didik selama pembelajaran. Pasti setelah peserta 

didik mengikuti pelajaran dengan baik, adanya 

perubahan sikap dan kebiasaan menjadi lebih 

baik, ya meskipun memerlukkan tenaga untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik, 

nantinya bisa dilihat dari kesehariannya dan nilai 

rapot pada saat semester 

2 Apa perencanaan 

ibu saat 

pembelajaran 

akidah akhlak untuk 

mengembangkan 

karakter siswa 

Dalam mempersiapkan pembelajaran, tentunya 

saya menyiapkan RPP yang sudah sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan di madrasah ini mbk 

juga RPP harus berpedoman pada silabus dan 

saya juga menyiapkan silabus untuk merancang 

RPP tadi, menyiapkan metode sesuai materi 

sehingga saat jalannya KBM  dimulai bisa lancar 

dan sudah dipersiapkan dengan matang sehingga 

akan lebih mudah menjelaskan dan siswa akan 

lebih memahaminya. dalam perencanaan 

pembuatan RPP didalamnya saya sudah 

memodifikasi dengan nilai-nilai karakter, seperti 

karakter religius, jujur, displin dan kerja sama, 

karena jika dilihat pada saat ini karakter peserta 

didik sangat menurun 

2.  Bagaimana cara ibu 

mempersiapkan 

media pembelajaran 

Untuk pembelajaran akidah akhlak ini tidak 

terlalu banyak media yang saya gunakan, media 

yang mudah didapatkan dan ada disekolah. 
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yang cocok untuk 

siswa  

Medianya itu papan tulis, spidol. Al-Qur’an jika 

ada ayat menerangkan tentang akidah akhlak, 

sering membuat gambar yang sesuai dengan 

materi, semisal kita menyampaikan tentang 

akhlak terpuji maka kita mencari gambar tentang 

akhlak terpuji, maka siswa dapat mudah 

memahami, melihat serta mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan media tentunya 

siswa juga lebih termotivasi untuk belajar apalagi 

media yang digunakan sangat menarik. Dikelas 

saya selalu menyuruh siswa memberikan contoh 

gambar yang sudah disediakan. sudah diberi 

contoh dikelas maupun disekolah pasti siswa 

akan terbiasa melakukan karakter yang baik 

3. Metode apa yang 

ibu persiapkan 

untuk pembelajaran 

akidah akhlak dalam 

mengembangkan 

karakter siswa 

Dalam persiapan dan penggunaan metode ketika 

pembelajaran saya menggunakan metode yang 

sesuai dengan keadaan peserta didik dan sesuai 

dengan materi, untuk mempersiapkan proses 

belajar saya sudah menyiapkan metode yang 

sering saya gunakan di dalam kelas dan 

tergantung materi, diantaranya metode ceramah, 

karena juga metode ini sangat penting digunakan 

terutama pada saat pembelajaran, metode 99 

nama-nama Allah SWT untuk mengembangkan 

karakter religius pada siswa, metode keteladanan, 

pembiasaan pada siswa, diskusi, tanya jawab, dan 

resitasi metode tersebut yang ibu gunakan untuk 

pelajaran akidah akhlak di sini, biasanya ibu 

setelah menjelaskan materi menggunakan metode 

tanya jawab, resitasi. saya memilih metode yang 

cocok dan mudah diterapkan kepada peserta didik 

dengan menggunakan metode tadi itu mbk 

4 Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

akidah akhlak dalam 

mengembangkan 

karakter siswa 

Ketika melaksanakan pembelajaran harus sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat mbk sebagai acuan 

untuk mengajar. tahap pelaksanaannya ada 3 

tahap, yang pertama kegiatan inti, awal dan 

penutup. Biasanya sebelum pelajaran dimulai saat 

ibu pertama kali masuk kelas ibu langsung 

melihat perilaku siswa, menilai siswa dengan 3 

ranah penilaian yang pertama sikap, pengetahuan 

dan keterampilan, dari situ sudah terlihat 

karakter-karakter siswa. Jika ada siswa yang 

karakternya tidak baik maka saya akan langsung 

melakukan pendekatan kepada peserta didik 

tersebut, dalam pelaksaan juga terdapat karakter 

yang dikembangkan tadi mbk sesuai karaktersitik 
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dan materi 

5 Bagaimana kegiatan 

awal yang dilakukan 

oleh ibu untuk 

mengembangkan 

karakter siswa 

Pada tahap pembuka pelajaran kegiatan yang 

selalu saya tanamkan mbk kepada siswa yaitu, 

pertama memberi salam, berdoa ketika memulai 

dan mengakhiri kegiatan belajar, membaca surat-

surat pendek, mengabsen siswa, memberi 

motivasi dan menyampaikan garis besar topik 

pelajaran serta menyampaikan tujuan dan 

manfaat dari materi yang dibahas, jika minggu 

lalu masih ada materi yang tidak disampaikan 

saya menjelaskan nya kembali mbk. Maka siswa 

dapat menanamkan pada dirinya karakter displin, 

bertanggung jawab padadirinya sendiri. Proses 

tersebut telah tertulis di RPP yang sudah saya 

buat 

6 Bagaimana kegiatan 

inti yang dilakukan 

oleh ibu untuk 

mengembangkan 

karakter siswa 

pada kegiatan inti siswa disuruh baca materi 

terlebih dahulu, diamati, difahami, setelah itu 

mungkin ada yang kurang jelas bisa ditanyakan. 

Saya selalu mengembangkan karakter displin, 

saat saya menjelaskan materi siswa diberi 

gambaran tentang pelajaran yang hari itu sedang 

diajarkan. Misalkan tentang pelajaran bab asmaul 

husna, saya sudah menyediakan media tentang 

gambaran asmaul husna agar peserta didik dapat 

memahami tentang asma-asma Allah ini. Setelah 

itu saya menyuruh siswa untuk mencatat materi 

yang sudah saya jelaskan dengan begitu siswa 

dapat bekerja sama dan tanggung jawab dalam 

pembelajaran. Setelah saya menjelaskan tentang 

materi saya menyuruh siswa untuk mengerjakan 

atau mengindentfikasi pelajaran dan 

mendiskusikan bersama siswa yang lain. Itu 

merupakan cara melatih siswa untuk displin, 

bertanggung jawab 

7 Bagaimana kegiatan 

penutup yang 

dilakukan oleh ibu 

untuk 

mengembangkan  

karakter siswa 

Pada kegiatan akhir saya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk  bertanya, dan 

bersama-sama menyimpulkan pelajaran yang 

telah dilalui.  Memberikan motivasi ya biasanya 

dikaitkan dengan nilai-nilai karakter yang 

tekandung dalam isi materi pembelajaran dan 

saya menerapkan pada siswa untuk meragkum 

materi yang sudah dipelajari tadi dan 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

selanjutnya berdoa bersama sama, sehingga 

menimbulkan karakter religius, dan siswa diminta 

duduk rapi sebelum pulang dan wajib bersalaman 
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kepada guru 

8 Bagaimana keadaan 

karakter disini 

bapak, karakter apa 

yang dikembangkan 

melalui 

pembelajaran 

akidah akhlak ini? 

kan ada 18 karakter itu yang harus ditanamkan 

pada peserta didik di sekolah, saya sebagai guru 

akidah akhlak dengan melihat atau menilai 

karakter siswa di MTs ini masih ada siswa yang 

melanggar peraturan sekolah, seperti tidak sholat 

berjamaah,  kurang displin, dan saya lebih 

menekankan pada siswa untuk memiliki akidah 

yang kuat sehingga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari mbk dan juga tidak 

lupa mengingatkan untuk menjadi siswa yang 

jujur dalam hal apapun. Ibu guru selain 

mengenalkan karakter juga memberi contoh yang 

baik kepada siswa dan pada pembelajaran 

memilih metode yang dapat mengembangkan 

karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai 

karakter di sekolah 
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Instrumen Wawancara 

 

Nama : Reza 

Jabatan : Siswa  

Tempat : Mushola Sekolah  

 

No  Pertanyaan  Wawancara 

1 Bagaimana cara 

guru adik dalam 

menyampaikan 

materi pelajaran 

ketika menyampaikan materi pelajaran ibu 

uswatun menyampaikan pelajaran dengan 

bercerita  jadi kita tidak bosan dalam kelas, 

kadang tanya jawab pada pelajaran yang sudah 

diajarkan jadi kita tidak jenuh dalam 

menyimak pelajaran. Kadang ibu uswatun juga 

mencontohkan akhlak yang baik pada kami kak 

2 Media apa yang ibu 

guru bawa dalam 

pelajaran akidah 

akhlak ini dik 

untuk kalian 

memahami 

pelajaran  

ketika pelajaran di kelas bu uswatun 

menjelaskan materi dan menulis dipapan tulis, 

memberikan gambaran tentang pelajaran 

akidah akhlak maka kami sangat faham dengan 

apa yang ibu guru jelaskan di depan dan 

menceritakan tentang rasul-rasul 

3 Mohon dijelaskan 

bagaimana 

menurut adik cara 

guru akidah akhlak 

dalam membuka 

pelajaran 

saat membuka pelajaran ibu uswatun 

megucapkan salam kepada kita dilanjutkan 

membaca doa dan surat-surat pendek yang ada 

didalam Al-qur’an kak selalu seperti itu setiap 

harinya dan langsung mengabsen kita dan 

bercerita tentang materi 

4 Menurut adik 

bagaimana cara 

guru dalam 

mengajar selama di 

kelas 

ketika menjelaskan materi pelajaran biasanya 

ibu guru membawa gambaran untuk contoh 

kepada kita tentang akhlak terpuji atau akhlak 

tercela kak tergantung materi apa yang sedang 

dipelajari. Dan ibu guru selalu memberikan 

tugas pada dan diskusi bersama teman-teman 
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terkait pelajaran yang tadi diajarkan oleh ibu 

guru 

5 Bagaimana cara 

guru adik dalam 

menutup pelajaran  

Biasanya ibu uswatun mbk kita disuruh 

memberikan komentar  tentang pelajaran yang 

hari ini, memberikan pertanyaan kepada kami 

atau kami bertanya pada ibu guru, ibu guru 

selalu memotivasi saya dan teman teman 

memberi nasehat untuk selalu menanamkan 

akhlakaul karimah pada diri kita masing-

masing, terus berdoa agar selamat dalam 

perjalanan pulang menuju rumah 

6 Bagaimana cara 

guru adik dalam 

menilai hasil 

pelajaran akidah 

akhlak  

Biasanya ibu uswatun menilai tingkah laku 

kami selama pembelajaran dikelas, karena kata 

beliau jika kita sudah terbiasa memliki akhlak 

yang baik maka kita akan terbiasa kak dan juga 

ibu guru menyuruh kita untuk mempraktekkan 

akhlak yang baik 
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Instrumen Wawancara 

 

Nama : Indah  

Jabatan : Siswa  

Tempat : Mushola Sekolah  

No  Pertanyaan  Wawancara 

1 Bagaimana cara guru 

adik dalam 

menyampaikan materi 

pelajaran 

Biasanya ibu guru menyampaikan 

pelajaran dengan menjelaskan materi yang 

dikkaitkan dengan fenomena yang terjadi 

kak karena jika tidak di jelaskan oleh bu 

uswatu dulu maka kami tidak akan 

mengerti, dengan ibu uswatun memberikan 

penjelasan sama kami akan mengerti 

materi yang sedang dipelajari. Setelah itu 

beliau memberikan kesempatan kepada 

kami untuk bertanya terkait materi yang 

disampaikan 

2 Media apa yang ibu 

guru bawa dalam 

pelajaran akidah 

akhlak ini dik untuk 

kalian memahami 

pelajaran 

dalam mengajar ibu uswatun juga 

mencontohkan akhlak yang baik terkait 

materi yang dibahas sehingga teman-teman 

dapat mempraktikan langsung dan melihat 

langsung tentang akhlak yang baik. ketika 

mengajar kita disuruh membaca ayat al-

qur’an yang ada di dalam materi 

3 Mohon dijelaskan 

bagaimana menurut 

adik cara guru akidah 

akhlak dalam 

membuka pelajaran 

pertama ibu selalu mengucapkan salam 

ketika masuk kelas dan saat masuk 

ruangan dilanjutkan berdoa dan membaca 

surat-surat pendek setiap hari. Terus absen 

biasanya ibu uswatun menyuruh kita untuk 

menjawab pertanyaan yang sudah ibu 

uswatun siapkan mbk, jadi sebelum 

pelajaran kita selalu membaca materinya 
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4 Menurut adik 

bagaimana cara guru 

dalam mengajar 

selama di kelas 

setelah mengabsen dan berdoa ibu uswatun 

menyuruh kita untuk membaca materi dulu 

kak, bu uswatun menjelaskan dengan jelas 

setelah menjelaskan materi past ubu 

uswatun meberikan pertanyaan pada kita 

jadi kita harus betul-betul memahaminya 

kak. Ibu uswatun saat menjelaskan materi 

itu terkadang mencontohkan gambar 

dengan materi 

5 Bagaimana cara guru 

adik dalam menutup 

pelajaran 

hal pertama yang dilakukan sebelum 

pulang itu kak ibu uswatun menyuruh kita 

untuk memberikan pendapat tentang 

pelajaran yang hari ini, terus baca doa tak 

lupa memberi nasihat kami untuk selalu 

belajar 

6 Bagaimana cara guru 

adik dalam menilai 

hasil pelajaran akidah 

akhlak 

Memberikan pertanyaan kepada kami jika 

kami ada yang menjawab kami  akan 

diberikan nilai untuk yang nilainya rendah 

kak kata bu uswatun untuk membantu 

teman-temen yang mendapatkan nilai 

rendah. Terkadang kita diberi tugas kak 

mengisi soal, membaca al-qur’an 
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Instrumen Wawancara 

 

Nama : Amel 

Jabatan : Siswa  

Tempat : Mushola Sekolah  

No  Pertanyaan  Wawancara 

1 Bagaimana cara guru 

adik dalam 

menyampaikan materi 

pelajaran 

ketika ibu uswatun mengajar beliau selalu 

memberikan tugas kak pada kami, 

memberikan pertanyaan, juga ibu uswatun 

kadang enyuruh kita untuk menjelaskan 

materi didepan bersama kelompok, 

Terkadang kami berdiskusi dengan teman-

teman mencari jawaban bersama-sama 

2 Media apa yang ibu guru 

bawa dalam pelajaran 

akidah akhlak ini dik 

untuk kalian memahami 

pelajaran 

bu guru membuat gambar yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang hari ini kita 

pelajari kak, kadang kita disuruh membuat 

PR dirumah mencari contoh gambar akhlak 

terpuji seperti materi perilaku akhlak terpuji 

dan menjauhi akhlak tercela bu uswatun 

biasanya membuat gambar dari kertas  yang 

sesuai dengan pelajaran sehingga saya dapat 

melihat secara langsung dan dapat 

mencontohkan di sekolah maupun dirumah 

3 Mohon dijelaskan 

bagaimana menurut adik 

cara guru akidah akhlak 

dalam membuka 

saat pertama masuk kelas yang dilakukan 

ibu guru itu kak memberi salam, berdoa, 

membaca surat-surat pendek, absen kami, 

memberikan motivasi pada kami untuk 
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pelajaran selalu taqwa pada Allah dan memberikan 

pertanyaan materi yang kemarin 

4 Menurut adik 

bagaimana cara guru 

dalam mengajar selama 

di kelas 

sebelum ibu guru menjelaskan materi pasti 

ibu uswatun menyuruh saya membaca 

materi yang akan dipelajari hari ini, bu 

uswatun biasanya memberikan kita 

gambaran tentang materi yang sedang 

dibahas, maka dari situ saya sudah 

memahaminya dan mengerti. Jika ada siswa 

yang belum faham maka ibu guru selalu 

menjelaskan pada kita. Saat pelajaran ibu 

uswatun tanya jawab pada kita dan 

memberikan tugas kelompok atau tugas 

sendiri-sendiri kak. Ibu selalu memberi 

arahan kepada saya untuk selalu berperilaku 

baik, disekolah maupun dirumah terlebih 

pada orang tua dan guru 

5 Bagaimana cara guru 

adik dalam menutup 

pelajaran 

sebelum pulang kami selalu berdoa dan ibu 

uswatun memberikan pertanyaan pada kami 

siapa yang bisa menjawab pasti pulang 

terlebih dahulu dan selalu mengingatkan 

kita untuk selalu ingat kepada Allah dan 

mempunyai akhlak yang baik 

6 Bagaimana cara guru 

adik dalam menilai hasil 

pelajaran akidah akhlak 

biasanya ibu uswatun menyuruh kita 

mengisi lembaran kolom yang harus 

dijawab itu kak, kamu jarang mencontek 

apa tidak gitu itu kak, dan kita harus jujur 
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Instrumen Wawancara 

 

Nama : Indra 

Jabatan : Siswa  

Tempat : Mushola Sekolah  

No  Pertanyaan  Wawancara 

1 Bagaimana cara guru 

adik dalam 

menyampaikan materi 

pelajaran 

ibu guru selalu menjelaskan materi jika 

salah satu dari kita tidak faham maka beliau 

akan menjelaskan kembali kak sampai kita 

faham dengan materinya maka kami sangat 

senang dengan pelajaran akidah akhlak 

sehingga membuat kami mengetahui 

tentang akhlak terpuji. terkadang ibu guru 

memberikan tugas menghafal sebuah ayat 

yang ada di dalam materi pelajaran kak 

2 Media apa yang ibu 

guru bawa dalam 

pelajaran akidah 

akhlak ini dik untuk 

kalian memahami 

pelajaran 

terkadang bu uswatun disaat mengajar 

membuat gambar, terkadang kami disuruh 

ibu guru untuk menjadi contoh 

mempraktekkan akhlak yang baik sehingga 

saya mudah untuk memahami dan 

mencontoh gambar itu kak 

3 Mohon dijelaskan 

bagaimana menurut 

adik cara guru akidah 

akhlak dalam 

membuka pelajaran 

saat awal masuk kelas buguru mengucapkan 

salam sebelum memulai pelajaran, berdoa, 

mengabsen kami dilanjutkan membaca 

surat-surat pendek dan memberikan 

semangat untuk kita harus belajar baru 

mulai pelajaran 

4 Menurut adik 

bagaimana cara guru 

dalam menjelaskan ibu uswatun 

menyenangkan, karena ibu uswatun 
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dalam mengajar selama 

di kelas  

menjelaskan sesuai dengan materi yang ada 

dibuku dan memberikan contoh dengan apa 

yang terjadi diluar kak jadi kami bisa mudah 

memahaminya. Terkadang ibu  uswatun 

memberikan kami tuas kelompok ntuk 

mencari solusi terhadap soal cerita yang 

diberikan oleh ibu uswatun 

5 Bagaimana cara guru 

adik dalam menutup 

pelajaran 

ibu uswatun biasanya menjelaskan lagi 

materi yang sudah dibahas, kadang diberi 

tugas dan meberitahu kepada kami pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya agar dibaca dirumah setelah itu 

membaca doa dan mengucapkan salam” 

 

 

6 Bagaimana cara guru 

adik dalam menilai 

hasil pelajaran akidah 

akhlak 

Ketika akhir pertemuan guru akidah akhlak 

memberikan beberapa pertanyaan secara 

acak kepada kami, memberikan pertyaan 

tanya jawab, dan menilai pada saat kita 

melakukan diskusi bersama kak 

   

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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Bentuk evaluasi tehnik penilaian diri peserta didik 
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Bentuk evaluasi penilaian sikap peserta didik  

 

 



 

 

 

74 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

75 

 

Bentuk evaluasi tehnik unjuk kerja 
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